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PENGANTAR PENERJEMAH 


Al-hamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, kalimat 
itulah yang paling tepat untuk penulis ucapkan, sebab dengan 
hidayah iman, Islam, dan petunjuk-Nya penulis dapat 
menyelesaikan penerjemahan buku ini. Shalawat dan salam 
semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai rahmat bagi seluruh alam. Wa ba'du. 


Mencermati kitab Risalah Ahlissunnah wal Jamaah 
karya Kiai Muhammad Hasyim Asy'ari, kita akan mengetahui 
bahwa penulisannya dilatar belakangi oleh munculnya 
gerakan modernisme Islam di Indonesia. Menurut Andree 
Feillard (2009:6) kaum modernis membentuk organisasi yang 
dikenal seperti Muhammadiyyah (1912), Al-Irsyad (1915), dan 
Persatuan Islam (1923). Gerakan ini menurutnya adalah 
gerakan kedua yang harus dihadapi kaum muslimin 
Ahlussunnah wal Jamaah setelah gerakan puritanisme di 
Sumatera Barat yang ditandai dengan pertentangan kaum 
Paderi di satu sisi dan kaum sufi adat di sisi lain. 


Gerakan ini menurut catatan Andree Feillard dalam 
bukunya NU vis-a-vis Negara adalah gerakan kedua yang 
harus dihadapi kaum muslimin Ahlussunnah wal Jamaah 
setelah gerakan puritanisme di Sumatera Barat yang ditandai 
dengan pertentangan kaum Paderi di satu sisi dan kaum sufi 
adat di sisi lain. 
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Kitab Risalah Ahlissunnah wal Jamaah ini adalah 
suatu bentuk usaha intelektual dalam mempertahankan 
Islam Ahlussunnah wal Jamaah di Indonesia yang dilakukan 
oleh Hadratussyekh. Pada perkembangan berikutnya, 
perdebatan yang kian meruncing ini kemudian diupayakan 
penyatuannya oleh Kiai Hasyim Asy'ari pada tahun 1930 di 
dalam sebuah ceramahnya yang ditulis dengan judul “al- 
Mawaidh” (wejangan-wejangan). Apa yang disebutkan 
terakhir ini kemudian dicatat para pengamat seperti Martin 
van Bruinnesen sebagai bentuk sikap nasionalisme sang kiai. 
Para pemuka kaum muslimin dari berbagai mazhab dan 
organisasi wmengamininya dalam wujud pembentukan 
organisasi konfederasi Islam Majelis Islam A'la Indonesia 
(MIAI) pada tahun 1937 M. 


Bahwa kitab Risalah Ahlissunnah wal Jamaah ini 
dilatarbelakangi munculnya berbagai aliran Islam di 
Nusantara, terlihat seperti dalam apa yang disampaikan oleh 
Hadratussyekh dalam wacana pembuka pasal kedua kitab ini. 
Secara eksplisit hal ini terungkap pada paragraf kedua pasal 
itu. Hadratussyekh di dalamnya mengatakan: 


“Kemudian terjadilah pada tahun 1330 (H) kelompok- 
kelompok yang bermacam-macam, pandangan-pandangan 
yang saling bertentangan, pendapat-pendapat yang 
membingungkan, orang-orang yang memperebutkan 
pengikut...” Kemudian dalam paragraf selanjutnya Kiai 
Hasyim mengatakan: “Sebagian dari mereka ada yang 
mengikuti pendapat Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, 
yang mana mereka berdua mengambil bid'ah dari 
Muhammad bin Abdul Wahab....” (hal. 9). 


Kitab ini sendiri terdiri dari 10 (sepuluh) pasal 
ditambah dengan satu lagi khutbah kitab (pendahuluan). 
Pasal pertama dari kitab ini setelah pendahuluan membahas 
tetang pemahaman mengenai pengertian dari kata sunnah 


dan kata bid'ah. Masing-masing kedua istilah tersebut 
dibahas dari segi tinjauan pengertian bahasa (etimologi) dan 
pengertian istilah (terminologi). 


Pasal kedua dari kitab ini membahas tentang kondisi 
keagamaan (Islam) masyarakat Jawa (baca: Nusantara) 
sebelum dan sesudah tahun 1330 H. Pasal ketiga membahas 
tentang garis perjuangan ulama salaf, makna yang 
terkandung dari istilah sawad al-a'dzam, dan pentingnya 
berpegang teguh pada salah satu dari mazhab empat. Pasal 
keempat dari buku ini menjelaskan tentang kewajiban 
bermazhab bagi orang yang tidak memiliki keahlian ijtihad. 


Pasal kelima dari buku ini menjelaskan kelaziman 
untuk berhati-hati dalam mengambil (belajar) agama dan 
ilmu, juga masalah keharusan berhati-hati dari fitnahnya ahli 
bid'ah dan kaum munafig dan para pemuka agama yang 
menyesatkan. Pasal keenam membahas tentang hadits-hadit 
mengenai merebaknya bid'ah dan kebodohan sebagai kondisi 
akhir zaman. Pasal ketujuh mengulas soal keberdosaan orang 
yang mengajak kepada kesesatan atau memberikan teladan 
yang buruk. 


Pasal kedelapan dari kitab ini membahas tetang 
keterpecahan umat Islam kepada 37 (tiga puluh tujuh) 
golongan serta kelompok-kelompok sesat di antaranya. Juga 
penjelasan mengenai kelompok Ahlussunnah wal Jamaah 
adalah satu-satunya yang selamat. Pasal kesembilan dari 
kitab ini membahas tentang tanda-tanda hari kiamat sudah 
dekat. Pasal kesepuluh dari kitab ini menjelaskan tentang 
hadits-hadits yang berkaitan dengan kondisi orang mati yang 
dapat mendengar dan berkata-kata. 


Dengan membaca keseluruhan dari pasal-pasal kitab 
ini, kita menjadi mengerti setidaknya dua hal. Pertama, 
bahwa sebagaimana juga dikatakan oleh Martin van 
Bruinnessen, kenyataan tuduhan bid'ah yang pada mulanya 


ditujukan kaum modernis terhadap ulama pesantren telah 
dinyatakan sebaliknya oleh para ulama tradisional dan 
demikian pula Nahdlatul Ulama sebagaimana tercatat dalam 
satutennya. 


Kedua, bahwa para ulama tradisional tetap 
berpegang teguh dan membela cara-cara keagamaan dengan 
model bermazhab. Suatu hal yang sangat kontras dengan 
cara-cara keberagamaan orang modernis. Hadratussyekh 
sendiri, sebagai dijelaskan oleh Martin van Bruinnessen, 
memilih pendekatan bermazhab kepada salah satu dari Imam 
Empat (Madzahib Arba'ah) karena beliau baru menguasai 12 
cabang dari 16 cabang ilmu yang harus dikuasai oleh seorang 
mujtahid. 


Penting untuk dikatakan di sini bahwa pada pasal 
pertama kitab ini KH Hasyim Asy'ari menukil dan menjelaskan 
pendapat dari Syekh Zarrug yang menjelaskan bahwa 
penilaian akan suatu perbuatan, atau sesuatu apa pun 
sebagai bid'ah harus dipertimbangkan dari tiga segi, yaitu (1) 
dari segi adanya landasan atau tidak, termasuk pertimbangan 
bertentangan dengan dalil atau tidak: (2) pengukuran dengan 
kaidah-kaidah yang ditetapkan para imam dari ulama salaf, 
dan (3) mempertimbangkan dari syawahid (pernyataan) 
hukum yang kemudian diperinci ke dalam bid'ah yang wajib, 
nadb (baik), haram, makruh, khilaf al-aula (berbeda dengan 
yang utama), dan mubah (boleh). 


Menurut Kiai Hasyim, para ulama telah menguraikan 
penjelasan mereka tentang hadits seputar bid'ah, bahwa 
yang dimaksud adalah perubahan i'tigad (keyakinan) dari 
sesuatu yang awalnya bukanlah ibadah menjadi diyakini 
sebagai ibadah. 


Dari penjelasan terakhir ini, maka kita menjadi 
mengerti bahwa sesungguhnya perdebatan atau kritik dari 
kaum puritan terhadap kaum tradisionalis adalah karena 
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kesalahpahaman mengenai apa yang seharusnya dipahami 
sebagai tradisi keagamaan dan dianggap sebagai ibadah. 


Dalam bagian terakhir pasal pertama kemudian Kiai 
Hasyim Asy'ari membela keabsahan tradisi keberagamaan 
masyarakat tradisionalis yang sering dikritik kaum modernis 
dan puritan. Beliau menegaskan keabsahan tradisi seperti 
penggunaan tasbih, melafalkan niat, tahlil dan bersedekah 
untuk mayit, yang mana itu semua tidak ada dalil yang 
melarang. Sebagai bandingan, lalu  Hadratussyekh 
menjelaskan penilaian buruknya terhadap perilaku 
menyimpang seperti judi di pasar malang dan permainan 
undi dengan bantengan. 


Kitab ini bermanfaat bukan hanya untuk memahami, 
menilai, dan membeda mana ibadah mana tradisi, mana 
sunnah mana bid'ah, tapi juga posisi keagamaan para ulama 
pesantren saat itu yang direpresentasikan Hadratussyekh 
Muhammad Hasyim Asy'ari, salah satu ulama paling 
berpengaruh di bumi Nusantara. 


Semoga buku terjemah ini senantiasa membawa 
manfaat bagi siapa pun yang membacanya. Semoga Allah 
SWT menjadikan amal ini sebagai berkah bagi kita semua. 
Aamiin. 


Bekasi, Agustus 2021 


Bahrudin Achmad 
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Menyiarkan agama Islam ini 
artinya memperbaiki manusia. 
Jika manusia itu sudah baik, apa 
yang akan diperbaiki lagi daripadanya. 
Berjihad artinya menghadapi 
kesukaran dan memberikan 
pengorbanan. Contoh-contoh 
ini telah ditunjukkan oleh 
Nabi kita dalam 
perjuangannya. 


KKM. Hasyim “pyar 
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Buku Kyai Haji Hasyim Asyari 
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BIOGRAFI SINGKAT 
HADRATUSSYEIKH HASYIM ASY'ARI 


“ Kiai Hasyim Asy'ari dijuluki orang sebagai Hadratusy Syaikh, 
yang artinya Sang Guru. Tidak hanya oleh mereka yang pernah 
dididiknya, atau orang lain yang tidak pernah dididiknya, tetapi 
juga oleh bekas guru-gurunya di berbagai tempat.” 


--- KH. Abdurrahman Wahid, Khasanah Kiai Bisri Syansuri: 
Pecinta Figih Sepanjang Hayat (Jakarta: Pensil-324, 2010), hal. 
18. 


KH Hasyim Asy'ari lahir pada Selasa Kliwon, 24 
Zulkaidah 1287 Hijriah, bertepatan dengaan tanggal 14 
Februari 1871 Masehi, di pesantren Gedang, 
Tambakrejo, Kabupaten Jombang. KH Hasyim Asy'ari 
lahir pada Selasa Kliwon, 24 Zulkaidah 1287 Hijriah, 
bertepatan dengaan tanggal 14 Februari 1871 Masehi, 
di pesantren Gedang, Tambakrejo, Kabupaten Jombang. 
Dia merupakan anak ketiga dari 11 bersaudara, putra 
dari pasangan Kiai Asy'ari dan Nyai Halimah. Dari jalur 
ayah, nasab Kiai Hasyim bersambung kepada Maulana 
Ishak hingga Imam Ja'tar Shadig bin Muhammad Al- 
Bagir. Sedangkan dari jalur ibu, nasabnya bersambung 
kepada pemimpin Kerajaan Majapahit, Raja Brawijaya VI 
(Lembu Peteng), yang berputra Karebet atau Jaka 
Tingkir. Dalam sejarah tercatat Jaka Tingkir adalah raja 
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Pajang pertama (tahun 1568 M) dengan gelar Sultan 
Pajang atau Pangeran Adiwijaya. 


Belajar ke pesantren 

Pengasuh Pesantren Tebuireng Jombang, KH. 
Abdul Hakim Mahfudz mengungkapkan, Kiai Hasyim 
mulai berkelana untuk belajar ke sejumlah pesantren di 
usia 15 tahun. Dia pernah menjadi santri di Pesantren 
Wonorejo Jombang, Pesantren Wonokoyo Probolinggo, 
kemudian Pesantren Langitan Tuban, dan Pesantren 
Trenggilis Surabaya. "Pada usia 15 tahun, beliau mulai 
meninggalkan rumah, menjadi santri dan tinggal di 
beberapa pesantren," ungkap Hakim Mahfudz kepada 
Kompas.com, Rabu (22/4/2021). Merujuk pada buku 
"Profil Pesantren Tebuireng", KH Hasyim Asy'ari 
melanjutkan mencari ilmu ke Pesantren Kademangan, 
Bangkalan, Madura, di bawah asuhan Kiai Kholil bin 
Abdul Latif. Kemudian pada tahun 1307 Hijriah atau 
tahun 1891 Masehi, Kiai Hasyim kembali ke tanah Jawa 
dan belajar di Pesantren Siwalan, Panji, Sidoarjo, di 
bawah bimbingan Kiai Ya'gub. 


Memperdalam ilmu agama 

Pada usia 21 tahun, Hasyim Asy'ari menikah 
dengan Nafisah, salah seorang puteri Kiai Ya'gub. 
Pernikahan itu dilangsungkan pada tahun 1892 M/1308 
H. Tidak lama kemudian, Kiai Hasyim bersama istri dan 
mertuanya berangkat ke Mekkah guna menunaikan 
ibadah haji. Kesempatan di tanah suci juga digunakan 
untuk memperdalam ilmu pengetahuan. Hampir seluruh 
disiplin ilmu agama dipelajarinya, terutama ilmu hadis. 
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Namun, saat berada di Mekah, istri Hasyim Asy'ari 
meninggal dunia. Demikian pula dengan anaknya yang 
dilahirkan di Mekah. Sempat kembali ke tanah air, 
Hasyim Asy'ari kembali ke Mekah. 

Pada periode kedua kembali ke Mekah, Kiai 
Hasyim rajin menemui ulama-ulama besar untuk belajar 
dan mengambil berkah dari mereka. Karena 
keilmuannya yang dinilai sudah mumpuni, KH Hasyim 
Asy'ari dipercaya untuk mengajar di Masjidil Haram 
bersama tujuh ulama Indonesia lainnya, antara lain 
Syekh Nawawi al-Bantani dan Syekh Anmad Khatib al- 
Minakabawi. Di Mekah, KH Hasyim Asy'ari memiliki 
banyak murid dari berbagai negara. Beberapa muridnya, 
antara lain Syekh Sa'dullah al-Maimani (mufti di 
Bombay, India), Syekh Umar Hamdan (ahli hadis di 
Mekkah), serta Al-Syihab Ahmad ibn Abdullah (Syiria). 
Kemudian murid dari tanah air, antara lain KH Abdul 
Wahab Chasbullah (Tambakberas, Jombang), K.H.R. 
Asnawi (Kudus), KH Dahlan (Kudus), serta KH Bisri 
Syansuri (Denanyar, Jombang), dan KH Shaleh (Tayu). 
Pada tahun ketujuh di Mekah, tepatnya tahun 1899 
(1315 H), KH Hasyim Asy'ari menikah dengan Khadijah, 
putri Kiai Romli dari desa Karangkates, Kediri. Setelah 
pernikahan itu, Kiai Hasyim bersama istrinya kembali ke 
Indonesia. 


Mendirikan pesantren 

Pada 1899, KH Hasyim Asy'ari mendirikan 
Pesantren Tebuireng. Awalnya, santri berjumlah 
delapan, lalu tiga bulan kemudian meningkat menjadi 28 
orang. Dua tahun setelah mendirikan pesantren, 
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Khadijah, istri KH Hasyim Asy'ari meninggal dunia, tanpa 
meninggalkan putra. KH Hasyim kemudian menikah 
dengan Nafigoh, putri Kiai Ilyas, pengasuh Pesantren 
Sewulan, Madiun, yang dikaruniai 10 anak. Pada akhir 
1920-an, Nyai Nafigoh wafat. Kiai Hasyim kemudian 
menikah dengan Nyai Masyruroh, dan dikaruniai empat 
anak. 


Mendirikan Nahdlatul Ulama 

Setelah mendapatkan masukan dari beberapa kiai 
pengasuh pesantren, serta petunjuk gurunya, KH Kholil 
bin Abdul Latif Bangkalan, KH Hasyim Asy'ari mendirikan 
organisasi Nahdlatul Ulama. Organisasi kebangkitan 
ulama itu secara resmi didirikan pada 16 Rajab 1344 
hijriyah atau bertepatan dengan 31 Januari 1926 
Masehi, dengan KH Hasyim Asy'ari dipercaya sebagai 
Rois Akbar. Menurut KH Abdul Hakim Mahfudz, 
pengasuh Pesantren Tebuireng, berdirinya NU bukan 
sekedar keinginan untuk membangun barisan. NU 
berdiri untuk merespons situasi dunia Islam kala itu, 
yang sedang dilanda pertentangan paham, antara 
paham pembaharuan dengan paham bermadzhab. 
Dalam situasi pertentangan paham yang kian 
meruncing, kata Hakim Mahfudz, NU hadir dengan 
pemikiran yang lebih moderat. Cicit KH Hasyim Asy'ari 
itu menjelaskan, pandangan NU yang lebih moderat, 
pada akhirnya membuat interaksi dan komunikasi dunia 
Islam menjadi lebih mudah. "Sehingga orang muslim di 
Indonesia, terutama orang NU itu kalau bertemu dan 
berinteraksi dengan orang muslim di dunia bisa 
nyambung. Dibanding dengan sebelum ada NU," kata 
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Hakim Mahfudz, saat ditemui Kompas.com di Pesantren 
Tebuireng, Rabu. 


Melawan penjajah 

Di masa penjajahan, KH Hasyim Asy'ari memiliki 
pengaruh besar yang membuat Belanda dan Jepang 
segan. Saat Belanda menjajah, KH Hasyim Asy'ari pernah 
diberi anugerah bintang jasa. Namun pemberian dari 
Belanda ditolak olehnya. Pada masa Belanda pula, Kiai 
Hasyim pernah mengeluarkan fatwa jihad melawan 
penjajah, serta fatwa haram pergi haji dengan naik kapal 
milk Belanda. Menurut Achmad Zubaidi, Dosen UIN 
Jakarta, Dalam buku KH Hasyim Asy'ari: Pengabdian 
Seorang Kiai untuk Negeri, fatwa tersebut membuat 
Belanda kelimpungan. Fatwa jihad melawan penjajah 
memantik perlawan terhadap Belanda di berbagai 
tempat. Kemudian fatwa haram pergi haji dengan naik 
kapal milk Belanda, membuat banyak jemaah calon haji 
yang membatalkan keberangkatan ke tanah suci. 
Sementara pada masa pendudukan Jepang, KH Hasyim 
Asy'ari pernah ditahan karena menolak melakukan 
penghormatan ke arah Tokyo setiap pagi. 


Mencetuskan resolusi jihad 

Di masa awal Indonesia merdeka, Belanda dengan 
membonceng NICA bermaksud kembali menduduki 
Indonesia. Untuk menyelamatkan kemerdekaan 
Indonesia, KH Hasyim Asy'ari bersama para ulama 
mengeluarkan resolusi jihad untuk melawan pasukan 
Belanda dan sekutu. Resolusi jihad yang ditandatangani 
di Surabaya tersebut mampu membangkitkan spirit 
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perjuangan untuk mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia. Pada waktu selanjutnya, fatwa jihad itu 
memunculkan gerakan perlawanan di mana-mana 
terhadap tentara Belanda dan sekutu. Salah satu yang 
terbesar dan heroik, yakni pertempuran di Surabaya 
oleh arek-arek Suroboyo, pada 10 November 1945. 

KH Hasyim Asy'ari wafat pada 25 Juli 1947. 
Jenazahnya dikebumikan di Pesantren Tebuireng 
Jombang. Satu dari sekian banyak kontribusi besar KH 
Hasyim Asy'ari terhadap bangsa Indonesia, yakni 
menyatukan dua kubu yang berseteru untuk 
menentukan dasar Negara Indonesia yang baru lahir. 
Atas petunjuk KH Hasyim Asy'ari, para ulama yang 
terbelah menjadi dua kubu dalam menentukan dasar 
Negara Indonesia, akhirnya menyepakati penghapusan 
tujuh kata pada Piagam Jakarta. Penghapusan tujuh kata 
pada Piagam Jakarta tersebut, selain menghentikan 
polemik dasar negara, juga menjaga persatuan dan 
kesatuan Indonesia dalam bingkai Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). Atas jasanya semasa hidup 
terhadap negara, Hadhratusy Syeikh Hasyim Asy'ari 
ditetapkan sebagai Pahlawan Nasional pada 17 
November 1964. 


Karya dan pemikiran 

K.H. Hasjim Asy'ari banyak membuat tulisan dan 
catatan-catatan. Sekian banyak dari pemikirannya, 
setidaknya ada empat kitab karangannya yang 
mendasar dan menggambarkan pemikirannya: kitab- 
kitab tersebut antara lain: 
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Risalah Ahlis-Sunnah Wal Jama'ah: Fi Hadistil Mawta 
wa Asyrathis-sa'ah wa baya Mafhumis-Sunnah wal 
Bid'ah (Paradigma Ahlussunah wal Jama'ah: 
Pembahasan tentang Orang-orang Mati, Tanda- 
tanda Zaman, dan Penjelasan tentang Sunnah dan 
Bid'ah). 

Al-Nuurul Mubiin fi Mahabbati Sayyid al-Mursaliin 
(Cahaya yang Terang tentang Kecintaan pada Utusan 
Tuhan, Muhammad SAW). 

Adab al-alim wal Muta'allim fi maa yahtaju Ilayh al- 
Muta'allim fi  Ahwali  Ta'alumihi wa maa 
Ta'limihi (Etika Pengajar dan Pelajar dalam Hal-hal 
yang Perlu Diperhatikan oleh Pelajar Selama Belajar). 
Al-Tibyan: fin Nahyi 'an Mugota'atil Arham wal 
Agoorib wal Ikhwan (Penjelasan tentang Larangan 
Memutus Tali Silaturrahmi, Tali Persaudaraan dan 
Tali Persahabatan)I11| 

Mugaddimah al-Ganun al-Asasi li Jam'iyyat 
Nahdlatul Ulama. Dari kitab ini para pembaca akan 
mendapat gambaran bagaimana pemikiran dasar dia 
tentang NU. Di dalamnya terdapat ayat dan hadits 
serta pesan penting yang menjadi landasan awal 
pendirian jam'iyah NU. Boleh dikata, kitab ini 
menjadi “bacaan wajib” bagi para pegiat NU. 

Risalah fi Ta'kid al-Akhazi bi Mazhab al-A'immah al- 
Arba'ah. Mengikuti manhaj para imam empat yakni 
Imam Syafii, Imam Malik, Imam Abu Hanifah dan 
Imam Ahmad bin Hanbal, tentunya memiliki makna 
khusus sehingga akhirnya mengikuti jejak pendapat 
imam empat tersebut dapat ditemukan jawabannya 
dalam kitab ini. 


Hadratussyeikh Hasyim Asy'ari 


Mawaidz. Adalah kitab yang bisa menjadi solusi 
cerdas bagi para pegiat di masyarakat. Saat Kongres 
NU XI tahun 1935 di Bandung, kitab ini pernah 
diterbitkan secara massal. Demikian juga Prof Buya 
Hamka harus menterjemah kitab ini untuk 
diterbitkan di majalah Panji Masyarakat, edisi 15 
Agustus 1959. 

Arba'ina Haditsan Tata'allagu bi Mabadi' Jam'iyyat 
Nahdlatul Ulama. Hidup ini tak akan lepas dari 
rintangan dan tantangan. Hanya pribadi yang 
tangguh serta memiliki sosok yang kukuh dalam 
memegang prinsiplah yang akan lulus sebagai 
pememang. Kitab ini berisikan 40 hadits pilihan yang 
seharusnya menjadi pedoman bagi warga NU. 
Al-Tanbihat al-Wajibat liman Yushna' al-Maulid bi 
al-Munkarat. Kitab ini menyajikan beberapa hal yang 
harus diperhatikan saat memperingati maulidur 
rasul. 


Risalah Ahlussunnah Wal Jama'ah 


PRAKATA DARI CUCU 
HADRATUSSYEIKH HASYIM ASY'ARI 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 


BA A3 es h SBB Id Nat | (LA 
GIA 


Segala Puji dan Keagungan senantiasa kita curahkan 
kepada Dzat yang telah berfirman di dalam kitabnya Al- 
Our'an yang berfungsi sebagai pemberi penjelasan, ialah 
Dzat yang paling benar Ooulnya (firman). 


Hadratussyeikh Hasyim Asy'ari 


Ie bela HA as sh Tin Jai Sah AA) 

(Opal 2 H3 AS cad! 
“Dialah Dzat yang mengutus rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang hag, agar 


dimenangkannya terhadap semua agama, sekalipun 
orang-orang musyrik membencinya” 


KSR UG JI Uang anda Cuka JS Ulisig Ono 
coal: (sudi 
Shalawat dan salam senantiasa tetap terlimpah 
curahkan kepada junjungan kita, nabi yang menjanjikan 
syafa'at-nya kepada kita, Rasul yang menjadi wasilah 
kita untuk menuju Tuhan, ialah Nabi Muhammad Saw 
yang telah bersabda : 
IE CEAA SAM S3 al LS Lai Gatel SB 


- 


ENG AAN TIGA Gaya s3 UN Ikke 


“Sungguh sebenar-benarnya hadits / ucapan adalah 
kitabullah “Al-Our'an”. Sebaik-baiknya petunjuk adalah 
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Risalah Ahlussunnah Wal Jama'ah 


petunjuk Rasulullah Muhammad Saw, dan seburuk- 
buruknya perkara adalah perkara baru yang tidak 
berdasar agama, setiap perkara yang baru adalah bid'ah, 
segala bid'ah adalah penyimpangan, dan setiap 
penyimpangan adalah bermuara pada Neraka”. 


30, 


“A29 
rah Bh Ka cat Gp Jak SA Vi 
KI era d! GI TA A5 KAN 


KELIAG KA 


Waba'du : 

Risalah ini adalah merupakan karya besar yang memuat 
beberapa doktrin ajaran yang sangat berfaidah, juga 
beberapa pembahasan yang sangat dibutuhkan oleh 
kaum Muslim dalam rangka mengokohkan Agidah 
agamanya, agar mereka masuk dalam bingkai “Firgah al- 
Najiyah”, golongan yang selamat yakni “Ahlu al-Sunnah 
wa al-Jama'ah”. 


Ga A3 0 At 0 L0.1 tel” T- ear 0. B, 
TRI CN Ingat SY IE Ada A3 55 
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Hadratussyeikh Hasyim Asy'ari 


Dalam kitab ini penulis melakukan counter terhadap 
para ahli Dlolalah / para pembuat bid'ah yang 
merupakan sumber dari segala sumber kebohongan. 


Pa 


20 pot yok Tee RO. Trot Ta 231 
Erobimak AD 0G mp3) ULANG da Ia) 343 
urun, 0. “3 PTE SA oh Ml Te -a 
AAA AD 5 AANG SE AD abg cAalS3 aje 


4 


KL KAI yi AS, IE Ampat! Kera 


Dari itulah kitab ini merupakan “Hujjah”, argumentasi 
dan dalil, serta penjelasan yang sangat mendasar bagi 
kemuliaan kaum muslimin, untuk kemudian dapat 
mengantarkan keselamatan dan kebahagiaan mereka, 
dengan ini pula penulis melakukan indoktrinasi melalui 
beberapa agidah yang benar “Ala tharigati Ahli Sunnah 
Wal Jama'ah. 


GOR Pon ABK AL Tn boga Bah otr 20 o PAN 
BEA 283 WS Jl Ak AS Aa II Saka! 2503 


o 


SPB HA ee yag JIGNY IBI aed 
B3 SE S3) Hak 5R Jala IS sega pap 
Ia se 2 HI ho ad gan) Pena dada & LS 


Saat ini, kaum muslimin sangat membutuhkan doktrin- 
doktrin ajaran yang benar, karena sungguh telah terjadi 
pencampuradukan ajaran dikalangan orang-orang yang 
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mulia (para pemegang otoritas keagamaan) dengan 
orang-orang awam yang merendahkan martabat 
keagamaan, hingga tampak terjadi pembiasan, 
kesamaran antara yang “Hag” dan yang “Bathil”. Banyak 
orang yang bodoh mulai berani maju berfatwa, padahal 
wawasan dan pemahaman mereka terhadap kitabullah 
dan sunnah Rasulullah SAW. 


il ye MA HE laik DES aa 


- 


Bata dal 1:2 Op “$ Pan MA Ta, 
d3 JGN 3 SgA 


Al-Our'an telah datang untuk memberi penjelasan 
segala permasalahan secara detail dan terhindar dari 
segala pencampuradukan dan penyimpangan. Dengan 
demikian sangatlah memungkinkan dan seharusnya 
kaum Muslimin dapat terselamatkan dari kebodohan 
dan kesesatan, hingga Muwafig (selaras) dalam 
perkataan dan perbuatan. 


SE IS GA AAN! Adlja OS A33 NI HS 
CA3 kemal! slals ASI ea ds Wi ag SA 


2. 0 
- w La 


234 PENyan ih R3 cetadal daa kaA Gea ga 
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kas Pe malas 353 Sa! AS Ea ta SL 


Bagaimana tidak, Penulis kitab ini Hadratus Syaikh al- 
“Allamah Muhammad Hasyim Asy'ari, adalah salah 
seorang ulama terkemuka Indonesia dan termasuk 
pencetus berdirinya jam'iyah Nahdlotul Ulama yakni 
sebuah Organisasi kemasyarakatan yang telah dengan 
konsisten memegangi “Sunnata Khatamin Nabiyyiin”, 
menjaga dan membentengi tharigah atau jalan hidup 
yang telah dibangun oleh Salafuna al — Sholih. 


SPI D Eh Ip yS Ip Is sa 
da3 NA) Anjkag 4 dy 3 2 na OS | 4 3433 
. Edm KA Ra aa kb Kila eU Ia Alas 


Mudah-mudahan Allah Swt. melimpahkan segala 
kebaikan dan ampunan-Nya kepada beliau, semua orang 
tua beliau dan seluruh keturunan beliau. Engkaulah Dzat 
yang Maha Pengampun. Mudah-mudahan Allah SWT. 
memberikan kemanfaatan atas kitab dan keilmuwan 
beliau bagi seluruh kaum Muslimin dan menjadikannya 
sebagai cahaya yang menghidupkan sunnah Rasulillah 
Saw. 


Risalah Ahlussunnah Wal Jama'ah 


Kenny MT de3 ME Gaga SEA oke3 «NAS 
Ebi da AA cela 


P3 


Demikian, semoga Rahmat Allah Swt senantiasa 
terlimpah  curahkan pada baginda nabi besar 
Muhammad Saw, seluruh keluarganya, dan Sahabat- 
Sahabatnya. 

Wa Alhamdulillah “Alamin. 


Gil alas Aa SIM Laras A15 


Tebuireng, 1 Rajab 1418 H 
Ditulis oleh Sang Cucu 
Muhammad Ishom Hadzig 
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Gaote 


“0 


Siapa yang mau 
mengurus NU aku 
anggap dia santriku, 
dan siapa yang 
menjadi santriku aku 


doakan Khusnul 
Khotimah beserta 
anak cucunya. 


Hadhotunyeikh 
HASYIM 
ASY ARI 


Pendiri Nahdlatul Ulama 


(9 @nahdiatululama — G) Nahdiatul Ulama @) nahdiatululama 


Risalah Ahlussunnah Wal Jama'ah 


MUKADIMAH 


v y 
Ala NI 
(7 yan 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang 


Bagas SE AMAN BMA, Ali Ie ISA di Lidi 
Ag as 


Segala puji bagi Allah, sebagai sebuah ungkapan rasa 
syukur atas segala anugerah-Nya. Shalawat dan Salam 
mudah-mudahan terlimpah curahkan kepada junjungan 


kita, Nabi Muhammad shallallaahu “alaihi wasallam dan 
seluruh keluarga beliau. 


Hadratussyeikh Hasyim Asy'ari 


Saka Ia KB -. 73 IAgB » Aang 
IN Lb II Ia W3, BEM LS, 


dering! Mad SIM ya EA Air 
Waba'du : Apa yang akan hadir dalam kitab ini, saya 
sampaikan beberapa hal antara lain: Hadits-Hadits 
tentang orang-orang yang mati, tanda-tanda hari 
Oiamat, penjelasan tentang Sunnah dan Bid'ah , dan 
beberapa hadits yang berisi nasehat-nasehat agama. 


Hn yaa BALA GA Aa Ja 
ES sa Ka Gt Yak D3, JA Ga Je 
Lokah 3 HA Digi Ing, any Bah Dig AI 

SEA el Oa 


Kepada Allah, Dzat Yang Maha Mulia kutengadahkan 
telapak tangan, ku berdoa dengan sepenuh hati, 
kumohonkan agar kitab ini memberikan manfaat untuk 
diri kami dan orang-orang bodoh semisal kami. Mudah- 
mudahan Allah menjadikan amal kami sebagai amal 
shalih Liwajhillahil Kariem, karena la lah Dzat Yang 
Maha Pemurah, Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Dengan segala pertolongan Allah Dzat yang disembah, 
penyusunan kitab ini dimulai. 


Risalah Ahlussunnah Wal Jama'ah 


PASAL 
MENGENAI SUNNAH DAN BID'AH 


- MAA aa entin PRP 2 NN 3 dag 
an 2 


Lafazh Assunnah dengan dibaca dlammah sinnya dan 
diiringi dengan tasydid, sebagaimana dituturkan oleh 
Imam Al-Baga dalam kitab “Kulliyat'-nya secara 
etimologi adalah Tharigah (jalan), sekalipun yang tidak 
diridloi. 


AKu yet 3 Aga nyali AJ GA G3 
JA 3 3 Ke an. 15 3 an 
2 eng ae An Jen 3 Rae 
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Menurut terminologi syara” Assunnah merupakan 
Tharigah (jalan) yang diridloi dalam menempuh agama 
sebagaimana yang telah ditempuh oleh Rasulullah 
shallallaahu “alaihi wasallam atau selain beliau, yakni 
mereka yang memiliki otoritas sebagai panutan di dalam 
masalah agama seperti pada para 
sahabat radhiyallaahu 'anhum. Hal ini didasarkan pada 
sabda Nabi shallallaahu “alaihi wasallam: 


Gea ea aj MN 9 2x3 ang SE 


“Tetaplah kalian untuk berpegang teguh pada Sunnahku 
dan Sunnahnya Al — Khulafaur Rasyidin, setelahku”. 


2S. G3 NOS G3 conan ale Lp L 133 

KN AN Dab KN II Dasa 
Sedangkan menurut terminologi Urf adalah apa yang 
dipegang secara konsisten oleh tokoh yang menjadi 


panutan, apakah ia sebagai nabi ataupun wali. Adapun 
istilah Assunny merupakan bentuk penisbatan dari 


lafazh Assunnah dengan membuang  ta' untuk 
penisbatan. 
Pe KAI 


ato Ka Gel Ala DIGO Ah pd IA SS 
“1 Kie HI Jo ap. tahu jngan 58 
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Bid'ah sebagaimana dikatakan oleh Syekh Zaruug di 
dalam kitab “Iddatul Murid” menurut terminologi syara” 
adalah : “Menciptakan hal perkara baru dalam agama 
seolah-olah ia merupakan bagian dari urusan agama, 
padahal sebenarnya bukan, baik dalam tataran wacana, 
penggambaran maupun dalam hakikatnya. Hal ini 
didasarkan pada sabda Nabi shallallaahu “alaihi 
wasallam: 


Bo LO Of Ul L Kk Of og Ah APA 
3 HA di Ge aah Ol 3 Dae Ya 


“Barang siapa menciptakan perkara baru didalam 
urusanku, padahal bukan merupakan bagian dari 
padanya, maka hal itu ditolak” 


Dan sabda Nabi shallallaahu 'alaihi wasallam: “Dan 
segala bentuk perkara yang baru adalah bid'ah” 


saman 3 Hadi SIA akan slah SG 363 


2 PI 


Z 
aL0N 90 


A3 TA ge GM SI KAS Aa ni 
DK Gio KPA AAS AG 5, SAS la 
AGE Lia IS Meniph  Uer 
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Para ulama rahimahullaah menjelaskan tentang esensi 
dari makna dua hadits tersebut di atas dikembalikan 
kepada perubahan suatu hukum dengan mengukuhkan 
sesuatu yang sebenarnya bukan merupakan ibadah 
tetapi diyakini sebagai konsepsi ibadah. Jadi bukanlah 
segala bentuk pembaharuan yang bersifat umum karena 
kadang-kadang bisa jadi perkara baru itu berlandaskan 
dasar-dasar syari'ah secara asal sehingga ia menjadi 
bagian dari syari'at itu sendiri, atau berlandaskan 
Furuu'usysyyarii'ah (cabang-cabang syariat) sehingga ia 
dapat dianalogikan kepada syari'at. 


Be ae 


NG We gag: JB 


Al-Syekh Zarug lantas membuat tiga ukuran (mizan) 
dalam hal ini yakni : 


Aa CA Sp ceoabah PIL 3 R3 SI (J5) 
S3 gs 8 B0 S1 Abay Good (aoi A85 ye! 
A3 AS PBS D3 LI Job 3 3 IS 
bea 4 PP & Ad Lagitag kd datss US 
Pertama : harus dilihat keberadaan perkara baru 
tersebut, jika didalamnya didapati termasuk dalam 


koridor hukum syari'at dengan dukungan dalil atau 
dasar yang mengukuhkannya, maka bukanlah 
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dinamakan bid'ah. Namun bila didalamnya terdapat 
beberapa dalil yang tampaknya kontradiktif sehingga 
terjadi kesamaran, dan muncul beberapa interpretasi 
dalam beberapa pandangannya, maka beberapa 
pandangan itu harus ditelaah ulang, mana yang paling 
unggul untuk dijadikan rujukan dasar. 


Ska AAN Hilang KLS A51 SI (BBI Oral) 


Pertimbangan kedua adalah dengan melihat beberapa 
kaidah-kaidah perundangan yang telah dibakukan oleh 
para imam mujtahid dan pengamalan para Salafuna al- 
Sholih sebagai tuntunan “Tharigah al-Sunnah”, 


K 0St 9 Panu P3 Ro 1. 0. ute Pra Pa Pi 

GP Hii GP Lag can Bar ID eng JS MI A3 
Heo Sa 6 Zr Tt, £ 2,4 Sa o81-0 Di ben NU 
API A3 YP ke BB AD Gal Ol Gx 
33 


jika ternyata perkara itu bertentangan dengan dasar- 
dasar di atas melalui beberapa pertimbangan, maka 
jelas tidak dapat diterima. Namun bila terjadi kecocokan 
dalam pandangan kaidah-kaidah perundang-undangan 
maka dapatlah diterima, sekalipun dikalangan para 
Imam Mujtahid sendiri terjadi perbedaan pendapat baik 
secara far'u (cabang) maupun asal. “Segala sesuatu itu 
mengikuti pada asalnya berikut dalilnya” 
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Ag BESI 9 ob GO 4 KRJEN3 Ia 233 A83 


o 
4 Sia 


23553 Lag clajada V3 yee: SS OT mag HA 
MAS Yg Kn D3 ON ai I mp3 3 IK 


Sehingga apapun yang diamalkan oleh para Salafuna al- 
Sholih dengan berlandaskan pada kaidah-kaidah para 
Imam dan diikuti oleh kelompok Khalaf, maka tidaklah 
sah bila hal itu dianggap sebagai “bid'ah madzumah”, 
dan segala bentuk prilaku yang tidak dilakukan atau 
ditinggalkan oleh para Salafuna al-Shalih dengan 
kerangka pandangan yang jelas maka tidaklah sah pula 
hal itu dianggap sebagai tuntunan atau sunnah, dan 
bukan pula harus dianggap sebagai perkara yang terpuji. 


TA an J3 Wa3 Maak "2 5 Aoi 2 | tag 


Berkaitan dengan suatu dasar yang telah ditetapkan 
oleh Salafuna al-Shalih tetapi tidak menjadi prilaku 
hidup mereka, maka Imam Malik berpendapat bahwa 
hal itu dianggap sebagai bid'ah dengan dalih bahwa 
mereka tidak akan meninggalkan segala sesuatu 
perbuatan apapun kecuali didalamnya ada perintah 
untuk meninggalkan perkara tersebut. 
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SY SALA Jang 1 S3 Tol add LAN IG 
UII BPI 3 aa ab jd Ob Jaa AS 
cha abi 3 


Imam Al-Syafi'i berpandangan lain, bahwa hal itu 
tidaklah dianggap sebagai bid'ah, walaupun Salafuna al- 
Shalih tidak mengerjakannya, karena bisa jadi mereka 
meninggalkan perbuatan tersebut dikarenakan ada 
udzur yang menimpa mereka untuk melakukan hal itu 
pada suatu waktu, atau mereka 
meninggalkannya karena ia memilih untuk melakukan 
sesuatu yang lebih utama dari ketetapan tersebut. 


Kasi Ngakit13. ASI 383 GOA Ga BELAKANG 
Uu JW dapa Yg Gonah IL Ga D3 TN Ga 
Ea KALA bag ge CBN JE3 de 


Para ulama juga berbeda pendapat dalam menyikapi 
persoalan yang tidak termasuk dalam kerangka sunnah, 
namun tidak ada dalil yang menentangnya bahkan juga 
tidak ada subhah (kesamaran) di dalamnya. Imam Malik 
menganggap hal itu sebagai bid'ah, dan Imam Syafi'i 
menyatakan hal itu bukanlah bid'ah. Dalam hal ini Imam 
Syafi'i berlandaskan pada sebuah hadits : 
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o - PA o 
NA P3 Ara 2 RS 3 


“Segala sesuatu yang aku tinggalkan karena belas 
kasihan terhadap kalian semua adalah diampuni” 


KEL BUNG BINI nyo 3 HAN IIA de3 JB 
SENI 2 


Syeikh Zarug berkata : berdasarkan prinsip inilah para 
ulama berbeda pendapat. (misalnya) dalam masalah 


membuat kalangan (dzikir), dzikir dengan suara keras, 
(dzikir) berjamaah, dan berdoa. 


.0 


aa Het » Ya 1 Ad BA 25 
Sea an aa uh SN yaa 
IBI AD han Yg li AI ah BA 3 £ 

Ang @A alas Lay 


an 21 


NN 


Karena ada beberapa hadits yang menganjurkannya, 
tetapi tidak dipraktikkan oleh ulama' salaf. Lalu, setiap 


orang yang menyetujui (perbuatan-perbuatan tersebut) 
tidak bisa dikatakan bid'ah bagi penentangnya. Sebab 
hal itu adalah hasil ijtihad. Setiap orang tidak bisa 
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mengatakan bathil bagi orang yang tidak mengikuti 
praktik-praktiknya. 


s3 £ - 4 ai 2111 os of 
AB aan Ie ah ya j3 


Sebab kalau tidak, maka semua umat ini akan saling 
membid'ahkan satu dengan yang lain 


2 38 


Ad BSI Le SA AU Ika 3 

Siah 5 13 Bea HEgira Tn 
IA San Yel SE Ko Al Jia JB A33 
Tap HB jadi 


- 


Artinya : Janganlah ada seorangpun yang shalat ashar 
kecuali di Bani Ouraidlah. (HR .Bukhari) 


Aam Gi: Adlaks JA Ifa! 3 Kai 230 
IK Inkay Gl OpAT JB3 Sa 3 Yes 
ea Aa Je Ig KIE Ie La 13 NAD 


Dan ternyata telah datang waktu ashar ketika mereka di 
tengah perjalanan. Maka sebagian sahabat berkata, 
Rasulullah memerintah kita untuk bergegas dan mereka 
shalat di jalan. Dan  sebaian yang lain berkata, 


21 


Hadratussyeikh Hasyim Asy'ari 


Rasulullah memerintah kita untuk menunaikan shalat di 
tempat (Bani Ouraidlah) sebagai mana bunyi hadist 
tersebut. Lalu mereka mengakhirkan shalat ashar. Dan 
ternyata Rasulullah tidak mencela seorangpun di antara 
mereka. 


PAS MI 3 PGI AN ibu ih Se MS Ja 
pa 3 
Hadits di atas menunjukkan atas sahnya beribadah atas 


dasar tingkat pemahamannya masing-masing. Selama 
tidak atas dorongan hawa nafsu. 


jA9 SESI Mata KAIN Oa oi Sesali) 
II BA ikal Aa 5 akasi I mi : 3 Ieagi 
ISO AE aa Stay ini 253 “ay 
at BI NI HP aini sej HA AU 

DS oa ia dea. BL 3 Y u3 


- 


BEN Ng HAN INI ES Ia LNG GARA 


Pa NA: 


Hendaklah setiap perbuatan  ditakar dengan 
pertimbangan hukum. Yang perinciannya ada enam, 
yaitu wajib, sunah, haram, makruh, khilaf aula, dan 
mubah. Setiap hal yang termasuk dalam salah satu 
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kategori hukum di atas, berarti bisa diidentifikasi 
dengan status hukum tersebut, sementara yang tidak 
bisa maka dianggap bid'ah. Dan banyak ulama' yang 
menggunakan metode penetapan hukum menggunakan 
takaran ini. Wallahu a'lam. 


Syeikh Zarug berkata bahwa bid'ah dibagi menjadi tiga 
macam: 


Bb IA ih Ip SERU gag HR | #agi 


Nan na aa 


Er N, 


Dig cdi! 33 okay is Ulat gi Tin Ebuh og 
Lg Ba TB AAN IN Ip ia Ketaa 0 


Bid'ah Sharihah Yaitu setiap suatu amalan yang 
ditetapkan tanpa landasan syar'i baik dari aspek wajib, 
sunah, mubah, dan lainnya. Dan hal ini bisa 
memadamkan sunah dan membathilkan yang hag. Ini 
adalah seburuk-buruk bid'ah walaupun misalnya, 
disandarkan kepada seribu dalil ushul dan furu,” maka, 
hal ini tidak menjadi pertimbagan sama sekali. 
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ai aa A3 Sta al ag Kate ba BS 
Hana suaka Uap e baka 
Bid'ah Idhafi Bid'ah yang disandarkan pada praktik 
tertentu walaupun terbebas dari unsur bid'ah, maka 


tidak boleh memperdebatkan apakah praktik tersebut 
tergolong sunah atau bukan bid'ah. 


Ken bn gleni Je Kaad i 23 BIM PAN di 
abis JB 243 dibaa: JB Nas JB 233 craga 

KEKAA S93 BSI Diko DAA LS cak: JB 
Bid'ah Khilafi Yaitu bid'ah yang memiliki dua sandaran 
utama yang sama-sama kuat argumentasinya. Jika 
dilihat dari satu aspek tergolong bid'ah, tetapi dari 
aspek yang lain tergolong kelompok sunah. 


Sebagaimana contoh dalam hal ini membuat kalangan 
dzikir dan dzikir berjamaah. 


Ga an EN Al Ka ey JS LAI J3 


Bie SAI Ia gkag MEA Io A3 KE 
Al Ad alah GAS ce3 3 
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Al-'Allamah Muhammad Waliyuddin Asysyibtsiri dalam 
Syarah Al-Arba'in Annawawiyah memberikan komentar 
atas sebuah hadits Nabi shallallaahu “alaihi wasallam: 
“Barang siapa membuat persoalan baru atau 
mengayomi seseorang yang membuat pembaharuan, 
maka ditimpakan kepadanya laknat Allah”. 


In 3 1, Saw! dadali sad 3 J3 
KAI BT 3 33 ya 

Masuk dalam kerangka interpretasi hadits ini yaitu 
berbagai bentuk akad-akad fasidah,  menghukumi 
dengan kebodohan dan ketidak adilan, dan lain-lain 


dari berbagai bentuk penyimpangan terhadap 
ketentuan syara”. 


Ne aa. 
Bp II bat Adat Gn Ki A AN BN 


PN SG alis Asma LSG ab! 
Sp 


Keluar dari bingkai pemahaman terhadap hadits ini 
yakni segala hal yang tidak keluar dari dalil syara' 
terutama yang berkaitan dengan masalah- 
masalah ijtihadiyah dimana tidak terdapat korelasi yang 
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tegas antara masalah-masalah tersebut dengan dalil- 
dalilnya kecuali sebatas persangkaan mujtahid. Dan 
seperti menulis Mushaf, mengintisarikan pendapat- 
pendapat Imam madzhab, menyusun kitab Nahwu, ilmu 
hisab. 


Kemia AKA II Soni ANA KE Il LN 

BI to di Jp rab 3 AAA Je EA 

da ai Lan te lag 
dn aa 3 Ob 


PI 


Karena itulah Imam Ibnu Abdis Salam membagi perkara- 
perkara yang baru itu ke dalam hukum-hukum yang 
lima. Beliau berkata: “Bid'ah adalah mengerjakan 
sesuatu yang tidak pernah dikenal (terjadi) pada masa 


Rasulullah shallallaahu “alaihi wasallam, 
(Bid'ah tersebut adakalanya) Bid'ah 
Wajibah seperti mempelajari ilmu Nahwu, dan 


mempelajari  lafadz-lafadz yang gharib baik yang 
terdapat didalam Al-Our'an ataupun Assunnah dimana 
pemahaman terhadap syari'ah menjadi tertangguhkan 
pada sejauhmana seseorang dapat memahami 
maknanya. 


Me tip sg D1 bg Haa SAY in 3 
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Dan Bid'ah Muharramah seperti : aliran Gadariyah, 
Jabariyah, dan Mujassimah. 


o 


AL OLS IS pat BAN SAH Kia 
JI Had f 


Bid'ah Mandubah seperti memperbaharui sistem 
pendidikan pondok pesantren dan madrasah-madrasah, 
juga segala bentuk kebaikan yang tidak dikenal pada 
zaman generasi pertama Islam. 

dr las Foi3 bela BAK AK 
Bid'ah Makruhah seperti : berlebih-lebihan menghiasai 
masjid, menghiasi mushhaf dan lain sebagainya. 


LING ag al! BA Lae KabLA Kep 
MIS 383 pelan maid Yah 


Bid'ah Mubahah seperti : bersalaman selesai shalat 
Subuh dan Asar, membuat lebih dalam makanan dan 
minuman, pakaian dan lain sebagainya. 


» H0 os tag Lai To 2, an ps Liga LA 
SES, Abah dil: JB b Ol lai SBU CS Ita 


- “3 SN: - 0 opor “G3 Na Ot “0d 
, A J baal | 
o Gea! As Ba 219, Au & 219, ASenund x | 


- 
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2 TP og - 2 Ain o. Rae AE Na Sa 
ga MS #3 ya! 31633, dis Sl AAS ah Tar! 


Setelah kita mengetahui apa yang telah dituturkan di 
muka maka diketahui bahwa adanya klaim bahwa 
berikut ini adalah bid'ah, seperti memakai tasbih, 
melafazhkan niat, membaca tahlil ketika kirim 
bersedegah setelah kematian dengan catatan tidak 
adanya perkara yang mencegah untuk bersedegah 
tersebut, menziarahi makam dan lain-lain, maka 
kesemuanya bukanlah merupakan bid'ah. 


KEEAN BGLSU AI Sigit IE Ia Dadi LO 
RAIN Bi Ia DUS S3 IL AI 


Dan sesungguhnya perkara-perkara baru seperti 
penghasilan manusia yang diperoleh dari pasar — pasar 
malam, bermain undian pertunjukan gulat dan lain-lain 
adalah termasuk seburuk- buruknya bid'ah. 
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PASAL 
€@ MENGENAI PENDUDUK JAWA (NUSANTARA) 
BERMADZHAB AHLUSUNNAH WAL JAMA'AH 
@ MUNCUL DAN MELUASNYA BERBAGAI BID'AH DI 
JAWA @ MACAM-MACAM AHLI BID'AH PADA 
ZAMAN INI 


Jaa 
aa! Jai dia sa Jai Sai A3 gl G3 
Gala mg ai ia slukial stem es nan 
Glajil fog PA dusun Isi smg GI cai 


AJE ARUN DU 3 Ag os Walid SS 
ebi JET! Canon Kb SG ida 
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Umat Islam yang mendiami wilayah Jawa (nusantara) 
sejak zaman dahulu telah bersepakat dan menyatu 
dalam pandangan keagamaannya. Di bidang figh, 
mereka berpegang kepada mazhab Imam Syafi'i, di 
bidang ushuluddin berpegang kepada mazhab Abu Al- 
Hasan Al-Asy'ari, 


o 


SA ah Aa UG Alay iska IE SI 33 
HA Ken 3 


—M 


dan di bidang tasawuf berpegang kepada mazhab Abu 
Hamid Al-Ghazali dan Abu Al-Hasan Al-Syadzili, semoga 
Allah meridhoi mereka semua. 


Ta sea a 


Angsa si SIVG3 SEYE3 Hi se IS SI P, 


- 


KN tan Jln ET kasa Jts3ts ABANG 
AI Ia MANA Ale Uu de Opah Oaadla 


BII SEA TEKAN IU Ina Ga! HL 


Kemudian pada tahun 1330 H timbul berbagai 
pendapat yang saling bertentangan, isu yang 
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bertebaran, dan pertikaian dikalangan para pemimpin di 
antara mereka ada yang berafiliasi pada kelompok 
Salafiyyin yang memegang teguh tradisi para tokoh 
pendahulu mereka bermadzhab kepada satu madzhab 
tertentu dan berpegang teguh kitab-kitab mu'tabar 


MA at IG GE SN adi Kak 
US AS BAN al aas3 Per) 29633 Giga 
BN 383 JII SNI adig KELANN 


Bermahabah (cinta) terhadap Ahlul Bait Nabi, para wali 
dan orang-orang salih, selain itu juga tabarruk dengan 
mereka baik ketika masih hidup atau setelah wafat, 
ziarah kubur, mentalgin mayit, bersedekah untuk mayit, 
meyakini syafaat, manfaat doa dan tawassul serta lain 
sebagainya. 


Fa 9 RP 02 9. og P3 TK o3 ga 049 
Coy Unang Deal Mat CET Ugasa AP tebang 
o 0 @ st o- o a22 “20 o LAB, 

« Sal NI IS KA Say pa 09d-63 


SIB 3 II j dibales Kasi yi AKG 


Di antara mereka (sekte yang muncul pada kisaran 
tahun 1330 H.), terdapat juga kelompok yang mengikuti 
pemikiran Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Mereka 
melaksanakan kebid'ahan Muhammad bin Abdul 
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Wahhab al-Najdy, Ahmad bin Taimiyah serta kedua 
muridnya, Ibnul Goyyim dan Abdul Hadi 


Bh JALAN GA9 cl IE GILA AT FD 
Shi BSE € ang Abe AI ke Ipang 33 
0153 
Mereka mengharamkan hal-hal yang telah disepakati 
oleh orang-orang Islam sebagai sebuah kesunnahan, 
yaitu bepergian untuk menziarahi makam Rasulullah 


shallallaahu “alaihi wasallam serta berselisih dalam 
kesepakatan-kesepakatan lainnya. 


ci Lsi SEN Aa 1513 2 dg 83 K3 SN J3 
MS SS Bb ag ale bo j3 


56 
ajak PATI ga AN Jab « Bakal! AR KP 


Ibnu Taimiyah menyatakan dalam Fataawa-nya: "Jika 


seseorang bepergian dengan berkeyakinan 
bahwasanya mengunjungi makam Nabi shallallaahu 
'alaihi wasallam sebagai sebuah bentuk 


ketaatan, maka perbuatan tersebut hukumnya haram 
dengan disepakati oleh umat Muslim. Maka keharaman 
tersebut termasuk perkara yang harus ditinggalkan.” 
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dar sg aa MPa kali JG 
BEAN ag ASI 003 Ia aja sagdas el 
(S3 « dis Ul Pa aa oa 


& 


Idul 1263 Gnakimdl! 3 dalig dala 


Al-Allamah Syeikh Muhammad Bakhit al-Hanafi al- 
Muth'i menyatakan dalam kitabnya, Thathirul Fuad min 
danasil I'tigood (Pembersihan Hati dari Kotoran 
Keyakinan) bahwa, "kelompok ini sungguh menjadi 
cobaan berat bagi umat muslim, baik salaf maupun 
kholaf. Mereka adalah duri "dalam daging/musuh dalam 
selimut" yang hanya merusak keutuhan Islam 


Ls IA AI 33 3g SI knba3 CK 
Ada 5 Bal agak Ojak G BP BP aka IN 
KE riba 


Maka wajib menjauhi (penyebaran) ajaran mereka agar 
yang lain tidak tertular. Mereka laksana penyandang 
lepra yang mesti dijauhi. Mereka adalah kelompok yang 
mempermainkan agama mereka. Hanya bisa menghina 
para ulama, baik salaf maupun kholaf. 
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LA Upah YO Ginjkana j5 1 OA 
le O Ldas SN MEI 3 WS 8 G3 
« sun ja bis 3 3 53 « SA G38U3 

sYgA HS Ka LA Kai PS 
Mereka menyatakan: “Para ulama bukanlah orang- 
orang yang terbebas dari dosa, maka tidaklah layak 
mengikuti mereka, baik yang masih hidup maupun yang 
telah meninggal." Mereka menyebarkan 


(pandangan/asumsi) ini pada orang-orang bodoh agar 
tidak dapat mendeteksi kebodohan mereka 


2 PN L sek B31Aali ar Oke O3aLa5g 
(A3 DASI Al ae OA M3 PN Oi 
3g Siah Pera BAN Al Ogah «Ojak 
AS SAN AI IP ai Opjata « KU yg 
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KEP ) Ass 203 « sad! 


Maksud dari propaganda ini adalah munculnya 
permusuhan dan kericuhan. Dengan penguasaan atas 
jaringan teknologi, mereka membuat kerusakan di muka 
bumi. Mereka menyebarkan kebohongan mengenai 
Allah, padahal mereka menyadari kebohongan tersebut. 
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Menganggap dirinya melaksanakan amar makruf nahi 
munkar, merecoki masyarakat dengan mengajak untuk 
mengikuti ajaran-ajaran syariat dan menjauhi 
kebid'ahan. Padahal Allah Maha mengetahui, bahwa 
mereka berbohong. 


SANG AI Hi Sya PN A23 Anda: El 


Dan menurut saya mereka adalah ahli bid'ah dan 
mengikuti hawa nafsu. 


sa jan 133 aa 


0 Ng KSAU BAR Sya 


Berkata Oadli Iyad dalam “al-Syifa,” mayoritas mereka 
melakukan kerusakan dalam hal agama, tetapi 
terkadang juga dalam hal keduniaan dengan 
menciptakan konflik pemikiran yang sebenarnya untuk 
tujuan kekayaan belaka. 


Berkata al-Alamah Mula Ali al-Oari dalam “Syarah”-nya, 
bahwa karena alasan seperti inilah Allah s.w.t. 
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mengharamkan khamr dan judi, sebagaimana dalam 
firman-Nya : 


PA La Setra Kat a.-... 803 205 3 0. 39 3 2 
3 slkaad! SOAAI Sig Bp Oi Olesi Aap GI 


Sesungguhnya syetan itu bermaksud hendak 
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antara 
kamu lantaran (meminum) khamr dan berjudi). (OS. Al- 
Ma'idah : 91) 


BI nh yab3 KAM Gta Dil Opa, Aas 
S3 OA 3 Pn ed AI 03,53 ay 
AB KAI JG. Keladi Olga) ang JR cdE bag 


Pa 
ma 
- 


SIG SI II Bp Hang: PAI V3 3 
Aka Grabag Al GS 


Ada juga kelompok Rafidzah yang selalu mencela Abu 
Bakar dan Umar r.a. dan lainnya. Tetapi fanatik kepada 
sahabat Ali bin Abi Thalib dan Ahli Bayt r.a. Berkata 
Sayid Muhammad dalam kitab “Syarah Aamus”, bahwa 
sebagian kaum Rafidzah ada yang menjadi kafir, semoga 
Allah menjauhkan kita darinya. 
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PUG Sole small JB 


Berkata Oadli Iyadh dalam kitab “Syifa” 


OI Ekagg Al (SBI Ipag GA (SBI AB IST Jap C3IST 


2G 


Dari Abdullah ibn Mugafal RA berkata, Rasulullah SAW 
bersabda : “Takutlah kepada Allah (untuk mencela) 
para sahabatku, janganlah kalian mencela sahabatku 
sepeninggalku. Barang siapa mencintai mereka maka 
aku mencintainya dengan sepenuh cintaku, 
barangsiapa membenci mereka maka aku akan 
membencinya dengan kebencianku. Barang siapa 
mencela mereka, sama dengan mencelaku. Barang siapa 
mencelaku sama dengan mencela Allah. Barang siapa 
mencela Allah maka Allah akan menyiksanya.” (HR. 
Tirmidzi, Ahmad). 
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Stm Ga 3 alang ale Ie Ian 03 
Y 7 Pur KONI Al Ka alas setu 3 
YiE Ip Sayo Aa DI Ja 


Rasulullah juga bersabda : “Jangan kalian mencela para 
sahabatku, barang siapa mencelanya maka baginya 


laknat Allah, para Malaikat dan segenap manusia, dan 
Allah tidak akan menerima amal kebaikannya”. 


Heh geei gbi 5 akag AE AI Jo J3 

ee IS aksi YG MEN ap, i Ogibg Old! AA 8 233 

013 Re “5 AAS S Yg setan RA 'akei “5 

AAA IP Niana 

Rasulullah juga bersabda : “Janganlah kalian menghina 
para sahabatku. Sesungguhnya Akan ada di akhir zaman 
orang-orang yang suka mencela para sahabatku. 
Jangan alian menshalati mereka ketika mati, jangan 
shalat bersama mereka, jangan menikahkan anak-anak 
kalian dengan anak mereka, dan jangan duduk bersama 


mereka, dan jika mereka sakit janganlah kalian 
menjenguknya”. 


£ a 
3 98 Seat gi A0 P0 ig BA ag ada 5 153 
o 0 nol Km yA 2 AI Ko X2 
KI - 
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Rasulullah s.a.w. bersabda : “Barang siapa mencaci 
sahabatku maka pukullah dia”. 


SANG ada SI Aga ae AI Ie ea ara) 133 
ala Ag, ale Ap Bp ea (5313 Bip 


Si 


Nabi s.a.w. memberitahukan bahwa menyakiti para 
sahabat adalah sama halnya dengan menyakiti Nabi itu 
sendiri. Dan menyakiti Nabi adalah haram hukumnya. 


4 Pa 
o 


EA) A3 SAT Gap Gabut ws s5 IT JW 


Rasulullah s.a.w. bersabda : “Janganlah kalian menyakiti 
aku (dengan) mencaci sahabatku, barang siapa 
menyakiti mereka sama dengan menyakiti aku”. 


Rasulullah s.a.w. bersabda : “Janganlah kalian menyakiti 
aku dengan menyakiti A'isyah”. 


Up oa Ha: TES en Abe 3 JE3 
WISI 
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Artinya : (Fathimah ) adalah darah dagingku, 
siapapun yang menyakitinya sama dengan 
menyakitiku. 


nk da Lg 319 HAK ya MIS Mi 


Lin CStali AE daias Dil: Iga aelan19. JSI 
KE SE Ganeg SAI He 033 


Ada juga kelompok Ibahiyun yang mengatakan bahwa : 
jika seorang hamba telah mencapai puncak mahabbah, 
telah bersih hatinya dari sifat ghaflah (lalai), dan 
memilih keimanan atas kekafiran, maka ia telah 
terbebas dari semua perintah dan larangan dalam 
agama. Dan Allah tidak akan memasukkannya ke dalam 
neraka karena melakukan dosa besar. Sebagian yang 
berkata : bahwa orang (sebagaimana di atas) telah 
terbebas dari kewajiban ibadah dzahirah, tetapi bentuk 
ibadahnya adalah tafakur dan memperbaiki akhlag 
bathin. 
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LS GA Alai alag Ia Ad ce Joe 


Panard 
OA 


Berkata Sayid Muhammad dalam “Syarh Ihya”, bahwa 
keyakinan seperti ini adalah kufur, zindig, dan sesat. 
Kelompok ini telah ada sejak dahulu, mereka adalah 
orang bodoh dan sesat dan tidak memiliki pemimpin 
yang cukup ilmu agamanya. 


SN AN BRG DG ata JB Ia ha 
En PH dam Ia AI Oi ia GB ARA 
EA ES ta AED Mata abad Ol sja 
KAA 2893 MAIN IE deh 3 LABA LI JB 

2333 Ajang AN ASI Ia d3 Ud AI UI 


Ada juga kelompok yang meyakini reinkarnasi dan 
bahwa sengsara dan nikmat adalah tergantung pada 
bersih dan tidaknya jasad seseorang. Berkata Syihab al- 
Khafaji dalam “Syarah Syifa” bahwa golongan ini telah 
dikafirkan oleh para ulama karena mereka telah 
berbohong kepada Allah, Rasul, dan Kitabnya. 
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AI Ak 33 ay SE JB 33 5 Ang 


. 
- 


Of Saad Aka Oles: WI (5) G5 Ole aj 


Ada juga kelompok yang berpendapat dengan khulul 
dan Ittihad. Mereka adalah orang- orang bodoh yang 
mengaku-ngaku sebagai shufi. Mereka berkata : bahwa 
Allah adalah wujud yang mutlak, dan yang lain pada 
dasarnya tidak ada. Bahkan dikatakan “manusia 
adalah makhluk yang wujud.” Itu artinya wujud 
manusia adalah bergantung pada wujud mutlak yaitu 
Allah. 


Ap IS 53 Ta on 3 


- 


Berkata al-Alamah Amir dalam “Hasyiah Abdussalam”, 
bahwa hal ini adalah kekafiran yang nyata. Dan tidak 
ada konsep hulul dan Ittihad sekalipun ada sebagian 
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ulama yang mengalaminya sebagaimana yang terjadi 
dalam konsep wahdatul wujud yang mengatakan 
“tidak ada dalam jubah kecuali Allah”, dimaksudkan 
sebagai tidak ada dalam jubah bahkan seluruh alam 
raya kecuali Allah (saja yang wujud). 


GAB Bika Ola! JUS Jar JPN 293 3 J83 
Pen se 3 AI B3 SI DE A3 el 
log Jb le 3g 3 3 8 (13 By 


da GEA NU YEN 


Dalam kitab “Lawagih al-Anwar” ada dikatakan : bahwa 
kesempurnaan ma'rifat adalah mengetahui sifat 
kehambaan dan sifat ke-Tuhanan. Karena seseorang 
yang tidak mengakui wujud hamba adalah bukan 
termasuk ahli ma'rifat. Tetapi kondisi yang ia alami 
hanyalah kondisi “ketidaksadaran” yang tidak bisa 
diikuti. 


BE ebi datp sa BTS saka 
Ae LAS 13. pAgaal! lb ba Ii oa 


- Pai Pa Pe 


Ts ALI GI II AAA OA 063 
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sal 13 Gejalb &3 Has HS « PAN SA 2 A: “ai 
Sy 33 


Menjadi jelaslah bahwa apa yang dimaksud dengan 
Wahdati al Wujud dan Al-lttihad dalam madzhab 
tasawuf adalah bukanlah hanya sekedar menggunakan 
parameter apa yang dhohir saja atau atas dasar 
persangkaan belaka. Dengan demikian 
pernyataan/statemen para penyembah berhala yang 
mengatakan bahwa : Kita tidak menyembah berhala ini 
kecuali hanya menjadikannya sebagai lantaran agar kita 
dapat mendekatkan diri kepada Dzat Allah. Bagaimana 
mungkin pelaku sedemikian (Wahdati Al-Wujud) 
dianggap sebagai orang-orang yang ma rifat (Arifin). 
Padahal makna yang subtansial dari ittihad itu sendiri 
adalah sebagaimana dikatakan oleh Al- Aarif : 


SEL ikal! Gaal 8 At AN IS SI Sale, 


Pengetahuan anda atas segala sesuatu adalah urusan 
saya, inilah makna yang sesungguhnya dinamakan 
sebagai Al-lttihad. 


Dg liat Ka G B3 Ia ekh IS IL V3 


Snake OS WLAN aka ae AISI SALA G3. 15 
GEMA SAN SP gp 3) PETI Eakmdl Pe 
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SBN Dipata @ijaba PAN Ga NS OP 
BA SSI Hlah selar 


Untuk itu jelaslah bahwa setiap umat Islam memiliki 
kemampuan dan kesempatan untuk meraih magom ini 
walaupun pada tingkat yang berbeda- beda. Sengaja 
saya membahas secara panjang lebar terhadap sekte/ 
golongan ini, karena saya menyaksikan bahwa golongan 
inilah yang sesungguhnya paling membahayakan 
terhadap kaum Muslimin dibandingkan bahaya yang 
dimunculkan oleh kaum kafir dan mubtadi in, para ahli 
bid'ah. Karena mayoritas manusia mengagungkan 
golongan ini dan begitu antusiasnya ia mendengarkan 
fatwa-fatwa mereka dengan ketidak mengertiannya 
terhadap uslub-uslub atau gramatika bahasa arab. 


Pad 


IE gi aib al 3 AN 3 ba en 


—AMmM 


T 


Imam Asmu i meriwayatkan sebuah hadits dari Imam 
Kholil dari Abi Amrin bin A Ia , beliau berkata : 


N 


o 


ARIEL SA dd KAU sela talk Ga Bug Ja HS 
Sp 3 da 


— 
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Kebanyakan orang yang kafir zindik dari penduduk Irak 
adalah disebabkan oleh ketidakmengertian mereka 
terhadap literatur Arab mayoritas dari mereka menjadi 
kufur karena keyakinan mereka yang salah terhadap 
pemahaman Hulul dan Ittihad. 


sa apa Ag, Aa Papa & e 
PEN ii KBBI ji ob3I Sea WII 


- 


4 


BIG. WE IA NE IA gi oil 
ag ane Li 


Oodli Iyadh didalam kitabnya Al Syifa mewanti-wanti : 
Sesungguhnya setiap bentuk perkataan yang secara 
sharih, terang-terangan menafikan atau menghilangkan 
sifat ketuhanan dan ke Maha Esaannya, melakukan 
penyembahan terhadap selain Allah atau 
mempersekutukan Allah pada sesembahannya adalah 
merupakan bentuk kekufuran yang nyata. Seperti juga 
ucapan-ucapan yang dikeluarkan oleh Kaum Duhriyah, 
Nasrani, Majusi, dan orang-orang yang 
mempersekutukan Allah dengan menyembah berhala, 
Malaikat, Syetan, Matahari, bintang-bintang, dan 
menyembah api ataupun selain daripada Allah. 
Demikian juga kekufuran itu terjadi pada orang-orang 
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yang menyakini adanya hulul (menempatnya Dzat Allah 
pada diri makhluk) dan terjadinya Al-Tanasukh (Ruh 
Allah SWT menitis pada diri seorang hamba). 


IL akasi LU3 aeilaIa Al Kk DASI Ia WS 


Kekufuran itu dapat pula terjadi pada orang yang 
mengakui ketuhanan Allah dan ke-Maha Esaannya 
tetapi ia menyakini bahwa Allah tidaklah hidup atau 
bukanlah Dzat yang Oadim (terdahulu), atau 
sesungguhnya Allah adalah dzat yang hadits (baru 
datang) dan memiliki bentuk, atau menyangka bahwa 
Allah memiliki anak istri, dan bahkan ia terlahirkan dari 
sesuatu yang maujud sebelum-Nya, atau sesungguhnya 
ada sesuatu selain Allah yang menyertai- Nya di zaman 
Azali, atau menyakini bahwa ada Dzat lain selain Allah 
yang menciptakan dan mengatur alam ini. Semua 
keyakinan dan anggapan sebagaimana disebut di atas 
merupakan bentuk kekufuran menurut ijma kaum 
muslimin. 


53 


Hadratussyeikh Hasyim Asy'ari 


ISA Il BAG Ii ALE SSI 3 MUG 
Hikak! Gani Jp AMAN MA 3 HI ji 
Ge Kb 


Demikian juga kekufuran itu terjadi pada seseorang 
yang menganggap dirinya dapat duduk bersama Allah, 
menyertai-Nya naik ke Arasy, berbincang- bincang 
dengan-Nya dan meyakini dapat menyatunya Dzat 
Allah pada diri seseorang sebagaimana yang difahami 
oleh sebagian kaum Tasawuf, aliran kebatinan dan 
orang-orang Nasrani. 


BI cai AN aa JB Ga AS IE ababi MG 
ARI GNI AI GUS GNI mata JB 
IA BIS) MEI ES HA Ken Mena 
pki iya BII Atas LSI KASN KY S3 
SAI II Ga NS 3 Clpad Us Sp jl UpE 
JAN 113 0 Ka ea KO) JG Ia MG 
Termasuk bentuk kekufuran yang lain adalah 


seseorang yang menyakini sifat ketuhanan dan ke 
Maha Esaan Allah tetapi ia menentang pokok-pokok 
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kenabian secara umum atau konsepsi-konsepsi 
kenabian kita Muhammad Saw secara khusus. Atau 
salah satu dari para nabi, dimana hal itu terjadi setelah 
ia mengetahui konsepsi konsepsi nash Nya, maka 
tanpa keraguan ia dihukumi kafir. Demikian pula 
menjadi kafir seseorang yang menyatakan bahwa Nabi 
kita Muhammad Saw adalah bukanlah ia yang 
berdomisili di Makkah dan Hijaz. 


- 
- £ A0 


EM AN AA 3 Lea BA SIS SM Ip Wish 


- 
296 


Tae PA Na de baf hk Pa -4 Lt b dg aga 
As dagaaad! SNS Oya SL p6 SNASG cemmid Ope! 
£ PL 1S Kan @, ot 2 - of 0. 
PB 3 Jb ah end on AD 


Kekufuran itu juga akan terjadi sebab beberapa hal 
berikut ini, antara lain : Seseorang yang mengakui 
terutusnya nabi yang lain bersamaan dengan kenabian 
nabi Muhammad SAW atau masih akan ada nabi lagi 
setelah kenabian nabi Muhammad SAW juga seorang 
yang mengklaim bahwa kenabian Muhammad Saw 
adalah hanya dikhususkan untuk kalangan atau 
golongannya sendiri (bukan Nabi yang Rahmatan lil 
alamin). Demikian juga terjadi kekufuran apa bila ada 
seorang yang kondang sebagai ahli tasawwuf, tetapi 
hingga kebablasan ia menyatakan diri bahwa ia 
menerima wahyu dari Allah Ta ala walaupun ia tidak 
sampai mengaku-aku menjadi Nabi. Imam Yusuf al 
Ardhabili di dalam kitab Al-Anwarnya memberikan 
pernyataan yang tegas bahwa : 
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BANI Jas Il Jogi V3 JB IS yak db 
PS Gp) jilag Y VR JOO IS Jilat AK 
& Ka) d! ai 3 Su 5 maka EYE Taj 
PA SI ya NG Maja MU Ga ea UNI 
BNS fl ag Bah 23 DS D1 AAN Kala gi KAS 


. 
Cpodemad 33 


AN 


Dapatlah dipastikan kekafiran itu terjadi pada setiap 
orang yang mengucapkan suatu perkataan yang sebab 
ucapan itu umat menjadi terjerumus pada lembah 
kesesatan, apalagi bila sampai meng-kafirkan sahabat, 
termasuk juga setiap orang yang melakukan perbuatan 
dimana pekerjaan itu tidaklah muncul atau bersumber 
kecuali dari orang-orang kafir seperti sujud pada salib 
atau menyembah api, atau pergi menuju ke gereja- 
gereja bersama pengikut-pengikut gereja dengan 
mengenakan atribut-atribut yang juga dipakai oleh ahli- 
ahli gereja seperti memakai ikat pinggang atau yang 
lainnya. Demikian juga ia yang mengingkari eksistensi 
Makkah, Ka bah, ataupun Masjidil Haram bilamana hal 
itu muncul dari seorang yang menurut pandangan kita 
ia sebenarnya tau dan memahami bahwa kenyataannya 
pergaulan mereka adalah dengan orang-orang Islam. 
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PASAL 
@ MENGENAI KHITTAH AJARAN SALAFUSSALEH 
@ PENJELASAN TENTANG “ASSAWAADUI 
A'ZHAM" DI ZAMAN INI & DAN MENGENAI 
PENTINGNYA BERPEGANG TEGUH PADA SALAH 
SATU MADZHAB YANG EMPAT 


Yuad 
lali Wiasi Alas Te 
siapa (2 (abs Ngal AN padi gag 


G8. - 


dan Uas so Stats aa dadi jug 


BA Ge 3 GNU ce S3 Uu Sa NI 

Jeli HA AA RTA 
Dengan pemahaman di atas, diketahui bahwa 
sesungguhnya kebenaran yang hagigi itu berpihak pada 


kalangan salafiyyin generasi terdahulu yang berpijak 
pada khittah Salaf Saleh. 
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saAa Ae Oa A3 de! GAJI 10 
Jain 5gb GA pd AAN AINI slales sai, 
Ia tai Aakal SE NE aah MA JA 
2E Bkab| ISA US GEN jl 3 saji 

Sai 


Merekalah Assawadul A'zham. Mereka menyepakati 
konsepsi-konsepsi agama yang ditetapkan oleh ulama- 
ulama Haramain Syarifain (Makkah dan Madinah) dan 
ulama-ulama Al-Azhar yang mulia, kesemuanya adalah 
menjadi panutan kelompok Ahlul Hag. Disana banyak 
ulama yang tidak bisa dihitung berapa jumlahnya, 
karena menyebarnya tempat domisili mereka diberbagai 
daerah, sebagaimana tidak dapat bintang gumintang di 
langit. 


» alay la Ace Jp JG 353 
BA hg Ao Ko BI Ba 


Aa 3 sg. dea! 57 KEL 


Rasulullah shallallaahu “alaihi wasallam bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan menghimpun umatku di 
atas kesesatan. Dan tangan Allah di atas al-jama'ah .” 
(HR. Tirmidzi) Ibn Majah menambahkan (riwayat) 


Pa Na sei ta! Tn 5 


Maka jika terjadi perselisihan, berpeganglah pada as 
Sawaadul A'zham yaitu al hag dan ahlul hag” Didalam 
kitab “Al Jami' Ashshagier” disebutkan : “Sesungguhnya 


Allah menyelamatkan umatku dari bersepakat atas 
perbuatan sesat” 


el ALI SSS dng Hati! JAN AS 


as, wa BAN GA ng ti AU 
al, Ta 2 


- 


Mayoritas dari mereka adalah pengikut Al-Madzahib al- 
Arba'ah. Imam Bukhari adalah bermadzhab Syafi'i beliau 
mengambil dari Imam  Humaidi, Al -Za'farani, 
dan Karabi'isi, demikian juga Imam Ibnu Khuzaimah dan 
Imam Nasa'i. 
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bray MU LNG ce KN AN 
TEA, aer ena, Ara ts 2-3 KAB 


“ Brapa 
pd 


Imam Junaid adalah pengikut Imam Tsauri Imam Syibli 
adalah pengikut madzhab Maliki, Imam Muhaasibi 
adalah bermadzhab Syafi'i. Imam Al-Jariry merupakan 
Penganut Imam Hanafi. Syaikh Abdul Oadir al-Jailani 
bermadzhab Hanbali, Imam Abu Hasan Al-Syadzili 
pengikut madzhab Maliki. 


PAN Lg dibaha P Hah maa HA 
Sal 2 3 Kia Ips. Yus dah IA 33 
an ds di Opo) pl TA, Gan 


—X 


Maka dengan mengikuti satu madzhab tertentu akan 
lebih dapat terfokus pada satu nilai kebenaran yang 
hagigi, lebih dapat memahami secara mendalam dan 
akan lebih memudahkan dalam mengimplementasikan 
amalan. Dengan menentukan pada satu pilihan 
madzhab inilah berarti ia telah pula melakukan jalan 
yang juga ditempuh oleh Salafunashshalih , mudah- 
mudahan keridloan Allah terlimpah curahkan pada 
mereka semua. 
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GE AN WAK OT Shakin! AE AI J3 IA 
SAS Makkah Dip galah aA3 II GIA Ol3 coli 


Kami menghimbau kepada kawan-kawan kami, orang 
awam dari mayoritas kaum muslimin agar senantiasa 
bertagwa kepada Allah haggatugaatih, dan senantiasa 
berharap agar tidak meninggalkan dunia yang fana ini 
kecuali sebagai orang Islam. Dan agar melakukan 
rekonsiliasi dengan orang yang berselisih antara 
mereka. 


HET Ot II Ia Olg CAN gag Op 
Sena GAY Dg CAS II GE BAG D9 C1 

PNG 
Merekatkan tali persaudaraan, bersikap dan berperilaku 
baik terhadap semua tetangga, kerabat dan seluruh 
teman, dapat memahami dan melaksanakan hak-hak 


para pemimpin, bersikap santun dan belas kasihan 
terhadap kaum dlu'afa dan kalangan wong cilik. 
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MG SAI Kera ABS AI 


opa! 8 usg dr 


Kita berusaha mencegah mereka dari segala bentuk 
permusuhan, saling benci-membenci, memutuskan 
hubungan, hasut-menghasut, sekterianisme dan 
membentuk sekte-sekte baru yang mengkotak-kotakkan 
Agama 


o Ps 


Sig GS pen IE MA BS Ol Hn 


GAS DI AA Dg RA JS Gian 3 
KANG SIN 

Kami menghimbau pada mereka semua untuk bersatu, 
bersahabat, tolong menolong dalam kebaikan, 
berpegang teguh pada agama Allah yang kokoh, dan 


menghindari perpecahan. Hendaknya tetap eksis 
berpedoman pada Al Kitab dan Assunnah 


3 Ht Tiga Gl ay Ha BN BE ale SS 3 

HS du Hi 3 Je e Kah BG 

SE Aa Ie PAI Aa 3 seal H3 GA 
Semen # 
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dan apa saja yang menjadi tuntunan para ulama 
panutan umat semisal Imam Abu Hanifah, Imam Malik 
bin Anas, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hambal 
radhiyallaahu “anhum . Ijma' menetapkan larangan 
keluar dari madzhab-madzhab mereka. 


Kl SEN Bad 2d og SI KE NA Op 
AE leo AN In JB IS Opa BILA 
saka 

Hendaknya mereka juga berpaling dari segenap bentuk 
organisasi-organisasi baru yang bertentangan dengan 
prinsip-prinsip dasar yang dibangun oleh Assalaf 


Ashshalihin. Rasulullah shallallaahu “alaihi wasallam 
bersabda: 


JA dp aib Ia 


Barang siapa memisahkan diri (dari mayoritas) maka ia 
akan terpisah di neraka". 


SI Ahh 2) Teng 5 Aga Sis 
2 ekag EN Iko Al Jay JB AA ee 
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Untuk itu hendaknya mereka tetap konsisten 
memegangi A/ Jama'ah alaa tharigatissalaf 
Ashshoalihin. 

Rasulullah shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda: 


AR j3 AD TIA HB ja 0 deh 333 
Aas Ha AMI A5 153 » J5 


“Aku perintahkan pada kalian semua untuk 
melaksanakan lima hal, dimana Allah telah 
memerintahkan hal itu padaku, yakni bersedia untuk 
mendengarkan, taat dan siap untuk berjihad, melakukan 
hijrah dan bergabung masuk dalam bingkai Al-Jamaah. 
Sesungguhnya seseorang yang berpisah dari jamaah 
walaupun hanya sejengkal, berarti sungguh ia telah 
melepaskan ikatan tali keislamannya dari lehernya”. 


PA ad 


al Pi Sa 2 hg) as J83 
aa Oagll TN BBG Su deh Ke 
Saha LIA GS 3 Spag. Sath HNI aa 383 JPG 
TA PeN 


Sayyidina Umar bin Khattab berkata: 
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“Berpegang teguhlah kalian semua pada Al-Jama'ah, 
hindarkan diri kalian dari segala bentuk perpecahan, 
karena sesungguhnya syetan ketika menyertai anda 
seorang diri saja, maka dengan sangat mudah ia 
menaklukkannya dibanding ketika ia menyertai dua 
orang yang bersekutu, barang siapa bermaksud dan 
ingin mendapat kenikmatan hidup di dalam surga maka 
tetaplah bersama Al-Jama'ah”. 
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“Bekerja dan Berjuang bukan 
karena Kedudukan, Pengaruh 
Ataupun Kekayaan, Tidak pula 
karena mengharap Pujian dan 
Sanjungan, Melainkan semua itu 
dilakukannya demi kepentingan 
Agama dan Masyarakat” 


Xx 


(KH. Muhammad Hasyim Asy'ari) 
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PASAL 
MENGENAI WAJIBNYA TAOLID BAGI ORANG YANG 
TIDAK MEMILIKI KEAHLIAN UNTUK BERIJITHAD 


0 Ag o 


age dala A3 Ld Uya SESI Hen Ulah 


P 2 38 - : ae o LA o 3 5 5 
AS Goal Ia IS SS GEA sllali LA Jis Li 
j 0 st g 3 o 8g aa 

(Elaad! Spa 3 Akal 


Menurut pandangan Jumhur Ulama setiap orang yang 
tidak memiliki keahlian untuk sampai pada tingkat 
kemampuan sebagai mujtahid mutlak. 


MeE II 3 BRA andal Sak3 Jas J3 OS S3 


SAS Sr Alah BI: Pa JI 33 KA SES 
Jpg anis sa 
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sekalipun ia telah mampu menguasai beberapa cabang 
keilmuan yang dipersyaratkan di dalam melakukan 
ijtihad, maka wajib baginya untuk mengikuti (taklid) 
pada satu gaul dari para Imam Mujtahid dan mengambil 
fatwa mereka agar ia dapat keluar dan terbebaskan dari 
ikatan beban (Taklif) yang mewajibkannya untuk 
mengikuti siapa saja yang ia kehendaki dari salah satu 
Imam Mujtahid. 


bi ji 
Osaka Y Pr SI Pa) JA Ka 


sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala: 
“Maka bertanyalah kalian semua kepada ahli ilmu jika 
kalian semua tidak mengetahui” 


KA M3 SS Aa Ia IE Ilgidl aU 
GAN tin at GA3 dd 


Allah mewajibkan bertanya bagi orang yang tidak 
mengetahui, Nah bertanya itu merupakan perwujudan 
sikap taglid seseorang kepada orang yang alim. Firman 
Allah ini berlaku secara umum untuk semua golongan 
yang dikhitabi (obyek sasaran perintah) 


68 


Risalah Ahlussunnah Wal Jama'ah 


Pa 


B3 TU IS PJB 3 UB SK SI LI, 
Grand da ena! 3 8 J5 Lu Aa Si Pe (AW 
3 BA BEBAN Dian GEA 3 A5 3S 

sai PA) Ae 


Secara umum, firman Allah tersebut mewajibkan kita 
untuk bertanya dan mempertanyakan segala sesuatu 
yang tidak kita ketahui, sesuai dengan kesepakatan 
jumhurul “ulama. Karena sesungguhnya orang yang 
awam itu pasti ada sejak zaman generasi sahabat, tabi'in 
dan hingga zaman setelahnya, mereka wajib meminta 
fatwa kepada para mujtahid dan mengikuti fatwa-fatwa 
mereka dalam hukum-hukum syari'ah dan 
mengimplementasikannya sesuai dengan petunjuk 
Ulama. 


25 


PP RN Ia Sia Ke II SG BP 
CA SG IS 3 DS 8 LI V3 HI 

Lana GA AA Je 
Karena sesungguhnya para mujtahid dan ulama 
bersegera menjawab pertanyaan mereka tanpa 
memberi isyarah untuk menuturkan dalil. Para Mujtahid 


dan ulama tidak melarang orang awam minta fatwa 
tanpa ada pengingkaran. Kondisi yang sedemikianlah 


69 


Hadratussyeikh Hasyim Asy'ari 


yang lantas disepakati adanya kewajiban bagi orang 
awam untuk mengikuti pendapat seorang mujtahid 


ja ap ba hg AS aa ad 33 


AV AR oa AS BU ey) 
HI 


Dan orang awam itu tidak memiliki kemampuan dan 
otoritas untuk memahami Al-Kitab dan Assunnah dan 
tentunya pemahamannya tidaklah dapat diterima jika 
tidak cocok dengan pemahaman ulama ahlul Hag yang 
agung dan terpilih. 


204, v - 3, gag ie 2128 Par 183 - 
Ne H PR J3 Lag J-63 damdlg 


Karena sesungguhnya orang yang ahli bid'ah dan orang 
yang sesat, mereka memahami hukum-hukum secara 
bathil dari Al-Kitab dan Assunnah, pada kenyataannya 
apapun yang diambil oleh ahli bid'ah tidaklah dapat 
dipegangi sebagai kebenaran. 
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J5 Bab Aa AI AN LI) 


- 


Td ka A05 NN Haa Wah Gada 


2 


daa j8 II JIN GE Ii Gan ae LL 


Bagi orang awam tidak diwajibkan untuk tetap konsisten 
mengikuti satu madzhab saja dalam menyikapi setiap 
masalah baru yang muncul. Walaupun ia telah 
menetapkan untuk mengikuti satu madzhab tertentu 
seperti wmadzhabnya Imam Syafi'i rahimahullaahu 
Ta'ala tidaklah selamanya ia harus mengikuti madzhab 
ini, bahkan diperkenankan baginya untuk pindah pada 
madzhab yang lain selain madzhab Syafi'i. 


Bos GG Ii H3 : Bang sad 
BIS AS Kl IG 


3 


Ig! spa 


Seorang awam yang tidak memiliki kemampuan untuk 
melakukan pengkajian masalah dan istidlal (melakukan 
pencarian sumber dalil) atau ia juga tidak memiliki 
kemampuan membaca sebuah kitabpun yang ada 
sebagai referensi dalam sebuah madzhab, lantas ia 
mengatakan bahwa saya adalah bermadzhab Syafi'i, 
maka pernyataan yang sedemikian itu tidaklah absah 
sebagai pengakuan bilamana hanya sekedar ucapan 
belaka. 
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Ale Jebat Aa GA Gada LA aji FI 33 
Alas SN PAN SI ai cabah Sl ate z1 59 


opa is s9 


Tetapi menurut sebuah pendapat yang lain menyatakan 
bahwa ketika seorang awam itu konsisten mengikuti 
satu madzhab tertentu maka wajiblah baginya untuk 
menetapkan madzhab pilihannya. Karena jelas seorang 
“Awam itu meyakini bahwa madzhab yang ia pilih adalah 
madzhab yang benar. Maka konsekwensi yang harus ia 
terima adalah wajib menjalankan apa yang menjadi 
ketentuan madzhab yang ia yakini. 


BA) ALA) STAN date G3 dntal j8 SMAS ali 
# 8 5 

PAR 3 AT Matah Alkiia 3 abal! 3No 

Bagi seseorang yang taglid boleh mengikuti selain 

imamnya dalam sebuah masalah yang timbul padanya. 

Misalnya saja ia taglid pada satu imam dalam 


melaksanakan shalat zhuhur, dan ia taglid dan 
mengikuti imam lain dalam melaksanakan shalat ashar. 
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LG Ja 
ea Sma P Aaila SE ke 
IM El ia 1g saka Ala 013 Hala Se 


Jadi taglid setelah selesainya melakukan sebuah amal/ 
ibadah adalah boleh. Untuk memahami hal ini dapatlah 
digambarkan sebuah masalah : “Bila seorang yang 
bermadzhab Syafi'i melakukan shalat dan ia menyangka 
atas keabsahan shalatnya menurut pandangan 
madzhabnya, ternyata kemudian menjadi jelas bahwa 
shalatnya adalah batal menurut madzhab yang 
dianutnya, dan sah bila menurut pendapat yang lain 
maka baginya boleh langsung taglid pada madzhab lain 
yang mengesahkan shalatnya. Dengan demikian cukup 
terpenuhilah kewajiban shalatnya. 
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Ibarat Orang Membangun Kota, 
Tetapi Merobohkan Istananya”" 


KH AH ' As 2 
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PASAL 
@ MENGENAI BERSIKAP HATI-HATI DALAM BELAJAR 
ILMU AGAMA DAN KEILMUAN, & BERSIKAP HATI- 
HATI TERHADAP FITNAH YANG DIMUNCULKAN 
OLEH PARA AHLI BID'AH DAN ORANG-ORANG 
MUNAFIO, @ SERTA PARA IMAM YANG 
MENYESATKAN. 


“jiad 
kal 2g da an Ag BPA 
kesal 3 Gan KA Ga Jai Sa Ug 


Pa 


o 


MA je 33 EL (lali IM 3 bg ada 


Wajib bersikap ekstra hati-hati didalam mencari dan 
menghasilkan keilmuan, maka janganlah anda mencari 
dan mendapatkannya dari selain ahli ilmu. 
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WEI AE am IL OI PP PS He 
Hah SR 3 US Yp ed HI 2 Jali 
Het lu 

ss Pa NA CA NATA 2 elus 


Diriwayatkan dari Imam Ibnu Asakir dari Imam Malik Ra : 
Janganlah engkau menerima ilmu dari ahli bidah, jangan 
pula anda mencari dan menerima keilmuan (agama) dari 
seseorang yang tidak diketahui kepada siapa ia belajar, 
dan tidaklah pula diperkenankan menerimanya dari 
seseorang yang melakukan kebohongan publik didalam 
menceritakan manusia, walaupun ia diyakini tidak akan 
melakukan kebohongan terhadap hadits Rasulullah 
SAW. 


“33 36 Mba ip Jali bia: KA KA, Gpp Gl S3 
AA OA 
Diriwayatkan lagi dari Imam Ibnu Sirrin Ra : Ilmu ini 


adalah agama, maka selektiflah kalian semua dari siapa 
kalian mengambil agama. 


L Upaa 3 DS King 5 LA SI 
MEI G3isG er (gala “H3 Sita “P3 Jali 
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Pan S oteo 3 Pa GANA anta Pand ca £ 2.9. Ana 
ag Ol SIB Gaal odla Ualaai KS “ali 
Pena 


Ga GG DL MEA SATA 12 Ii a33 IG Mali 
GE EN Ad 


Diriwayatkan oleh Imam Al-Dailami dari Ibnu Umar ra. 
dalam sebuah periwayatan yang marfu: "Ilmu adalah 
agama dan shalat adalah agama. Maka bersikap telitilah 
kalian semua didalam mengambil/menerima ilmu itu. 
Bagaimana anda melakukan shalat seperti ini 
Sesungguhnya kalian semua akan ditanya nanti dihari 
kiamat, maka janganlah anda meriwayatkan keilmuan 
itu kecuali dari seseorang yang benar-benar anda 
meyakini keahliannya yakni ia yang memiliki sifat-sifat 
keadilan, dapat dipercaya dan muttagien"'. 


Imam muslim meriwayatkan didalam kitab shahih-nya 
bahwa Rasulullah SAW bersabda : Akan ditemukan 
dizaman akhir dari umatku sekelompok manusia yang 
senantiasa menceritakan kepada kalian segala sesuatu 
yang mereka tidak pernah mendengarkannya, kamu dan 
juga orang-orang tua kalian, maka jagalah diri kalian 
semua, dan waspadailah mereka . 
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JI KE 2) IPA GI OI Cai aka aro 35 


Ip Sign I GRES AS EB ASUT Yg AI Nai 
| Sasa 


Di dalam kitab Shahih Muslim juga disebutkan, 
sesungguhnya Abu Hurairah RA berkata : Rasulillah Saw 
bersabda : "Akan didapati diakhir zaman nanti Dajjal- 
dajjal yang menebar kebohongan-kebohongan, mereka 
datang membawa berita-berita yang, kalian dan orang 
tua kalian semua tidak pernahmendengarkannya, 
jagalah diri kalian dan waspadailah mereka, jangan 
sampai mereka menjerumuskan kalian semua, dan 
jangan pula kalian terfitnah". 


Al P3 AI oh ayat SP Le laa mao 33 
Olaakk GAIB digbulah Cab UB Adi Ol: L JB AS 

B3 Gal HE Tara KO Ilaga. 313 33 
Juga di dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan sebuah 


hadits dari Umar bin al Ash Ra. beliau berkata : 
Sungguh di dalam lautan terdapat syetan-syetan yang 
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terpenjarakan dan yang membelenggunya adalah Nabi 
Sulaiman bin Dawud, hampir saja mereka dapat keluar, 
dan mereka hendak membacakan Al-Our'an kepada 
seluruh manusia . 


Imam Al Nawawi mengomentari hadits ini dengan 
pernyataannya: bahwa makna (syetan-syetan) yang 
dikehendaki oleh hadist diatas adalah mereka yang 
membacakan sesuatu yang sebenarnya bukanlah Al- 
Our'an, tetapi ia mengatakannya bahwa ini adalah Al- 
Our'an, mereka mengecohkan manusia pada umumnya 
agar mereka menganggap aneh terhadap Al-Our'an . 


SA Ol 5 ee AE a s YAA 233 
Gala ASI al Su 
Diriwayatkan oleh Imam Thabrani dari Abi Dardai RA,: 


“Sesungguhnya yang paling menghawatirkan atas 
umatku adalah prilaku para pemimpin yang sesat” 


-. o 


u Gi Sp: KE omi ab PIA AP IMEI 
Ola! sale SS 1 5 Je Ssi 
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Imam Ahmad dalam riwayatnya dari sahabat Umar Ra. 
Menyatakan : Sesungguhnya kekhawatiran terbesarku 
atas umat ku adalah orang munafik yang kepandaiannya 
hanya di lisan saja . 


Jae OI ale j3 el: Jus Ka Laga JG 
G3 An A3 SIS Raya ali IE dig Jl 


Pa 


AG ana Ah sa Ji & aya sa pa 


Karen sada 16 si 5 Ba 2 
BSE Aa Ianag Opa 


Imam Al-Munawi Ra. menginterpretasikan/ menafsiri 
hadits ini dengan pernyataannya : Banyak sekali orang 
yang pandai beretorika tetapi bodoh hati dan 
perbuatannya, ia mencari ilmu dengan orientasi mencari 
kerja dari sanalah ia akan mencari makan, dan 
mengorbankan kesombongan demi meraih kemulyaan. 
la mengajak manusia semesta alam menuju Tuhannya, 
tetapi ia sendiri lari dari pada-Nya . 
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De Ode ga pa —. Ke Y 


Dari Ziyad bin Hudair RA ia berkata : telah berkata 
kepadaku Sayyidina Umar bin Khattab RA : "Tahukah 
kamu apakah yang dapat merobohkan Islam " Aku 
berkata tidak Ya Amirul Mukminin: Berkatalah beliau : 
"Yang akan merobohkan Islam adalah tergelincirnya 
orang awam (sebab mereka tidak bersikap hati-hati), 
orang munafig yang menperdebatkan Al Kitab, dan 
supermasi hukum yang dikendalikan oleh para 
pemimpin yang menyimpang". 
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Agama dan Nasionalisme 
adalah dua kutub yang tidak 
berseberangan. Nasionalisme 
adalah bagian dari Agama 
dan keduanya saling 
menguatkan. 


(Pendiri Nahdlatul Ulama - Pahlawan Nasional) 
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PASAL 
MENGENAI HADITS DAN ATSAR SAHABAT TENTANG 
HILANGNYA ILMU DAN TUMBUHNYA KEBODOHAN, 
SERTA PERINGATAN NABI MUHAMMAD SAW DAN 
PEMBERITAHUANNYA BAHWA ZAMAN AKHIR 
ADALAH ERA TERBURUK. DIMANA UMAT BELIAU 
AKAN MENGIKUTI MODEL — MODEL 
PEMBAHARUAN, BID'AH DAN HAWA NAFSU, DAN 
KEBERADAAN AGAMA HANYA AKAN DIIKUTI OLEH 
SEGELINTIR ORANG 


Jaa 
akal T) e las asu Syatisi Sid 


. 


Jaka dk AA ha aa 2S Je J3 aya 
Sion! matikan Ata Gg 4 yi Hi, gu data 
, sg Ea aya H4 


aa yaa dis ia Las Gaal jig 
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SISA ara sa! a ad! ah, F2 Pen AJI Al pr, - 
"9 3 - o Pari ku 1- 0AA 0. 030. 
Bom HE al 35 Oak IE eka Ii 

&. 0.9 0 01 4 0, 

Kanaan ca Tawad! 
Ibnu Hajar al-Asgalani dalam “Fath al- Bari” berkata : 
Allah akan mewafatkan para ulama' dan mengambil 
ilmu bersamanya, lalu akan terjadi peristiwa di mana 
sebagian orang menyerang sebagian yang lainnya, dan 


para sesepuh hanyalah orang yang lemah di antara 
mereka. 


4 
55 


26 AS An REA PARA Al Geng TA HN ing 
JW BT JA Ie gag 23 date dal Ke Al daan 
Abu Umamah r.a. meriwayatkan, bahwa ketika haji 


wada' Rasulullah berdiri di atas unta berwarna 
kecoklatan lalu bersabda : 


SI 83 ga OI K3 al ip Sa Idd PMI Agil G 
Dad. al 3 Jali OB 


An — 
TTM 
——N 
ci 
3 
ya 
s2, 
G 
NX 
1 2 
(ea 
53 


84 


Risalah Ahlussunnah Wal Jama'ah 


o 


55 Ca di Mp HS AN Ika Bg 
Gaji ntkales Lg U Kali Lip Lintas Gebi 


MN 


- 


DIES Cenaah gh3 ah AI 3 nb Gelang 
Gila G3 Genkai may Gi SANG Sa on 


021 


ANA A4 (hile Leh SL La 


Artinya : Wahai sekalian manusia, belajarlah sebelum 
ilmu itu dicabut dari bumi, ingatlah hilangnya ilmu 
adalah bersamaan dengan wafatnya ulama. Lalu ada 
seorang Baduwi bertanya, ya Rasul bagaimana bisa ilmu 
dicabut dari kita, sedangkan di antara kita terdapat 
mushaf yang tidak pernah berubah sedikitpun semenjak 
ditrunkan kepada para nabi ? 


Bl ko MP Henti Ipa lali SAB LE Selat 


-: 


CA JB Ia lai GAB sep gag ale 


Ibnu Mas'ud berkata : umat ini akan selalu dalam 
kebaikan selama masih berpegang pada ajaran para 
sahabat, dan jika mereka berpegang kepada orang- 
orang bodoh, dan terpecah belah, maka akan binasa. 
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ARA mn BA Ul HP deum B SE eng 


Al-Bukhari meriwayatkan dalam kitab “Shahih” 
dari Abu Hurairah dari Rasulullah s.a.w. beliau 
bersabda : 


Gaes RS O3a AS 3 IG GE AAN ASN 
Kn! gaje Al pan G1 eh C533 ye 
A hi Ip Ga : 29 - Ju 

Artinya : Kiamat tidak akan terjadi hingga umatku 
mengikuti perilaku umat sebelumnya sedikit demi 
sedikit, lalu Rasul ditanya, apakah seperti orang Persia 


dan Rumawi ?, Rasul menjawab, siapa lagi kalau bukan 
mereka?. 


3 KE GB Anta Ii P3 


Diriwayatkan dari Abi Sa'id al-Khudri dari Nabi s.a.w. 
beliau bersabda : 
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Elia B3 padi Cab KLB SS Ia Gin Gaaid 
| ragi Gb js ct pb les H3 
Ke J8 iri dag | 
Artinya : Niscaya kalian akan mengikuti sedikit demi 
sedikit kebiasaan umat sebelum kalian, sampai andai 
kata mereka masuk ke lubang biawakpun kalian juga 
akan tetap mengikutinya, kami bertanya, wahai Rasul, 


apakah itu Yahudi dan Nashrani ?, Rasulullah 
menjawab, siapa lagi? 


Isa SP UEA Gn dial pl op Uuledal ceng 
Ing IE Jo di 


Al-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dari 
Nabi s.a.w. beliau bersabda : 


Ga Ws BA aa J5 
Aa ala AN aa 4 ab CAB OS 3 yaah 


Artinya : Sesungguhnya generasi awal umat ini adalah 
orang-orang pilihan, dan generasi akhir adalah orang- 
orang yang buruk, mereka saling berselisih dan terpecah 
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belah. Oleh karena itu barang siapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir semoga saja segera dijemput 
ajalnya. Dia akan memperlakukan manusia sesuai 
dengan yang ia sukai dari mereka. 


-5 Sp en Sd: 2. Bl 063: JB. Jiya! 


Hisyam bin Urwah pernah mendengar ayahnya berkata 
bahwa : “persoalan Bani Israel akan lurus-lurus saja 
sampai banyak anak yang terlahir dari budak 
perempuan. Mereka akan mengatakan sesuatu yang 
baru berdasarkan pendapat mereka sendiri, mereka 
juga akan menyesatkan orang- orang Bani Israel itu 
sendiri. Peganglah ajaran- ajaran Sunah, karena itu 
adalah pilar agama.” 


ds as Hi 1, 3 Ta A ag 33 IN 
ca Ga da GI SL Seal Gl: 3 
KB bata AE Aek Gi BAL OS 
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Ibnu Wahab telah meriwayatkan dari Ibnu Syihab al- 
Zuhri, ia berkata : “sesungguhnya orang-orang Yahudi 
dan Nashrani kehilangan ilmu yang berada dalam 
genggaman mereka ketika mulai berani berfikiran bebas 
dan mempraktikkannya. 


Per 


2 JBL nh SP IP ter BMA na 


- 


Al-Bukhari dalam “Shahih”nya meriwayatkan dari Urwah 
sebagai berikut : 


AD 2, Haa 2 Isi 220 P3 8 o- Is la £ - 


G 


SI Ang ala! Dean Dls ak j 
Kalah ya Ga Wp 399 MEN Sy Pasi 
pala OR Dahan JP dp Vika ton 
AI WE ae Kie Lah Ola bila 
se Ag SE Ke 
2 Tabita JI Gl BT yi IG ES Ag 


$ A3 Lis Arijues 25 AS eh Ga Ls 


- 


" W 


Oo 
Tab Alas Hi AE Pang sdli & 


ap YM X3 bis 
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Artinya : Abdullah bin Umar singgah kepada kami 
ketika musim haji, lalu aku mendengar ia berkata “aku 
telah mendengar Nabi s.a.w. bersabda, sesungguhnya 
Allah tidak akan mencabut ilmu secara mendadak 
setelah memberikannya kepada manusia. Namun Allah 
akan mencabut ilmu dengan cara mencabut nyawa para 
ulama”. Lalu tersisalah orang-orang bodoh yang ketika 
dimintai fatwa mereka berfatwa dengan pendapatnya 
sendiri yang ternyata sesat dan menyesatkan. Lalu saya 
(Urwah) beritahukan hal itu kepada A'isyah r.a.. Pada 
tahun berikutnya Abdullah bin Umar menunaikan Haji 
lagi, maka A'isyah berkata kepadaku, “wahai 
keponakanku pergilah menjumpai Abdullah, tanyakan 
padanya tentang hadits yang telah kau beritahukan 
kepadaku. Lalu aku menjumpai Abdullah dan 
menanyakan riwayat hadits tersebut. Abdullah tetap 
meriwayatkan hadits sebagaimana yang dulu ia 
beritahukan kepadaku. Lalu aku mendatangi A'isyah 
untuk memberitahukan hal tersebut, lalu ia berkata, 
“Abdullah benar-benar memiliki hafalan yang baik.” 


20 - 


Pb 3 5 
A3 6 8? sa nb 


AS Ne Se ea 


" 
ana 
- 
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To R03 ox o Fl sae? - Ui 3 &, 
BALI! Oak sala AN 3 Opah Aj Lah 


Dalam kitab “Fath al-Bari” dari Masyrug dari Ibnu 
Mas'ud ia berkata : “tidak akan datang sebuah 
masa kecuali lebih buruk dari sebelumnya. Ingatlah 
bukanlah aku maksudkan membandingkan pemimpin 
yang satu dengan yang lainnya, dan orang awam 
yang satu dengan yang lainnya. Akan tetapi para ulama' 
dan ahli figh di antara kalian akan meninggal dunia, lalu 
kalian tidak mendapatkan gantinya. Lalu datanglah 
orang-orang yang berfatwa dengan pendapatnya 
sendiri. Mereka itulah orang yang akan mencoreng dan 
menghancurkan Islam. 
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Menyiarkan agama islam ini 
artinya memperbaiki manusia. 
Jika manusia itu sudah baik, apa 
yang akan diperbaiki lagi 
daripadanya. Berjihad artinya 
menghadapi kesukaran dan 
memberikan pengorbanan. 
Contoh-contoh ini telah ditunjukan 
oleh Nabi kita dalam 

29 


perjuangannya 


Hadiratussyaikh 
KI. M. Hasyim Asy'ari 


Rots Akbar Nahdiars! UMkenaa 
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PASAL 
MENGENAI DOSA ORANG YANG MENGAJAK 
PADA KESESATAN ATAU ORANG YANG 
MEMBERI CONTOH YANG BURUK 


Jua 
Haa Kat Gg Aa al La Jaa Gn bai 


Allah s.w.t. berfirman : 


4 


Gas! 531 Cah BAGI Aga Ala Kanal Iglorud 


Na 


Artinya : Supaya mereka memikul dosa- dosanya 
dengan sepenuhnya pada hari kiamat, dan sebagian 
dosa orang-orang yang mereka sesatkan. (OS. al-Nahi: 
25) 
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4 
os 
Ia 


£n.. 
. 


SA on Sip IP RA H3 AI 
Hekag ae AI oke AM Jia JB JB 


Abu Dawud dan al-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu 
Hurairah r.a. bahwa Nabi s.a.w. bersabda 


V nh Gp Pl Jia PI ya DOS Gua JI S3 Ga 
SS IND JI S3 Jah ltr kana Ia WI Jadi 
MAT Ja WU3 Jadi Y And Ga AT Ula FYI ga A6 


Artinya : Barang siapa mengajak pada kebenaran, 
maka dia akan mendapatkan pahalanya dan pahala 
orang yang mengikutinya. Dan barang siapa 
mengajak pada kesesatan, maka dia mendapatkan 
dosanya dan dosa orang yang mengikutinya. 


PPP INA op PATI ME Ay Ia eka HA 
23 JB Jago Ciu BLS ny del dl XS 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abdurrahman bin 
Hilal dari Jarir bin Abdullah al- Bajili r.a. sebagai berikut 
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AMMY 3 ipa 5 Hekuag dala Al elo AI aras J3 
Bil ang bo al da 


Z0 


Ao SMAN 3 Ia G3 Ab Ud ng Ia Gak Ul 
Ia SARI da UG Jab DA Yah Ui de 05 data 
(ag sanial Ia p Gak Si s 


1, 


Artinya : Rasulullah s.a.w. bersabda, barang siapa 
menciptakan kebaikan, maka baginya pahalanya dan 
pahala orang yang mengikuti setelahnya tanpa 
dikurangi sedikitpun dari pahala tersebut. Dan barang 
siapa berbuat kejelekan, maka baginya dosanya dan 
dosa orang yang mengikuti setelahnya tanpa dikurangi 
sedikitpun. 


at BISA II peti 3 dls dilan, ae JB 


Cas M3 Has V5 Hb 3 233 atom 553 

Aa TAI al ebi 
Berkata Imam Mujahid dalam menafsirkan Hadits dan 
ayat di atas : “yaitu orang tersebut menanggung 


dosanya sendiri dan dosa orang- orang yang 
mengikutinya, Dan tidak dikurangi sedikitpun. 
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Gl Ola Al any Bg op ayat 08 Cellajll na 
:JB pekang dee Al el 


Al-Tirmidzi meriwayatkan dari Amr bin “Auf, bahwa 
Nabi s.a.w. bersabda : 


SS Kang Ah Ggnog I Ukea Abi GARA jpg ea 
ce J3 Sa MIS Jia Y US Jat Ga OOT Ujia ada 


Artinya : Barang siapa sepeninggalku menghidupkan 
kembali sunahku yang telah mati, niscaya dia akan 
memperoleh pahala sebagaimana pahala orang yang 
mengamalkannya tanpa dikurangi sedikitpun. Barang 
siapa yang menciptakan bid'ah yang sesat yang tidak 
diridlai oleh Allah dan Rasulnya, maka bagi dia dosanya 
dan dosa orang yang mengamalkannya, tanpa 
dikurangi sedikitpun. 


JB JB as AI 3 dy El) GS Seajdl Gaya 
ekug dls AN de AT Jam) 
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Al-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda : 


Artinya : Orang yang berpegang pada sunahku 
pada saat umat dalam kondisi rusak, maka akan 
mendapatkan pahala seratus orang yang mati syahid. 
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Ijazah atau amalan dari 


HADROTUSSYAIKH KYAI 
HASYIM AASY'ARI 


“Lembaran Irsyadus Saari tentang 
kekhususan sifat Nabi Muhammad 
yang di dalam lembaran tersebut, ada 
keterangan "Barangsiapa menulis lalu 
menyimpan atau membawa tulisan 
tersebut, Insya Allah akan selamat 
dari bala bencana dan musibah” 


diambil dr fb Gus Zaki Hadzik, 
Tebuireng Jombang 


222 


@) Iv) @nahdlatululama 
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PASAL 
MENGENAI PERPECAHAN UMAT NABI MUHAMMAD 
SAW MENJADI 73 GOLONGAN, DAN PENJELASAN 
TENTANG ASAL POKOK GOLONGAN YANG SESAT, 
SERTA PENJELASAN GOLONGAN YANG SELAMAT, 
YAKNI AHLUSSUNNAH WAL JAMA'AH 


Jaa 
cs ang da AI Loan ana Hai HT Gb : 


Alai Ia) Jati yng “ARA Haa Sung CL 
Ha gag Kiat Ji Jang ser UN ERA 


Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah telah 
meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Hurairah 
radhiyallaahu 'anhu, sesungguhnya Rasulullah 
shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda : 
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P3 hh PA - o - o 

ata Ta aga z9 oo. - 0 - 8 08. PE TA 

339 AP naa ) & TA) er E 
EA 


Ie GA SA Hp Gentan GEA de ata 
jp3 1G de VI B1 GGS dB Gang LNG 


“Kaum Yahudi telah terpecah menjadi 71 golongan, dan 
kaum Nasrani terpecah menjadi 72 golongan, dan 
umatku akan terpecah menjadi 72 golongan, semua 
golongan tersebut masuk neraka kecuali hanya satu 
golongan saja. Para sahabat bertanya : “Siapa (satu 
golongan yang selamat itu) Yaa Rasulullah ?” Rasulullah 
menjawab : “Golongan yang selamat itu adalah 
kelompok komitmen dalam mengikutiku dan para 
sahabatku” 


LPEII aras IA Kan Sri LSI JB 

MEA BELANJA AA KI BG 
Syihab Khafajirahimahullaah berkata di dalam 
kitabnya “Nasimu al — Riyaadz” : “Golongan yang 


selamat itu adalah kelompok “Ahlussunnah Wal 
Jama'ah”. 
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4 
38 


Pig” SAB 3 YEN kat | 
see (AKA KAI LRT Ae KEL Sah 3 « men 
Dalam Kitab “Hasyiyah Syanwani 'Alaa Mukhtashari Ibni 
Abi Jamrah' dinyatakan bahwa golongan yang selamat 
itu adalah mereka yang berafiliasi kepada Imam Abul 


Hasan Al Asy'ary dan jamaahnya yaitu Ahlussunnah dan 
“A'immatul Ulama' 


BS melly HE IE ES adas Sa 
xa KAS Ato da Ona | R3 cg 23 


Z 
- 


Karena Allah Ta'ala telah menjadikan mereka sebagai 
hujjah bagi mahluk Nya. Dan kepada merekalah 
masyarakat memiliki kecondongan dalam 
mengembalikan berbagai permasalahan agama mereka. 
Golongan inilah yang dikehendaki Rasulullah 
shallallaahu “alaihi wasallam dengan sabda beliau: 


KIM BA ET 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengumpulkan 
ummatku untuk sepakat dalam berbuat kesesatan”. 
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Bl Ae AN YES oa Ltlol AE seal 
CA 3 GAN Angola Sbb 354 glag ale 
3 IE Api Sya AA 


Imam Abu Mansur bin Thahir at Tamimi dalam 
menjelaskan hadits ini mengemukakan : Sungguh orang- 
orang yang memiliki magalah ini mengetahui bahwa 
Rasulullah shallallaahu “alaihi wasallam tidak bermaksud 
mengidentifikasi golongan yang tercela itu ditujukan 
kepada golongan yang berselisih dalam menyikapi 
masalah-masalah figh yang bersifat furu'iyyah yang 
berkaitan dengan hukum halal dan haram. 


Ce gall Ji 8 JA IE Ia Ar Xa3 (613 


2 
38 


9 Alai GA b3 3g NG AN pa G3 
API Dah CP SP leh KAI IA 


Akan tetapi beliau menghendaki dengan pencelaan 
tersebut untuk orang yang menentang Ahlul Hag di 
dalam permasalahan dasar-dasar Tauhid, di dalam 
masalah tagdir baik dan buruk , di dalam memberikan 
batasan-batasan/syarat-syarat kenabian dan kerasulan, 
di dalam masalah bagaimana mencintai para sahabat, 
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dan hal apa saja yang berkaitan dengan masalah- 
masalah tersebut di atas. 


BN IE Laki pia S2 G3 Gala SI 
SE GK 2 2 9 al el 
JI GG dead Jab ke ad Hal) 

di Ga &33I Nia 


Karena mereka yang berselisih dalam masalah-masalah 
ini telah saling mengkafirkan satu sama lainnya. Berbeda 
dengan perselisihan yang terjadi pada golongan 
pertama. Mereka berbeda pendapat dalam masalah- 
masalah figh tanpa mengkafirkan yang lain dan tanpa 
menfasig-kan golongan lain yang berbeda pendapat. 
Oleh karena itulah interpretasi yang benar adalah 
disandarkan pada perbedaan-perbedaan pendapat 
macam ini (perbedaan agidah, bukan perbedaan 
furu'iyyah dalam figh) 


Aa Ipa IAIN Se Kite bi ATB Das A3 
AAS Kinta Ia DIES dia Tr33 Celia 


BEP BE gb pagi 3 pe pEyU 


Pada masa akhir era sahabat terjadilah perselisihan, 
yaitu Oodariyyah yang dicikal bakali oleh Ma'bad al 
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Juhani dan para pengikutnya, dalam perselisihan ini 
sejumlah sahabat muta'akhirin berlepas tangan dari 
golongan tersebut seperti Abdullah bin Umar, Jabir, 
Anas bin Malik dan lain-lain, Radliyallahu “Anhum. 
Ajma'iin 


UAS MA II Uh Wb MS ag SIM Das F 
AOA IN Ap Gatag HE Hal SA 
Ker Gal AA9 ELANG ALASI JAI 


Setelah itu, bermunculan  perbedaan-perbedaan 
pendapat, dan sedikit demi sedikit hingga sempurnalah 
perpecahan diantara ummat Islam itu menjadi 72 
golongan yang sesat, dan golongan yang ke 73 adalah 
“Ahlussunnah Wal Jama'ah sebagai kelompok yang 
selamat. 


- 


BGBI SAS GI Lg Kibyjas Gali la 13 OP 
GP HI Snail 33 pa BL IS Oi SN J3 

KPPN GI Dls eh bs 813 
Jika ditanyakan: “Apakah sekte-sekte itu kesemuanya 
diketahui dan populer di tengah-tengah kita?” Maka 
jawabannya :”Kita mengetahui perpecahan dan pokok- 


pokok sekte-sekte tersebut, dan kita mengetahui setiap 
kelompok dari sekte-sekte tersebut terbagi lagi dalam 
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beberapa kelompok, walaupun secara detail kita tidak 
mengetahui nama dari masing-masing sekte itu 
sekaligus madzhab yang mereka anut masing-masing. 


ts ah YAI aka JB 335 Pen Pa 
En! 183 TAI oa ATA 3 dio Idi 
AI Saud Sp H6 B3 K 


P3 
24 
Akgr 0 0. 


MP (rama 


Pokok-pokok sekte tersebut ialah golongan Haruriyah, 
Oadariyah, Jahmiyah, Murji'ah, Rafidlah dan Jabariyah. 
Sebagian dari ahli ilmu, Rahimahumullah Ta'alaa 
menegaskan bahwa pokok-pokok sekte yang sesat 
adalah enam golongan tersebut. Masing-masing dari 6 
kelompok terpecah menjadi 12 sekte hingga 
terhitunglah jumlah menjadi 72 sekte. 


Ops Uelnadi Ol J3 dl Il ka OS Il JB 
Rp3 ONPASI HIP eka LIYASI AN, ea 


PA - 


Op PS Ia AN 33 Ce 18:33 akerah Ann 
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# 0. 


Kate 333 Kya Waah AP bang 3503 


020. 


SB Ogkang OK ok KAS Op DV 


Imam Ibnu Ruslan rahimahullaahu Ta'ala berkata 
Sebuah pendapat mengemukakan bahwa secara rinci 
golongan-golongan tersebut dapat diklasifikasikan 
menjadi 20 golongan. Diantara mereka termasuk 
golongan Rowafid, 20 sekte golongan Khowarij, 20 
golongan Oodariyah, 7 golongan Murji'ah dan satu 
golongan Najjariyah. Masing-masing itupun tersekat- 
sekat menjadi lebih dari 10 golongan, tetapi perpecahan 
kelompok-kelompok itu hanya dihitung sebagai satu 
sekte, dan satu golongan Haruriyah, dan satu golongan 
Jahmiyah, dan 3 golongan Karramiyah, dari rincian inilah 
secara keseluruhan terhitung jumlah sekte adalah 72 
golongan. 
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PASAL 


og: o 


Alas s3 Cl jkal S3 


“- 


A3 yag oral! Je Ole, Ae 158 Upin HS cag 
Id teka he 


Tanda — tanda hari kiamat cukup banyak, antara lain : 


hilangnya tolong menolong dalam agama, sebagaimana 
sabda Nabi s.a.w. 


- 


SE AS An JP PU Oh MI IE ae 


- 


Ha 


o 


AS ny la ep ebi 3S Selai! ola) AH 


Akan datang suatu masa kepada manusia, di mana 
orang yang bersabar dalam memegangi agamanya 
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seperti orang yang menggenggam bara api. (HR. al- 
Tirmidzi dari Anas bin Malik RAJ 


Nag 
Tanda kiamat yang lain adalah : 


Pa 
os 3 AE 


ia 2533 IE og PTIK 
IN 3 et Sobat 3 Hp IA 3 
Akan ada di akhir zaman, ahli ibadah yang bodoh, dan 
banyak penghafal al-Guran yang fasik. (Diriwayatkan 


oleh Abu Nuaim di dalam Kitab Hilyah, al-Hakim di 
dalam Al-Mustadrak ) 


Kaetak 3 IPB BG GE TEA BEN Wag 
JSI 9S dita Bogo galg oekima KA ALI o133 

ds Ai 3 
Tanda Kiamat lain : “Hari kiamat tidak akan terjadi 
sampai manusia saling berbangga-bangga terkait 


masjid-masjid. (HR. Imam Ahmad dalam Musnad: dan 
Abu Dawud dalam Sunan-nya dari Anas bin Malik RAJ 
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UP OLS cet! S3 car! Kala) ig 
ds 2 Mb ep ya 3S dea d Grbali ola 


Terputusnya silaturrahim: pengkhianatan orang yang 
dapat dipercaya: dan dipercayanya orang yang 
berkhianat. (HR. al-Thabarani dari Anas bin Malik RAJ 


et sisih A3 Jb cah SIA Gb) is 


Por ala otg Ae JR la Uda 

AS & P 3 ra 
Di antara (tanda-tanda) dekatnya hari kiamat adalah 
mengembangnya atau naiknya bulan dan bulan tsabit 


dilihat pada suatu waktu dan tidak terlihat (pada waktu 
yang lain). Dikatakan: “selama dua malam”. 


A 


Be A33 SIGN JII SPI Lai YP ag 
Go Eedlg AE alat ala) fo SBI gl padi NUAS 


Artinya : Orang-orang shaleh dari generasi awal akan 
meninggal dunia, dan yang tersisa hanya orang- 
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orang berperangai buruk, mirip tersisanya buah kurma 
yang disortir. (HR. Bhuhari, Ahmad) 


bag Ky AABI 0G G5 KE! A33 SY Lang 
AJA 3 mari gl ola) Ani 


Hari kiamat tidak akan terjadi sampai zuhud hanya 
menjadi informasi: dan sikap wira'i hanya dibuat- 
buat. (HR. Abu Nu'aim dalam al-Hulyah| 


Ga 3 da3 Jaa 3 dl Dp S3 NY Aang 
Al ey Agrama cpil 9 dialall olay Af Kard BEI 


AS 


“Anak menjadi sebab kemarahan: hujan menjadi sebab 
panas: dan para pencela menjadi menyebar-luas”. (HR. 
al-Thabarani dari Ibnu Mas'ud RAJ 


URGBUA US AS dala ASI A35 YO) Agang 
olgy AL Apik ALAN Slag ASI ABI ae) 2 
Selai cas Ai SP) Head Ie Gina 

as aa Iu do 
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Hari kiamat tidak akan terjadi sampai setiap kabilah 
dipimpin oleh orang-orang munafignya: pemimpin suatu 
kaum adalah orang-orang yang terburuk di kalangan 
mereka: dan yang memimpin suatu kabilah adalah 
orang-orang fasik di kalangan mereka. (HR. al- 
Thabarani dari Abdullah bin Mas'ud: al-Tirmidzi dari Abu 
Hurairah RAJ 


olgy LB SE Lal SPB NY Ang 
ASI eny gram Ao ul 


Tanda- tanda kiamat yang lain adalah ketika sudah 
banyak mihrab yang dihias dan banyak hati yang rusak. 


4 o 


SE MI SAI Sai H3 Bill GAS ) Aga 
MSI Abs cal! F3 ca Alay Hei 
Hanana oat GP Boeelg MAT Ala ola yh 
celaka! A39 ASI 3S 5S Al Bold gedg A5 AI 

ASI Ielaloud Bb eka Us an 


Merebaknya dunia perdagangan, sampai-sampai 
seorang istri membantu suaminya untuk berdagang: 
terputusnya silaturrahim: tersebarnya dunia tulis- 
menulis (teknologi informasi?): maraknya persaksian- 
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persaksian palsu. (HR. Imam Ahmad dan al-Bukhari dari 
Ibnu Mas'ud RAJ 

Yang dimaksud merebaknya perdagangan adalah 
kinayah (perumpamaan) akan banyaknya tulisan- 
tulisan, namun minim ulama'. Maksudnya: Masyarakat 
mencukupkan diri dengan mempelajari tulisan-tulisan, 
tanpa bergaul dengan orang-orang yang ahli hukum. 


2 « aan TNI Las GUSI IE Ki ' Lag 


AI 0) Ina Gl Kail ola) Aga JA Mali 

AS 
Amanat dijadikan sebagai barang jarahan: zakat 
dijadikan sebagai ganti rugi: dan ilmu dipelajari untuk 


tujuan selain agama. (HR. al-Tirmidzi dari Abu Hurairah 
RAJ 


9 Aas G3 Ah 36 3 Aifyal JAN PUT ISI) gang 
Sekapd! lay Hkeral 3 SNI SAE GI nasi 

Mendas l oy Inp Iu 
Jika seorang suami patuh pada istrinya dan 
mendurhakai ibunya: dia dekat kepada temannya, 


namun jauh dari ayahnya: dan suara-suara menggema 
di masjid-masjid. (HR. al-Tirmidzi dari Abu Hurairah RA) 
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ra Lap SM SSI agan ISI Ling 
BMA Il LP Kkaj! Olgy LAGI II la JET ap 


Ketika marak para penyanyi dan alat musik: 
diminumnya (dikonsumsinya) khamr-khamr: generasi 
akhir umat (Islam) ini melaknati generasi awalnya. (HR. 
al-Tirmidzi dari Abu Hurairah RAJ 


Lag ank Ka gi AN can Tn 2 KA 
olay AAL Ad 3 3 ASI JSI JB Sitas3N 
AS ny Il ep al 3S Jd AA Lai 


“Sesungguhnya akan datang kepada manusia tahun- 
tahun penipuan, di dalamnya orang yang berdusta 
dipercaya sedang orang yang jujur didustakan, orang 
yang berkhianat diberi amanah, sedang orang yang 
amanah dikhianati, dan di dalamnya juga terdapat al- 
ruwaibidhah.” Ditanya, “Apa itu al-ruwaibidhah wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda: “Yaitu orang bodoh yang 
berbicara (memberi fatwa) dalam urusan manusia” (HR. 
Ahmad dan Bazzar dari Anas bin Malikl 
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BIKE Ulas Gil 33 H5 EH , Lesag 
Ga Bts 2 ld B6 Bug Kami 
se dia JH 3 & 5 3 A3 Lia S S ek 
Dalir o Bp 8 Ginallg AP ola! ola 1 SU 
A5 Ai P3 

Tanda-tanda kiamat yang lain adalah : “Hari kiamat 
tidak akan datang sampai kalianmenyaksikan peristiwa- 
peristiwa besar yang sebelumnya tidak pernah kalian 
perbincangkan, namun pertiwa tersebut semakin 
mengusik kalian sehingga membuat kalian bertanya, 
“apakah nabi pernah menjelaskan permasalahan 
tersebut?” bahkan kalian juga akan melihat gunung- 


gunung begeser dari tempatnya. (HR. Imam Ahmad dan 
al-Thabarani dari Samurah bin Jundub RAJ 


AS 336 da SN AS Ang GP ag 
AA ny Pn Ii BII ola, 


“Ketika sebuah urusan itu diserahkan kepada yang 
bukan ahlinya, maka tunggu dan nantikanlah hari 
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Oiamat (kehancurannya)”. (HR. Al Bukhari dari Abu 
Hurairah RA) 


HB Ie EN AS BAN LAH IP ag 
ba re ta LL au Hias ale je 


Asal ITA d S luna ola, Gal 


“Dunia tidak akan sirna sehingga ada seorang yang 
melintasi kuburan, lantas ia berguling-guling, dan ia pun 
berkata dengan penuh harap : seandainya aku menjadi 
penghuni kuburan itu”. (HR. Bukhari dan Abu Hurairah 
RA) 


BLAS BMI Balai He KEL AgiS YO) Aging 
AN bh pa Lal op Baba ol | Sd Pa 

Naga 
“Tidaklah akan terjadi hari Oiamat sehingga manusia 
melakukan perzinaan secara fulgar, sebagaimana 


kawinnya binatang-binatang di tengah jalan”. (HR. Al — 
Tabrani dari Ibnu Umar RA). 
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4 


sat KN Aa — EN oa Fu 33 
Badai Ia kaan BE 0 ja d ajaa 
Snp d3 da al ol | SL lin er ET 


“Tidaklah umat ini sirna sehingga disaksikan seorang 
laki-laki datang menjumpai seorang wanita, lantas 
mereka melakukan perzinaan ditengah jalan. Orang 
yang terbaik pada kondisi zaman yang sudah sedemikian 
parah kerusakannya adalah ia yang berkata : Seandainya 
saja kita dapat menyembunyikan diri /menyingkir sedikit 
dibalik tembok, niscaya kita tidak menyaksika adegan 
panas itu”. (HR. Abu Ya'la dari Abi Hurairah RA) 


SI AS GA AadI Aanyi H3 Ke GA an 
HA DK AT BI KL PAN Tang 
WS SP Fl GEA sda GAN dn 
kei hma plun Pola 
ds dil "3 sp Il 


“Tidaklah hari Oiamat itu akan terjadi sehingga dijumpai 
seorang wanita yang melakukan perzinaan / hubungan 
seksual disiang bolong di tengah jalan, sementara itu 
tidak seorangpun mengingkarinya, keberadaan orang 
yang hidup pada masa itu dan mau berkata : “Hendaklah 
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menyingkir sedikit saja dari tengah jalan”. Maka ia yang 
berkata demikian, dialah orang yang berpredikat sama 
seperti Abu Bakar dan Umar RA diantara kalian semua”. 
(HR. Al — Hakim Abu Abdillah dari Abu Hurairah RA) 


Le Bagai a33 Tell gl yg lala! Lag) Le Lia 
hh pH da 
AN, an Yi Inah Ji apn) (3 ag 
Mon ae 


Pada sebuah hadits yang lain yang diriwayatkan oleh 
Imam Al — Tabrani dari Abi Umamah beliau 
menyebutkan : 
“Dan sehingga ditemukan seorang wanita yang ebi 
ditengah-tengah kaum, kemudian salah seorang 
diantara mereka berdiri lantas menyingkap rok yang 
dikenakan wanita tersebut seperti mengangkatnya ekor 
sapi pedet, kemudian sebagian kaum itu berujar : 
Seyogyanyalah ia sedikit menyingkir bersama wanita itu 
dan bersembunyi di belakang tembok. Pada era 
rusaknya zaman yang sudah sedemikian parah ia yang 
berani mengatakan hal itu adalah memiliki derajat yang 
menyamai Sayyidina Abu Bakar dan Umar RA, diantara 
kalian semua”. 
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HE LN S3 KSMI Aga YO) Aging 
alay GAB AN II ia OI HE 2p3 GNI 
As Bl ay Iin 33 eka 


“Tidaklah akan terjadi hari Oiamat itu sehingga terjadi 
perpecahan dan nurani yang saling mengingkari, 
pendapat yang selalu bertentangan dan bertolak 
belakang, terpisahnya persaudaraan dari jalur ayah dan 
ibu di dalam masalah agama”. (HR. Al Dailami dari 
sahabat Hudaifah RA) 


(3 Jertensl! AAS H5 KEI A35 VON Alay 
HA HI ig Sah 3 MD Lani 
LE IS VW yaa PB aa 33 BII 

h5 (Pp Agt al NA ola, 


“Tidaklah hari OGiamat itu akan tiba sehingga masjid- 
masjid berubah fungsinya menjadi perkantoran, karena 
itu masjid tidak lagi digunakan sebagai tempat bersujud 
kepada Allah Swt, sehingga anak kecil mengutus tukang 
pos untuk menyampaikan pesannya kepada orang tua 
yang ada di desa sebelah, sehingga seorang pedagang 
sampai melalang buana diantara dua kota sehingga ia 
tak mendapatkan keuntungan”. (HR. Tabrani dari Ibnu 
Mas'ud RA) 
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pasa! B3 Anag BILA BEI ale ye HL yng 
Ae Fadly DASI Aid Blend! GAS sasg SI 
“yeni 


Hadits di atas mengandung arti kinayah (kiasan) yang 
menggambarkan tentang tidak lagi ada orang yang 
menyukai dan punya perhatian pada sholatnya, anak 
kecil tidak lagi mau memuliakan orang tuanya, dan tidak 
adanya keberkahan dalam perdagangan karena 
kentalnya kebohongan dan ketidakjujuran para 
pedagang”. 


H3a3 cebiiah MAP DU MSI IE ab) Was 
(PSN HP eling Ala mekah ce UA 
Ae DB IE IA 33 Odi 


“Akan datang suatu zaman dimana Himmah / perhatian 
manusia pada saat itu tertuju pada perut-perut mereka 
adalah isteri dan wanita-wanita diantara mereka. Agama 
mereka adalah uang. Merekalah seburuk-buruk ciptaan 
Allah dan tidaklah ada bagian dan tempat mereka di sisi 
Allah S”. ( Hadits ini diriwayatkan oleh al-Silmi: al- 
Dailami: dan al-Muttagi al-Hindi dalam Kanz al-'“Ummal- 
penterjemah). 
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Jika 3 OGAN GE Ge BU REI LT) ai 
dpn OK LI HE US HAN oa Ia li 
dl IE Op BLN Kini KR JS & 


1& Al 13U3 SI FI J8 As 


1Go. 


205 AT 1 


“Hari demi hari malam demi malam berlangsung 
sehingga Al-Our'an menjadi rusak dan sirna dari dada- 
dada masyarakat umat ini sebagaimana rusaknya baju, 
dan apapun selain Al-Our'an menjadi lebih menakjubkan 
bagi mereka. perkara atau persoalan yang mereka 
hadapi adalah tinggal angan-angan saja, tidaklah 
kecemasan itu meliputi angan-angannya sekalipun ia 
mengesampingkan dan sembrono dalam menjaga 
Haggullah. Hatinya senantiasa diiming-imingi oleh 
berbagai keinginan penuh lamunan. Bila ia melanggar 
apa yang menjadi larangan Allah, maka dengan 
entengnya ia berkata : “Aku berharap Tuhan 
mengampuniku” 


SPAN ag Inah US GNI Inai) Wing 
Haa Bie V3 Il Ng 3 V3 aka SN 
SAS Gea (SI KA ea Ga Hilp 
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AI IN 9 ASI oli SE Cai WI Ogdai 


PA 


53 Oka! gi kake ye dea cal ola) (Op 


— 


AS 


“Islam rusak seperti rusaknya hiasan batik baju, pada 
saat itulah orang tidak lagi mengenal apa itu puasa, apa 
itu sholat, ibadah haji dan apa itu shodagoh, yang 
tersisa hanyalah segolongan generasi manusia-manusia 
tua renta yang berkata : Kami mendapati orang tua / 
nenek moyang kami menetapi kalimat ds! Y! &IY maka 
kamipun mengucapkannya”. 


IIA IN IBI Ge BEI BY bag 
ta 


“Tidaklah datang hari Oiamat sehingga lafadz-lafadz «1 Y 
&l Y! tidak lagi dijumpai / didzikirkan di muka bumi ini. 


JI SAN sean H5 TELAN A333 VON Aging 
Aas JPN Ula HA A3 HN 23 
SIB SAI ng Al Ia 5 NE HA 
dotekt SPG sebgai ya 3343 Jae :JG 
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Pa 


dnyd log Giaa ola, Gal Nasi CSS 


ds 3 


“Tidaklah akan terjadi hari Oiamat itu, sehingga 
perbuatan keji dan kebakhilan tampak jelas merajalela, 
orang yang dapat dipercaya dianggap menyimpang dan 
justeru orang yang menyimpang dipercaya dan diberi 
kepercayaan. Orang-orang yang mulia berangsur-angsur 
tiada dan yang tersisa hanyalah orang-orang yang 
rendahan !. para sahabat bertanya Wahai Rasulullah 
"apa makna Al-Tahutu Wa Al-Wa'ulu” ? Rasulullah 
menjawab : Al — Wa'ulu adalah para pemimpin dan 
semulia-mulianya manusia, sedangkan Al — Tahutu 
adalah mereka yang posisinya rendah dihadapan 
manusia”. (HR. Al Tabrani dari Abu Hurairah RA) 


& 


SIB BIS gain GE Ge EA ABS VA 
D3 Age sa | Hg 3G JG Ce 163 
Gobel! ola AL Ah saya Ih BB Ke 

MS gn PI or Iya op las us 


“ 
Yo 
& 
Ne 


“Tidaklah akan terjadi hari Oiamat itu, sehingga 
keluarnya 70 pembohong. Seorang sahabat nabi berkata 
: Bagaimana tanda-tanda mereka itu wahai Rasulullah ? 
Beliau menjawab mereka semua datang kepada kalian 
dengan membawa “sunnah” akan tetapi mereka tidak 
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melakukannya. Jika kalian semua telah menyaksikan 
mereka, maka jauhilah mereka “! (HR. Al Bukhari dari 
sahabat “Amr Bin al-Asy RA) 


Sd kang La 03 da seb 1) in 
AN Ab da 3 3 bi baja cin 
AA BLN og LA AGAN abg Kkoty Al Ae 

Ai ny sad Olakas 8 KP og IS 


“Termasuk 'min asrati al sa-ah' adalah maraknya 
komentar namun jauh dari implementasi, lisan-lisan 
mereka membuat satu kesepakatan tetapi hati-hati 
mereka berselisih, setiap yang memiliki ikatan 
persaudaraan berusaha untuk di cerai beraikan, ketika 
kondisinya telah sedemikian, maka Allah menurunkan 
laknatnya kepada manusia, Allah menulikan telinga- 
telinga mereka dan membutakan penghianatan 
mereka”. (HR. Al-lImam Ahmad dan “Abdun bin Humaid 
dari sahabat Salma Al-Farisi RA) 


133 eka! VaAng cakadi Nngbel SMUN ISI Y Agag 
PER ASIN 3 GA cl GAS sy 


Bat ola Ah Hika ASi3 ban Ui As al 
AS ny ya HUI 
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“Ketika manusia telah hanya menampakkan 
kemampuan intelektualitas mereka dan mengabaikan 
untuk mengamalkannya. Suara mereka mengikrarkan 
cinta dan kasih sayang, tetapi hati-hati mereka 
mengobarkan permusuhan dan pemutusan tali 
persaudaraan. Pada saat itulah Allah menimpakan 
laknat kepada mereka, mentulikan mereka dan 
membutakan mata hati dan penglihatan mereka”. (HR. 
Ibnu Abi Al — Dunya dari Al — Hasan RA) 


Ka SENI "la AI HA ah KN IG 
mah Ik JUS Wah LARAS Gan A83 cola 
kentonsp 3 mekah S3 GA Cabai 


“Imam al — Baihagi dan ulama yang lain berkata : 
“Tanda-tanda akan datangnya hari Oiamat sebagaimana 
disebutkan dimuka kesemuanya adalah merupakan 
tanda-tanda yang kecil, sebagian besar daripadanya 
telah terjadi dan berlalu”. Dan akan saya tuturkan 
tanda-tandanya yang agung. Untuk itulah saya (penulis, 
pen) mengakhiri hadits yang telah disebutkan dimuka, 
dengan sebuah riwayat Imam Muslim di dalam kitab 
shohih-nya. 


SPN LB dad Gg MA Al op Adel 
BS JUS NAS 33 CE pang dala Ai ea GI 
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Gb Asi BABI OB IBU BL NB Pre 
JENGY SEM S3 "0 kU 3 
FA et JIP3 UAN Ia pel! Gala JAN 


Pend - 
x. 


“Balak BO ce3PU TPG Labag ale Ml ea 
spg Bg “3 Dah Pe Sp Bra 
Oh aa SS Lgi aa HE 0 WI PT, adi 


Dari Huzaifah bin Asid Al-Ghifary r.a berkata : “Suatu 
ketika nabi Muhammad Saw muncul ditengah-tengah 
kita, pada saat itu kita sedang berdialog, lantas 
Rasulullah menyapa : “Apa yang kalian perbincangkan ? 
Para sahabat berkata : kami membicarakan tentang hari 
Oiamat ! Nabi bersabda Hari Oiamat itu tidak akan 
segera tiba sehingga kalian semua sebelumnya 
menyaksikan sepuluh tanda-tandanya yakni : 1) 
Terjadinya mendung, 2) Keluarnya Dajjal, 3) munculnya 
hayawan melata yang berkeliaran, 4) Munculnya 
matahari dari Barat, 5) Turunnya nabi Isa bin Maryam 
AS, 6) Munculnya Ya'juz Ma'juz dan terjadinya tiga 
gempa bumi secara bersamaan, 7) Gempa dibagian 
timur, 8) Amblesnya bumi dibagian barat, 9) Tanah 
longsor di Jazirah Arab, 10) Sebagai akhir dari peristiwa- 
peristiwa itu keluarlah asap dari tanah Yaman untuk 
menggiring manusia menuju tempat berkumpul”. 
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1. 


J8 1:03 Open SOE AI S3 JAS OA kai 
ola V3 En di Ja) Gas & 3 Anis 
Hu Y done Olah BUAS ab ek INN BEN 
abi at AG lagi sal cg DA S3 
DISLIS 3 ASN baly (SPI ARE dia Mena 

03 A39 da Pria ya TA 


Berkaitan dengan terjadinya mendung Al-'Allamah al — 
Khozin di dalam kitab Tafsirnya beliau mengisahkan, 
sahabat Hudlaifah RA bertanya : Ya Rasulullah Apakah 
gerangan mendung itu ? lantas Rasulullah membacakan 
sebuah ayat : 


Mendung menyelimuti seluruh belantara bumi bagian 
timur maupun barat selama 40 hari 40 malam, pada saat 
itu, orang yang beriman sepertinya tertimpa influenza 
sedangkan orang-orang kafir ibarat orang yang mabuk. 
Asap keluar dari hidungnya dari kedua telinganya hingga 
duburnyapun mengepulkan asap. 
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Pa 
NA 


1 BIP on PE IS pekana Tama A3 JAN Lsig 
ea Kla AB DI B3 IE PU Bas 
Ad ST LILIN ia HST 


Adapun keterangan tentang Dajjal, maka dalam kitab 
shahih muslim kita dapati sebuah Riwayat Hadits. Dari 
sahabat Hisyam bin 'Urwah R.A. dia berkata : Saya 
mendengar Rasululloh SAW bersabda : “Sejak 
diciptakannya Nabi Adam AS. hingga terjadinya hari 
giyamat tidaklah ditemukan makhluk yang besar 


kg 


menfitnahnya ketimbang Dajjal”. 


Ol as ed PE, Sd daa S5 
AGE AI JB JAN S3 peking ale AI eko 
A op Vga ALDI His Ang OS gal gali 

9 ale dl Kos al aren JB JB A8 Ai 233 
5 Yi AKI 221 II 333 Y 5 2 

APE as € 53 Len BE ai S3 

Didalam kitab Shohih Bukhori Muslim juga diriwayatkan 
sebuah hadits : Dari sahabat Anas R.A. ia berkata : 


Rasululloh SAW bersabda : “Tidaklah luput setiap 
seorang Nabi senantiasa memperingatkan umatnya 
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untuk berhati-hati / antisipatif terhadap makhluk yang 
kece matanya dan banyak bohongnya. Ingatlah bahwa 
Dajjal itu buta sebelah (kece) dan sesungguhnya Tuhan 
kalian semua bukanlah Dzat yang buta, Diantara kedua 
belah matanya tertulis lafadz kafir”. 


Baja Sa ST GP eling Sbb AL AR La 3 
Al de WI Igkay SEE SA emng TKI 


G 


. L. 


Imam Al — Baghowi R.A mengisahkan sebuah riwayatnya 
: Dari Asma binti Yazid al-Anshoriyah R.A. Sesungguhnya 
fitnah yang paling besar muncul dari Dajjal adalah : 
Suatu ketika Dajjal datang menghadap seorang “Aroby, 
kemudian ia berkata : Tidaklah anda tahu bahwa aku 
adalah Tuhanmu ? orang Arabi itupun berkata : Iya. 
Kemudian syaitan merubah wujudnya sama persis 
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seperti keberadaan onta milik A'rabi baik susunya, 
maupun besarnya punuk atau punggungnya, kemudian 
Dajjal mencoba untuk mendatangi seorang A'rabi yang 
lain, dimana saudara dari ayahnya telah meninggalkan 
keduanya, lantas Dajjal berkata : Kusampaikan berita 
kepadamu, jika aku dapat menghidupkan saudaramu 
dan ayahmu, tidakkah engkau yakin bahwa aku adalah 
Tuhanmu ? Maka orang itupun berkata, 
Iyaa...Syaitanpun kemudian menjelmakan dirinya sama 
persis seperti saudara dan orang tua seorang Arabi 
tersebut” 


AE Ika ap Ob and ag Tp ai 133 
A3 bla 3 IE 3 ala ale Ie AI Iyan 
Pete Bam cb maunya 

ASN Ia II EA AJB el 3 


Dari sahabat Mughiroh bin Syu'bah R.A. ia berkata : 
Tidak seorangpun pernah mengajukan sebuah 
pertanyaan seperti yang saya tanyakan kepada 
Rasululloh SAW tentang Dajjal. Dan sesungguhnya 
Rasululloh berkata kepadaku: “Tidakkah mungkin Dajjal 
dapat memperdayakanmu”, aku berkata : Manusia 
mengatakan bahwa Dajjal itu memiliki segunung roti 
dan air sepanjang sungai. Rasul menimpali “Dajjal itu 
sangat sepele menurut pandangan Alloh atas semuanya 


” 


itu”. 
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HJB ae AO Tebal SA Gl 0 Seal ng 
aa JEUN iekag Ans AI oo Al Jgn Lido 
SS AG AA DA DJ Api 2 

AOA Sd pen e3 


Diriwayatkan dari Imam Al — Turmudzi R.A. daro Abu 
Bakar As-Shidig la berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda : “Suatu waktu  Rasululloh SAW 
berceritakepdakita tentang Dajjal, bahwa dia keluar dari 
bumi kulon (sebelah barat) tepatnya muncul dari tanah 
Khurasan. Dia diikuti oleh sejumlah kaumnya, seolah- 
olah wajah mereka seperti topeng kepala dari besi yang 
dipukuli dengan palu”. 


Al ran A1 Jake, JB JB As AI La 3 
Ogna Olgn | dak ee Jai 23 kung dls 

Aida Kel 
Dari sahabat Anas R.A la berkata: Rasululloh SAW 
bersabda : “Kelompok Yahudi yang mengikuti Dajjal 


adalah berasal dari tanah Asbihan, jumlah mereka 
mencapai 70.000, mereka semua memakai jubah”. 
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yes Ada JB ds alan, Say es! Je 


ya il Higkih ya Bli As odSlg c03Ls 
Laka GAN CAN ek 


Imam Al — Nawawi dan Al — Oodli 'Iyad R.A berkata : 
"Hadits-hadits yang datang dan mengisahkan tentang 
Dajjal adalah hujjah / argumentasi bagi madzhabu al- 
Haggi didalam keshahihan wujudnya Dajjal. Ia adalah 
sosok yang diciptakan oleh Allah sebagai pencoba bagi 
hamba-hambanya, Allah juga memberikan kemampuan 
kepada Dajjal untuk melakukan apa saja dari sebagian 
kekuasaan Tuhan seperti : dia dapat menghidupkan 
makhluk yang mati. Karena ia sengaja membunuhnya 
sendiri. 


ELSlg cajbg Aing sana Kemala WII BA) yag yag 
Gala “ja jas ai gLotad! ayalg EN ca 3S 


2 Uta 
13 $ 
Ta Ti 0 


la mampu menciptakan dan menampakkan keindahan 
dunia, kesuburan buminya, surga dan nerakanya, dan 
gudang-gudang logistiknya, ketika ia memerintahkan 
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langit untuk menurunkan hujan, maka terjadilah hujan, 
demikian juga ketika ia memerintahkan kepada bumi 
untuk menumbuhkan tanaman, maka bumipun 
menumbuhkannya. 


«deng bo Al Sada S3 HS AR 


Semua kemampuan Dajjal itu terjadi atas gudrat dan 
iradah Allah sebagai salah satu bentuk fitnah Allah 
kepada hambanya. 


D3 JB HP ab SG USS Ang Ik Al oma 


Gal met BI ia Akilig coal Mang com& V3 Jend 
AMI Als aa 


Lalu setelah peristiwa besar Dajjal itu terjadi, lantas 
Allah mencabut segala kemampuan yang dimiliki oleh 
Dajjal, sehingga ia tidak lagi dapat mematikan 
seorangpun juga makhluk yang lainnya, dengan ini pula 
batallah seluruh perkara dan aktivitas Dajjal. Kemudian 
Allah mengutus kembali Nabi Isa bin Maryam A.S untuk 
membunuh Dajjal 
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Jai Kamaka la KTI Jgib Igiat opal dl eng 
Hang oi ca BY celgkall USUS 3 demand 
Abjpak jasag Konga ml ya oya 


Sejak itulah Allah kembali mengukuhkan eksistensi 
orang-orang yang beriman dengan ikatan “Al-Oouli Al- 
Tsabit” inilah keabsahan informasi tentang wujudnya 
Dajjal yang dipegangi oleh Ahli al-Sunnah, seluruh 
Muhaditsiin dan para ahli figh (fugoha') hal ini berbeda 
dengan pandangan para pengingkar peristiwa besar ini 
termasuk di dalamnya adalah kelompok / sekte 
Khawarij, Jahmiah dan sebagian pengikut Mu'tazilah. 


Hnek Opendi S3 UJI AeYal S3 AKB Ala! Lalg 

AS AI dy Ola! op Aiolo 3 akal 
Selanjutnya berkaitan dengan peristiwa munculnya “Al- 
Daabah” hayawan melata dari bumi, Imam Al-'Alamah 
Al-Khozin di dalam kitab tafsirnya melalui transmisi 


periwayatan sanat Al-Tsa'laby dari Hudzaifah bin Al — 
Yaman RA menyebutkan : 


Jema) b Ar PN elag dls al de al Jam) S 


DI JEARA derlndl! dal at HE al Ja 
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Suatu ketika rasulullah Saw. menuturkan munculnya Al — 
Daabah Hayawan melata, saya berkata : “Wahai 
Rasulullah, darimana keluarnya Daabah itu ? Rasul 
menjawab : “Dia muncul dan keluar dari beberapa 
masjid kemuliaan Allah Taala. 


BP, Ogkkindil dnAg ondh Baap mg 
BAG labih di itali Gk Sa Co jala 


Z 


A3 SAS ARA UE ia AG BI Wall ja SIM 
SA Wigai 53 6 OI UeSnal dang 


Suatu ketika nabi Isa As. melakukan Thawaf di Baitullah 
dan bersamanya sejumlah kaum Muslimin, saat itulah 
terjadi gempa bumi, bukit shofa yang bersebelahan 
dengan tempat pelaksanaan Sa'i terbelah, bersamaan 
dengan itu seakan binatang melata muncul dari bukit 
Shofa yang terbelah itu. Kepala binatang itu mengkilat, 
ia memiliki bulu-bulu yang halus dan bulu-bulu yang 
kasar, siapapun yang hendak mengejarnya tidak 
seorangpun mampu mengejarnya dan tak seorangpun 
yang mampu menemukannya, sebaliknya orang yang 
lari, karena ketakutan tidak akan mungkin dapat lepas 
dari cengkramannya, binatang itu lantas menyengat. 


A6 Age3 DSB Gagal! Ust c PSG Saga 2 Gal mi 
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Semua manusia baik yang Mu'min maupun yang kafir, 
bedanya sengatan binatang itu kepada orang mukmin 
akan membekaskan tanda diwajah orang mukmin itu 
seolah-olah wajahnya bagaikan bintang gumintang yang 
mencorong, dan ia menuliskan stempel “Mu'min” 
diantara kedua matanya. 


MS BI nga KS ala 2 3 K3 SI Gi 


Sedangkan terhadap orang yang kafir binatang itu lantas 
mematuk jidatnya hingga menggoreskan titik hitam. Dan 
menuliskan identitas “Kafir” diantara kedua matanya”. 


Diriwayatkan dari sahabat Abdullah bin Umar RA beliau 
berkata “Binatang melata itu keluar dari sela-sela 
gunung yang terbelah, kemudian segumpalan mega 
meraih kepalanya, sementara kedua kaki tetap 
merangkak di bumi”. 


BE eat JS DB AA ya mid! Alb bi, 
GP arun 
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Termasuk tanda Oiamat kubra yang lain adalah 
munculnya matahari dari arah barat, berkaitan dengain 
ini di dalam kitab Shohih Bukhari pada “Kitabu Bad'i Al — 
Kholgi” disebutkan : 


Ne ana ai batas ea 
an ed sea bm Lama 4 ep 


20 - 
3 o 2 a 


Kiba Ceig UI Ia AT BG Ok h 96 bata 


Dari Abi Dzarrin RA ia berkata : Nabi Muhammad Saw 
bersabda kepadaku : “Ketika matahari tenggelam, 
Tahukah kamu kemana matahari itu berkelana ? Aku 
menjawab : Allah dan rasul —- Nya yang lebih tahu. 
Rasulillah Saw. lantas menjelaskan : Sesungguhnya 
matahari itu pergi untuk bersujud di bawah Arsy. Ia 
meminta izin dan iapun mendapat izin. Kemudian 
diperintahkan kepadanya kembalilah, darimana asalmu 
datang, maka muncullah ia dari arah barat”. 
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SD Fa GA sen) sll dp Ml 


Peristiwa itulah yang merupakan interpretasi dari firman 
Allah Swt. dalam Al — Our'an : “Dan matahari itu beredar 
pada porosnya, demikianlah ketetapan Tuhan Yang 
Maha Luhur lagi Maha Mengetahui”, 


2 Pull sa 03 Bi de en 8) J8 


Baja eni HI ASIA Ga Ipa HR oya Sia 
3 er MEI IN PL Bls 0D IE 
CA M3 


Di dalam kitab Fathul Al — Bari, Imam Ibnu Hajar 
menjelaskan : “Patutlah sekiranya apa yang dimaksud 
dengan makna “Sujud” pada riwayat di muka adalah 
sujudnya para Malaikat yang diserahi tugas untuk 
mengurus matahari atau dapat pula diinterpretasikan 
dengan sujudnya matahari itu sendiri dengan cara dan 
bentuk yang sesuai dengan keadaannya, sehingga 
sujudnya matahari itu kepada Allah merupakannya 
“kinayah” atau isyarat ketundukan / kekhusuan dan 
penghambaannya pada saat tersebut”. 
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H3 mid d Paw AN Vir di al AR, say J3 
en AB Is Al Ai DGN jai 


Imam  Al-Nawawi  Rahimahullahu Ta'ala “Anhu 
menjeneralisir bahwa sesungguhnya sejudnya matahari 
menunjukkan kemampuan Allah Swt untuk 
membedakan dan memberikan pengetahuan tentang 
penciptaan Allah terhadap matahari, Wallahu A'lam. 


033 


S3 3 PG RP OI ME Seas Jap3 Ul 

na upue 
Sedangkan berkaitan dengan Asroti al — Sa'ah al — kubra 
yang lain yakni turunnya nabi Isa dan keluarnya Ya'juz 


ma'juz. Maka dalam kitab Shohih Muslim didapati 
sebuah keterangan sebagai berikut: 


AN Ig, SOL IB ae Amy OA ap aji IE 
AB Gakid SE MS JUAN pekan As AI el 

SE Ab Gb j3 33 
Diriwayatkan dari Nawas bin Sama'an RA ia berkata : 
pada sebuah pagi Rasulullah Saw menuturkan sebuah 


berita tentang Dajjal. Tiba-tiba Rasulullah melirihkan 
suaranya, dan lantas mengeraskan suaranya kembali, 
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sehingga kita menyangka bahwa seolah-olah Dajjal 
berada di dalam serumpun pohon kurma. 


1 Pra EL But aya Sao TS 
HS ASN 0 JS ed WS SP AI EN da 
Kab Ad Tiba BUS JUAN S3 AI Iga, 6 

« (23 3 Lb d AP & 


Ketika kami bergegas menuju Rasulullah, beliaupun 
kemudian tahu kegundahan yang ada dibenak kami, 
nabi lantas bertanya apa yang kalian risaukan ? kamipun 
menjawab : Wahai Rasulullah Saw di saat pagi seperti ini 
engkau menuturkan tentang Dajjal itu keluar, Engkau 
melirihkan suara dan lantas mengeraskannya sehingga 
kami menyangka bahwa dajjal berada di serumpunan 
pohon kurma. 


Nabi berkata : Bukanlah terhadap dajjal aku 
menghawatirkan kalian semua, apalagi aku berada di 
tengah-tengah kalian semua, maka akulah yang ada 
pada bagian terdepan untuk menghadapinya, tetapi jika 
ia keluar dan aku tidak sedang berada di tengah-tengah 
kalian semua, maka secara individual ia harus 
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menghadapinya. Pada saat seperti itu hanya Allahlah 
yang menjadi tumpuan atas keselamatan kaum 
Muslimin. 


3 


De o. w,$ “24 5 ag an 32 Daan 5 z 2 
GA Ana MESI GS Ab Ans KP dalah LA AI 
Ann Sania Nee 22 2 .& PAN 23 Pa 3 
Bagas IG AAS Tah (Sia ISSI S3 vol yi 
ba Dt Bal PAI Gi AS He HI) HI 

Je 3G NS Lg 


Sesungguhnya Dajjal adalah seorang pemuda yang 
berambut keriting, kedua matanya seperti anggur yang 
menjorok keluar, seolah-olah aku mempersamakannya 
dengan “Abdi Al — Azzy bin Oattan. Jika diantara kalian 
semua ada yang menemuinya. Maka bacakanlah 
untuknya beberapa ayat pembuka dalam surat Al — 
Kahfi, ia keluar melalui jalan tembus yang 
menghubungkan negeri Syam dan Irak, dia membuat 
kerusakan terhadap apa saja yang ada disamping kanan 
dan sisi kirinya. Wahai seluruh hamba Allah tetapkanlah 
pada eksistensi kalian semua. 
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Selanjutnya kita bertanya : Wahai Rasulullah ? Seberapa 
lama ia akan tinggal di bumi ? Rasul menjawab sampai 
empat puluh hari, satu hari ada yang sama dengan 
setahun, ada yang seperti sebulan, ada yang sama 
dengan satu jum'at dan sebagian dari harinya yang lain 
sebagaimana ukuran hari-hari kalian. 


AB CAS CLS csdl! A3dN USB AM Iga 6 143 


KI AAA AN JB Caa 3 


Kami kembali bertanya : Wahai Rasulillah ! pada sebuah 
harinya yang seperti setahun, apakah cukup bagi kami 
untuk melakukan sholat sehari saja ? Rasul menjawab : 
tidak cukup ! lantas ? kalian semua akan memperkirakan 
waktu-waktu yang ada di dalam hari-harinya sebagai 
hari-harimu. 


SAE IS SAI 3 AE Uap AI Jin G3 
dg Ogah Chgb A3 IE IL la! Hiyle 
Sania PN aiid Glatl sa 3 O gmna 
Aang Ud SIS pol cabin pede La 
PAN Oia leg 


Kami terus mengejar dengan pertanyaan : Wahai 
Rasulillah, seperti apakah kecepatan Dajjal dalam 
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menjelajah bumi ini ? Rasul menjawab : seperti hujan 
yang dihempaskan oleh angin. Ia akan mendatangi kamu 
dan mengajak kamu untuk mengikutinya. Maka banyak 
diantara mereka yang mengimaninya dan mengikuti 
jejak langkahnya. Dajjalpun kemudian memerintahkan 
kepada langit untuk menurunkan hujan, dan kepada 
bumi agar menumbuhkan rerumputan yang hijau dan 
pepohonan, maka manusiapun menggembalakan 
ternak-ternaknya hingga pulang petang. Dengan 
demikian ternak-ternak mereka menjadi gemuk 
badannya, lebih montok susu perahannya dan lebih 
panjang lambungnya. 


5 


ha ana 


Dpats AB be oi Kapas ayat ab 
BA Ia Sa 30 tadi pi let Oem «| A3 

B3 Ain Sy PA 1G Iris AA F3 
Dpand bb Us Ie sela $ £ JAN oemaaS 
Je dgah FP yaa Ka dia bAS Ade 


enlang A53 M3 


Kemudian suatu ketika akan datang sekelompok kaum 
untuk menghadap Dajjal dan menolak segala apa yang 
dikatakan Dajjal, merekapun kemudian pulang, namun 
keesokan harinya mereka semuanya menemui 
kelaparan, tidak sedikitpun mereka memiliki sesuatu 
dari harta bendanya, ketika itu pula Dajjal kembali 
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menelusuri bumi yang telah rusak dan porak poranda, 
iapun lantas berujar, wahai bumi yang telah rusak 
keluarkanlah apa saja yang menjadi simpanan 
kekayaanmu ! bumi mematuhinya dan segala macam 
kekayaan yang dikandung bumipun mengikutinya, 
sebagaimana lebah mengikuti rajanya. Kemudian Dajjal 
memanggil seorang pemuda yang sangat pemberani dan 
gagah, tetapi tragis kejadiannya ia bertandang 
memenggal pemuda itu menjadi dua potongan, dia 
kemudian melemparkannya ke arah yang bertolak 
belakang sejauh anak panah yang meluncur dari 
busurnya. Lantas ia memanggilnya kembali, kedua 
potongan jasad itu datang dan menyatu kembali, 
wajahnya tampak berseri-seri dan tertawa terbahak- 
bahak. 


Le HA GI Kami D1 ag 3) WNA ia 
g 204 Si ot - Lan - 0 : oi 

S3 Giaa B3 ska! Ball ae Jia Adi 

Bb 5 Kota nil db AS an ina 


4 


BISA Aa JAS Aa 1513 03 Ah 


Pada saat Dajjal melakukan hal yang sama secara terus 
menerus, Allah kemudian mengutus nabi Isa Al Masih 
bin Maryam AS. ia turun tepat di atas menara putih yang 
terletak di sebelah timur kota Damaskus, dia diapit oleh 
dua kain berwarna kuning dalam posisi meletakkan 
kedua telapak tangannya pada sayap dua Malaikat. 
Setibanya di bumi, nabi Isa Al Masih lantas 
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menundukkan kepalanya tampak dari wajahnya hendak 
meneteskan sesuatu, ketika ia mengangkat kepalanya, 
runtuhlah tetesan air bening yang mengkristal bagaikan 
butiran-butiran intan permata itu. 


SI Mag LL da 5 an it PS Is W 
AA Hai ad Jne sa Ola BI ai ba 


- 


Tidaklah halal bagi orang kafir menghirup nafas yang 
dihembuskan oleh nabi Isa, padahal hembusan nafas 
beliau memenuhi cakrawala hingga sejauh pandangan 
matanya. Nabi Isa Al Masih pun kemudian bertandang 
mencari Bromo Corah Dajjal, hingga ia menemukannya 
di suatu tempat yang kemudian disebut sebagai “Babu 
Luddin” pintu sebuah lembah, lantas ia membunuhnya. 


2 


dia DI eenas 2 PN ap emg Gb 
Ka TENGAH manah Hi mai 
Hadi Ale Cetmag AU AN DSA 


Nabi Isa bin Maryam lalu mendatangi seluruh kaum 
yang telah dijaga dan diselamatkan oleh Allah Swt dari 
sergapan Dajjal. Beliau mengusap wajah-wajah mereka 
sambil menghibur dengan cerita-cerita tentang derajat 
keluruhan tempat-tempat mereka di surga. Pada saat 
itulah Allah Swt menurunkan wahyu-Nya kepada nabi 
Isa AS. 
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Pa 
o Oo & 


P3 ab MI KI be LE B3 


sal! Ji Ksats 


» — 


“Sesungguhnya aku telah mengeluarkan hamba-hamba- 
Ku. Tidak ada satu kekuasaanpun yang aku berikan 
kepada seorangpun untuk dapat membunuh mereka, 
maka ungsikanlah hamba-hamba-Ku itu ke Gunung 
Tursina”. 


23 Dok Lab IS Sa ala Tah UN Ea Sang 


Tn 33 A3 Ca Ogpi « “7. yee Ie 24 Ag 
Ale Gimat AM 13 A3 Cah Sh 2G LN Digi 
IE UE GI Ini ORG GE Meriolg Old 


Setelah semua peristiwa di atas berlangsung, Allah Swt 
kemudian mengutus Ya'juz Ma'juz, mereka berjalan 
dengan cepat menelusuri setiap penjuru bumi. Dia 
memulai langkah pengembaraannya yang pertama pada 
sebuah samudera kecil yang ada di daerah 
“Thobariyyah” mereka lantas meminum air samudera 
itu hingga habis, mereka tergenangi air. Nabi Musa AS 
dan seluruh sahabatnya mulai terkepung oleh 
sekawanan Ya'juz Ma'juz, hingga pada hari itu, kepala 
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seekor sapi menjadi lebih berharga dari pada seratus 
dinar. 


SIN AE Hua Ja MO Gm Ll 
ON ar, 3 LIS ap O punah PU 3 


Pada saat embargo itulah Nabi Isa dan para sahabatnya 
memohon kepada Allah Swt agar meraka diselamatkan 
dari cengkraman Ya'juz Ma'juz, Allah Swt mengabulkan 
permohonan itu, kemudian Allah mengutus ulat-ulat 
kecil yang ada dihidung onta untuk menyiksa dan masuk 
ke leher-leher Ya'juz Ma'juz sehingga mereka terbunuh 
semuanya. 


ye Il B0 Ahad dal Gent AI 253 ai 


Na, 3 HA) SAS Y) Ab ganja UPN Oni S8 


Sejak itulah nabi Isa dan sahabat-sahabatnya kembali 
turun ke bumi. Satu hal yang sangat meresahkan 
mereka adalah bahwa mereka tidak menemukan 
sejengkalpun tempat di muka bumi ini kecuali dipenuhi 
oleh lemak yang berceceran dari serat-serat daging 
Ya'juz Ma'juz sehingga menebarkan bau busuk yang 
menyesakkan. 
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AN II Klenoig AON Ale Geet Ii Lea 
ea Alaih KAI BE Aib AN Asad 
Jaa Eg Ha GKI Un AN Plan Ph Lb 

AJA GBU Jk 53 
Karena itulah nabi Isa dengan kaumnya kembali 
memohon kepada Allah agar Allah menyirnakan bau 
yang menjijikkan itu, Allah kemudian menolong mereka 
dengan mengutus burung sebesar onta untuk 
mengangkut serpihan-serpihan daging Ya'juz Ma'juz dan 
membuangnya ke suatu tempat dimana Allah 
menghendaki, lantas Allah Swt menurunkan hujan untuk 


kembali menetralisir bumi sehingga bumi menjadi 
bersih dan bening bagaikan kaca. 


SE Ind WS 33 Si gl BU JL F 
dan GL cgibaka Ola JLN Ga Hai 
AANG Up Ga Aa AI B1 ga ah Si 
II ia TARUNG AI Ge Unit ASI AA 53 

UI ga Asah AI 


Setelah bumi telah benar-benar menjadi bersih lantas 
dikatakan kepada bumi. Wahai bumi : “Tumbuhkanlah 
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buah-buahanmu dan kembalikanlah keberkahanmu!, 
maka sejak itulah segolongan manusia mulai memakan 
dan merasakan kembali buah delima, merekapun lantas 
menjadikan pelepah-pelepah dan kelopok-kelopak 
pepohonan sebagai tempat berteduh. Demikian pula 
barokah itu nampak pada susu yang dikandung oleh 
hayawan, bahkan ketika hayawan ternak itu hendak 
melahirkan pun air susunya tampak melimpah ruah 
sehingga dapat memenuhi kebutuhan manusia 
seluruhnya. 


a84 


CS ruam na 


Ye Ga cek S3 yadh US Cah Vai ego 
Ket 3 ai ea ad us Lead se 3d 


Pada suatu waktu keberkahan yang kesekian kalinya 
juga dapat dirasakan oleh segolongan manusia yakni : 
ketika Allah mengutus angin yang semerbak wangi 
menghampiri manusia dan menyelinap di ketiak 
mereka, untuk selanjutnya angin itu dengan kelembutan 
dan kemesraannya mencabut ruh setiap individu yang 
beridentitas muslim dan mukmin, hingga yang tersisa di 
muka bumi adalah mereka manusia-manusia bejat yang 
selingkuh dan melakukan hubungan seks bebas seperti 
khimar-khimar yang tak sedikitpun punya rasa malu dan 
hati nurani, dan kepada mereka semuanyalah 
ditimpakan dasyatnya hari Oiamat. 
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APP AS MA BAE Ge sad Ga EN AN Ui, 
3 OK dag 33 san Agilg 23 #lsladi JB esa 34 
Ga SARAN AANG BSA AE SINEI CRAST GNI 
IBI G3 KE Oya Lags63 Gatal Ol adal 
IN AI J3 & Pp Da3 HI EA 


w 
cg 
z 


IS pia Jai G3 USU BET GAN sja 
dl Ra PASI SI 3 OS AI ap D3 
KPA II HB ya Hyo 3 s5 sea Dg Hi 


Adapun tanda kiamat berupa “Api yang keluar dari 
Yaman.” Menurut pendapat para ulama' bahwa, 
manusia akan digiring secara massal sebanyak 
empat kali: dua di antaranya di dunia, yaitu ketika 
Rasulullah s.a.w. mengusir orang Yahudi dari Madinah 
ke Syam. Dan ketika api menggiring manusia dan 
semua makhluk hidup ke sebuah tempat menjelang 
datangnya kiamat. Peristiwa ini terjadi menjelang 
ditiupnya sangkakala yang pertama. Dan yang hidup 
waktu itu tinggallah orang-orang kafir. Adapun di 
akhirat, manusia akan digiring ke padang Mahsyar dan 
selanjutnya digiring ke surga atau ke neraka. 
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Janganlah hal-hal 
sepele menyebabkan 
kalian bercerai-berai, 

bertengkar, dan 
bermusuhan. 


TARSvi 5 
KH. M. HASYIM ASY'ARI 
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PASAL 
TENTANG CERITA ORANG-ORANG YANG TELAH 
MENINGGAL DUNIA DIMANA MEREKA TETAP 
MAMPU DIAJAK DIALOG, MEREKA TAHU SIAPA 
YANG MEMANDIKANNYA, SIAPA PULA YANG 
MEMIKUL DAN MENGKAFANINYA, JUGA SIAPA 
YANG MEMASUKKANNYA KELIANG KUBUR, DAN 
JUGA CERITA-CERITA TENTANG BAGAIMANA ORANG 
YANG TELAH WAFAT ITU KEMBALI MENJALANI 
KEHIDUPAN BARUNYA SETELAH KEMBALINYA RUH 
PADA JASAD 


dual 
ASN Ela A gali jar Siti 


Ig dia yag lang “yag Ala an Asa yang 
IIA 3909 Skaullg ag say dah 


- 


Suwsal 


« 
- 
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P eupun karo 3 Gal Gin AAS SUN, Pt (Gi 
JB peka IE Io PE an Ui 


Keterangan mengenai kemampuan orang-orang yang 
telah wafat bahwa ia dapat mendengar dan berdialog 
dapatlah dikemukakan dalam sebuah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Al — Bukhari di dalam kitab 
shohinya dari sahabat Anas bin Malik AS dari nabi 
Muhammad Saw beliau bersabda : 


KA an Kn 


“Seorang hamba Allah ketika ia disemayamkan di dalam 
kuburnya dan sahabat-sahabat yang mengantarkan 
jenazahnya berpaling dan kembali pulang hingga ia 
masih dapat mendengar suara detak sandal mereka, 
tiba-tibalah datanglah dua Malaikat menghampirinya. 
Keduanya lantas bertanya (kepadanya) : Apa komentar 
anda tentang seorang laki-laki yang bernama 
“Muhammad”. Dia menjawab : Sesungguhnya beliau 
adalah hamba Allah yang menjadi utusan-Nya, 
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selanjutnya dikatakan kepadanya : Lihatlah tempat- 
tempat (tempat tinggalmu) di neraka, Allah telah 
menggantikan tempat itu dengan suatu tempat yang 
bernama surga”. 


ARP MT aktag ae DM eko II JB 


Rasulillah Saw bersabda : “Seorang yang telah mati itu 
dapat menyaksikan dan tempat tinggal yang 
diperuntukkan kepadanya (tempat dineraka dan tempat 
surga) sekaligus” 


A8 o 


3 JP LS at Jaka GAN TPI Wi 
las £ : mah PSA V3 SI JUS ep Jai 
II Al 3 kali Ten humas MSI GG dada Ia 


- 


P. 
01 w 
. AN 
: 
As 


- 


Sedangkan orang kafir atau munafig ia hanya berkata : 
“saya tidak tahu, bagaimana saya harus mengatakan apa 
yang dikatakan oleh manusia ? kemudian dikatakan 
kepadanya : Tidak mungkin kamu tahu, karena kamu 
tidak membacanya. Kemudian mereka (orang-orang 
kafir atau munafik) itu dipukul dengan palu dari besi 
tepat pada bagian anggota yang ada diantara kedua 
telinganya dan menjeritlah ia dengan suara keras, 
sehingga apa saja yang ada disekelilingnya dapat 
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mendengar suara jeritan tersebut kecuali dua makhluk 
penghuni bumi yakni manusia dan jin”. 
ulas td SA barus El) Pa Sy budi Sgyg 
SEA Cakung INN JM pekang dala dil an Al Jgn 
IE To LIS IP GB Ie Je Aan 
si 
Aa 3 OI VI ee IS KO Kalah MG Opbli 
12 


leg GB lo TS LS ON saga 


Imam Bukhari meriwayatkan sebuah hadits dari Abi Said 
Al Khudri RA sesungguhnya rasulullah Saw bersabda : 
“Ketika jenazah diletakkan dalam keranda dan beberapa 
orang memikulnya di atas pundak mereka, maka ketika 
jenazah itu termasuk hamba yang shalih, maka ia akan 
berkata percepatlah perjalanan kalian semua, tetepi 
sebaliknya bila jenazah itu bukan hamba yang shalih, 
maka ia merintih ... aduh ! sungguh kecelakaan 
menimpa diriku, kemanakah kalian pergi membawa 
jenazahku ? Pada saat itu segala apapun yang ada dapat 
mendengar suara itu kecuali manusia, seandainya 
manusia dapat mendengar suara itu niscaya ia akan 
pingsan”. 
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aka PU ea Uji Cai Pa La Lai Syed 939 


Ag53 AGAN SIG) : JB, 


Demikian juga diriwayatkan oleh Imam Al — Bukhari dari 
sahabat Al — Laist bin Said, sebagaimana esensi makna 
verbal hadits di muka. Beliau berkata : “Jenazah itu 
mengeluh kepada keluarganya : Aduuh ........ bencana 
menimpa diriku”. 


Ate DINI ap 3 1JB3 


Sahabat Al — Lais dalam riwayatnya melanjutkan : 
“Seandainya manusia dapat mendengarkan rintihan itu 
niscaya ia akan pingsan seketika”. 


Soal Of PJB akang Ade Al ba dl Ol as 

AA 3 Ga KASN Us Wadi Ih SA 
Sebuah riwayat dikisahkan oleh Imam Al — Tabrani di 
dalam kitab Al — Ausad dari sahabat Abi Said Al — Khudri 
RA. Sesungguhnya nabi Muhammad Saw bersabda : 


“Sesungguhnya mayit mengetahui siapa saja yang 
memandikannya, orang yang menggendongnya atau 
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memikulnya,  mengkafaninya, dan orang yang 
memasukkannya ke liang kubur”. 


DAS 3 Jaa K3 Per. & CD Data cr dana 0g 


LP asa DA Ip A3 LAI ae sen 


SI 33 4 ja GE US OB nb HA asha Y)) 
NN ea US 


Sa'id ibn Jubair RA berkata: “Sesungguhnya orang-orang 
yang sudah meninggal dunia itu memperoleh kabar 
(informasi) tentang orang-orang yang masih hidup. 
Tidak seorang pun yang mempunyai kekasih atau 
kerabat, kecuali akan datang kepadanya berita tentang 
kaum kerabatnya tadi. Jika memperoleh kabar baik, 
maka si mayat akan merasa senang dan gembira, 
sedangkan jika memperolah kabar buruk, maka dia akan 
cemberut dan merasa sedih”. 


BSA SIN 2 I3i3 J Alan, HA HI 8G 


2 
. N 


3 naig AA BJ Aula! slam! 3 915 
aa SN Hi Ya Lal Lu 18 Gea aj 


os 3 


KA 3 gni HA 003 ega ia Ia pa (SI 
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Imam Ibnu Munabbih RA berkata : “Sesungguhnya Allah 
membangun sebuah rumah di langit ketujuh yang 
disebut dengan al-Baidha' (putih bersinar). Rumah itu 
adalah tempat berkumpulnya ruh-ruh kaum mukminin. 
Jika ada penduduk bumi meninggal dunia, maka ruh-ruh 
itu akan menemui-nya (menyambutnya) dan bertanya 
tentang kabar dunia sebagaimana orang yang 
bepergian bertanya tentang keadaan keluarganya 
ketika dia baru pulang dari bepergian meninggalkan 
mereka. (HR. Abu Nu'aim dalam al-Hulyah| 


Ian OR TN Sa Ku IR 
ASI mate ig Uas as Al any DE sll 
LA t 03 o- 0 0. 0. 201 

SEA IT SA ai 433 
Berkaitan dengan pengetahuan, kehidupan dan 
kembalinya ruh kepada jasad, maka sudah ada 
keterangan dari al-Barra' ibn “Azib RA berupa sebuah 
Hadis panjang yang menghimpun hukum-hukum (cerita- 
cerita) orang-orang yang sudah meninggal dunia. Dalam 


Hadis ini juga terdapat penjelasan tentang kembalinya 
ruh kepada jasad. 


3 ag KIE AN ll AI Ijah HH tel JB 
kal Up j1 JP KSO NI Ip JS De 
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CE Aa Weni etag AE At AN Jai mad 
sekat J) ati drag S5 Jana AN Cah Ie 

PN Ji as pas Saki 
Imam Al — Barra' menjelaskan : Kami keluar bersama 
Rasulullah SAW untuk menghadiri (pemakaman) 
jenazah laki-laki Anshar. Lalu kami sampai di kuburan, 
namun masih belum digali. Rasulullah SAW duduk dan 
kami duduk di sekitar beliau seakan-akan di atas kepala 
kami ada burung. Nabi SAW mengangkat pandangan 


dan melihat ke arah langit: lalu beliau menundukkan 
penglihatan dan melihat ke arah bumi. 


SIB Ga GB cal SAE ja dk WE JGA 

ya Abg 2g » S3 OS 15| gadi Ka 
ala LA “Jai 9 uh 2 salad Wa be adah 
ha ea Ogan DN Ipa Boks I) Kasad! om 
KIA Ga AKN Ij3S3 cela! ja Jing LS Jero 
ce ap ya HA Cemal HA OS oa! Jas 
An Ala Opah Apbya Ia bing AB OS 
Ge Dp 0d d Up) Ul Gas SP cdi 
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Ogoh 3 ag Ulah Kingi 1gag jp Ji V3 Sl 
(61 Tpi) 


Setelah itu Rasulullah SAW bersabda: “Aku berlindung 
kepada Allah dari adzab kubur”. Nabi SAW 
mengucapkannya berkali-kali. Lalu Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya seorang hamba mukmin, jika 
sudah menatap akhirat dan meninggalkan dunia, maka 
malaikat datang kepadanya dan duduk di samping 
kepalanya. Malaikat itu berkata: “Keluarlah wahai nafsu 
muthmainnah (jiwa yang tenang) menuju pada 
maghfirah (ampunan) dan ridho Allah SWT”. Setelah itu, 
jiwa (nyawa) orang mukmin tadi keluar dan mengalir 
seperti mengalirnya tetesan air (hujan). Kemudian 
malaikat turun dari surga dengan wajah putih seakan- 
akan seperti sinar matahari. Para malaikat itu 
membawa kafan-kafan dari surga dan minyak wangi 
surga. Para malaikat itu duduk bersama si mayat 
sepanjang mata memandang (dalam waktu yang lama, 
pent.). Ketika malaikat (Izra'il) mencabut nyawa si 
mukmin, maka para malaikat tidak akan melepaskan 
nyawa tersebut dari pegangan mereka sedetik pun. 
Yang demikian itu adalah firman Allah SWT: Ia 
diwafatkan oleh malaikat-malaikat kami, dan malaikat- 
malaikat kami itu tidak melalaikan kewajibannya” (O.S. 
al-An'am (6|: 61). 
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h pB Lb e yabe Andi PP JB 
tg A Ja Yg 19) 83 AI de us 3 96 5 YG ASI 
54 BEAN 3 MAA IE ISBN 031 AHLI SL 
SG IKA SRI! ola L 1JB Y) PNG las 
ABU GRAN LG II 0 eh HARI Lah 
HA SP IS Oa Aeg Ad aa 
SKS Lag (ide 3 US Nai Y “Jai (knee Un 
KET CAK cg sg apa DUS cgle U 
“7 0340 w CET t 3083 si Ra ah cw . 
Bl 33 Bp 3 3 JW bae 3 
SA NG AS Aang lai B3 ALS Gia 
dak II AE) 3033 NN dl 33 

Rasulullah SAW bersabda: “Lalu nyawa orang mukmin 
itu keluar dengan bau yang paling wangi: dan nyawa 
tersebut dibawa naik oleh malaikat. Malaikat itu tidak 
mendatangi sekelompok makhluk —Dalam sebuah 
riwayat- nyawa orang mukmin itu terus-menerus 
melewati umat-umat terdahulu dan generasi yang 
sudah musnah, seperti belalang yang berhamburan di 
antara langit dan bumi, kecuali mereka berkomentar: 


“Nyawa (ruh) siapakah ini?”. Maka dijawab: “Nyawa 
(ruh) si Fulan, dia disebut dengan nama yang paling dia 
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senangi, sampai para malaikat itu tiba di pintu langit 
dunia, lalu pintu itu dibuka. Selanjutnya nyawa (ruh) itu 
diantarkan oleh para malaikat penjaga setiap langit, 
sampai tiba di langit ke-7. Lalu Allah SWT berfirman: 
“Catatlah (ruh ini) dalam “Illiyyin. Apa yang dimaksud 
dengan “lliyyin?, yaitu kitab catatan amal orang-orang 
yang baik. yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 
didekatkan (kepada Allah). Kemudian buku catatan 
amal si Fulan dituliskan dalam “liyyin”. Lalu dikatakan: 
“Kembalikan dia (si Fulan) ke bumi, sesungguhnya Aku 
berjanji kepada manusia bahwa kami menciptakan 
mereka dari tanah: kami akan mengembalikan mereka 
ke dalam tanah: dan kami akan mengeluarkan 
(membangkitkan) mereka dari tanah”. Selanjutnya 
nyawa si Fulan dikembalikan ke bumi dan dikembalikan 
lagi ke jasadnya. 


did dilgid OAYI Wad aa 
Kan AN Aj Is Abas Ia Uh JA WNA 
Cah ll SB AA J3A5 113 Pan ay! 
ahag IM Ko do jp din G3 
Gia SI Cete 1IpA SU Ag Opi 


DI eh iki 233 D3 JB 33 Ag Gaia AU 
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04 


AI Ig BAN AN 3 oa Jabhat said! 
(27 : mall) 


Kemudian datang dua malaikat yang berbicara sangat 
lantang: kedua malaikat itu membentak dan 
mendudukkan si Fulanz kedua malaikat tersebut 
bertanya: “Siapa Tuhanmu? Apa agamamu?” Si Fulan 
menjawab: “Tuhanku adalah Allah: agamaku adalah 
Islam”. Lalu kedua malaikat itu bertanya lagi: “Apa 
pendapatmu tentang laki-laki ini (Nabi Muhammad 
SAW) yang diutus kepada kalian?”. Si Fulan menjawab: 
“Dia adalah Rasulullah”. Kedua malaikat tadi kembali 
bertanya: “Apa yang membuatmu mengetahuinya?” Si 
Fulan menjawab: “Beliau telah datang kepada kami 
dengan membawa bukti-bukti yang jelas dari Tuhan 
kami, kemudian saya beriman dan membenarkan 
beliau”. Nabi SAW bersabda: “Yang demikian itu adalah 
firman Allah SWT (Allah meneguhkan (iman) orang- 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu 
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat) (@.S. Ibrahim 
(14): 27). 


oa Ld Bae 38 "elu! Ga SA Coal JB 
9 yi K3 I Andi Dia S3 Lis ca eren C3 
uda an Ea 
DG SU Ya EA Drs Iri ABI Sat 
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SS cah big NS "Ji J8 Cat call Ana 
Jk Ulat Cg Lep LS ah PNG deji 
Pa na mg an Tn 
AI Bi 5 6 "gi 5 SN abad cal enaah 
3 Si di 


Nabi SAW bersabda: “Dan ada yang memanggil-manggil 
dari langit: “Sungguh benar  hamba-Ku: maka 
tempatkan dia di surga”. Lalu dihamparkanlah surga: 
diperlihatkan tempatnya di surga: diperluas surga 
baginya sejauh mata memandang. Kemudian amal 
perbuatannya berubah wujud menjadi seorang laki-laki 
tampan, baunya harum dan pakaiannya bagus. Laki-laki 
(perwujudan amal shalih, pent.) itu berkata: 
“Bergembiralah dengan apa yang telah dijanjikan oleh 
Allah 'Azza wa Jalla kepadamu: bergembiralah dengan 
ridho dari Allah dan surga-surga yang di dalamnya 
terdapat kenimatan abadi”. Si Fulan berkata: “Semoga 
Allah menganugerahkan kebaikan kepada Anda. 
Siapakah Anda itu?. wajah Anda adalah wajah yang 
mendatangi kami dengan (membawa) kebaikan”. Laki- 
laki itu menjawab: “Hari ini adalah hari yang telah 
dijanjikan kepadamu. Perkara ini adalah perkara yang 
telah dijanjikan kepadamu. Aku adalah amal shalih-mu. 
Demi Allah, saya hanya mengetahuimu selalu bergegas 
dalam ketaatan kepada Allah SWT: dan melambat 
dalam kemaksiatan kepada-Nya. Semoga Allah SWT 
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membalasmu dengan kebaikan”. Si Fulan 
berkata: “Wahai Tuhanku, mohon langsungkanlah hari 
kiamat, agar aku dapat kembali (berkumpul) dengan 
keluargaku dan hartaku”. 


ag dB 3 IS BB pb OS Sg :JB 


o Jun P « A5 » pa e 4 Para - ar. 
Amy IS Gadind Bla Se MAN Ga pllatily EN 
1 5 aa R2 0g $ P3 5 03 A 2 
AI bahan bal TAN Ii! US CA "Opi 


8 08 


EN o o SA o " 35X - “ 0.1 . - 
Ip Tai 4 03 2 gw YG Jis 421259 
pe Bl oa H UngPAG pAP AG SUN Wash 


Nabi Muhammad SAW bersabda: “Jika jenazah yang 
meninggal dunia adalah orang yang durhaka, maka 
ketika sudah menatap akhirat dan meninggalkan dunia, 
maka malaikat datang kepadanya dan duduk di 
samping kepalanya. Malaikat itu berkata: “Keluarlah 
kamu wahai nasfu yang kotor. Rasakan kebencian dan 
kemurkaan Allah!”. Lalu turun para malaikat yang 
berwajah hitam dengan membawa pakaian yang kasar. 
Ketika malaikat (Izra'il) mencabut nyawa si mukmin, 
maka para malaikat tidak akan melepaskan nyawa 
tersebut dari pegangan mereka sedetik pun”. 


- 


5 , Del kah 2 d0.et Pe LARI. KE 
GI! Yah deli Weprikad celah 3 G3 JB 
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PE UL Ba Apsari tot 2 Aga 
$ Yg Deng » HS ca Hadi Pe 
BP AS WI II NG sala Ia ut 
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Nabi SAW bersabda: “Lalu nyawa itu berpisah dari 
jasadnya, kemudian para malaikat itu mengeluarkan 
nyawa (ruh) dalam kondisi tercabik-cabik otot-ototnya 
seolah-olah seperti tusuk (sate) yang besar mencabik- 
cabik kain wool yang basah. Selanjutnya nyawa itu 
dicabut dan keluar dengan dengan bau paling busuk 
yang pernah ada. Setiap kali nyawa (ruh) si Fulan itu 
melewati para penghuni antara langit dan bumi, pasti 
mereka berkomentar: “Siapa (pemilik) nyawa kotor ini?” 
Para malaikat menjawab: “Ini adalah ruh si Fulan — 
dipanggil dengan ma,a panggilan yang paling buruk- 
hingga para malaikat tiba di langit dunia. Namun pintu 
langit tidak dibuka, bahkan dikatakan: “Kembalikan si 
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Fulan itu ke bumi: karena sesungguhnya Aku berjanji 
kepada manusia bahwa kami menciptakan mereka dari 
tanah: kami akan mengembalikan mereka ke dalam 
tanah: dan kami akan mengeluarkan (membangkitkan) 
mereka dari tanah”. Al-Barra' (perawi Hadis ini, pent.) 
berkata: “Kemudian nyawa si Fulan itu dilemparkan dari 
langit. Al-Barra' berkata: Lalu Rasulullah SAW membaca 
ayat (Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit 
disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke 
tempat yang jauh) (O.S. al-Hajj (22): 31). Si Fulan 
akhirnya dikembalikan lagi ke bumi dan nyawanya 
dikembalikan ke jasad. 


dila3 WeS RAN AAS OK asha 


Tag B3 Y » Jis Eku3 13 Si, Ia 51 As 
23 ANE KI BY IA US Sa 

H5 nan Aas DIK buah 
Pa dia ye Ka PP ak ag 
AN an art Ce 33 Tn dab & - 
W dig ceng Ulat Gi “Jai gta apa 
AN Ina Jp Kap AA Tab p Ula 
IE bagan HP Uya kai SU ai Ula Dasi 
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Selanjutnya datang dua malaikat yang berbicara sangat 
lantang: kedua malaikat itu membentak dan 
mendudukkan si Fulan: keduanya bertanya: “Siapa 
Tuhanmu? Apa agamamu?” Si Fulan menjawab: “Saya 
tidak tahu. Saya pernah mendengar orang-orang 
berbicara tentang hal itu”. Kedua malaikat itu bertanya 
lagi: “Kamu memang tidak mengetahui!”. Lalu kuburan 
si Fulan menjadi sempit sehingga meremukkan tulang- 
tulangnya. Kemudian amal perbuatannya berubah 
wujud menjadi laki-laki buruk rupa, baunya busuk dan 
pakaiannya jelek. Laki-laki itu berkata: “Rasakan adzab 
Allah 'Azza wa Jalla dan kebencian-Nya”. Si Fulan 
bertanya: “Siapakah kamu itu?. Wajahmu adalah wajah 
yang datang dengan membawa kejelekan”. Laki-laki itu 
berkata: “Aku adalah amal buruk-mu. Demi Allah, saya 
hanya mengetahuimu melambat dalam ketaatan 
kepada Allah SWT: dan bergegas dalam maksiat 
kepada-Nya”. Lalu datang malaikat dengan membawa 
tongkat besi yang jika digunakan untuk memukul 
gunung, niscaya gunung itu akan hancur lebur menjadi 
debu atau pasir. Malaikat itu memukul si Fulan dengan 
pukulan yang dapat didengar oleh makhluk-makhlug, 
kecuali jin dan manusia. Setelah itu, nyawa 
dikembalikan lagi pada jasad si Fulan, untuk kemudian 
dipukul lagi dengan pukulan yang lain. 
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(Hadis ini diriwayatkan oleh sekelompok imam Hadis 
dalam kitab Musnad-nya, di antara mereka adalah Imam 
Ahmad ibn Hanbal RAJ 


Sis PEN GA oh KG gl MEN oma Olah J3 
HM ab da3 da HN aa GA NI ga 
Ag ITA MA MI IE oniib IA 
Ga pal JIN MAS SN ah SM Siang 

HI 2333 HP 


Imam al-Haramain, al-Fagih Abu Bakar bin al-'Arabi dan 
Imam Saifuddin al-Amidi berkata: “Generasi (ulama') 
salaf umat Islam telah sepakat sebelum merebaknya 
perbedaan-perbedaan: atau mayoritas generasi (ulama”) 
salaf telah sepakat setelah merebaknya perbedaan- 
perbedaan, tentang keyakinan adanya kehidupan orang- 
orang yang sudah meninggal dunia di alam kubur 
mereka, adanya pertanyaan dua malaikat kepada ahli 
kubur: dan adanya adzab kubur bagi orang-orang yang 
durhaka dan orang-orang kafir. Dan firman Allah SWT: 
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Dan telah menghidupkan kami dua kali (pula) (O.S. al- 
Mu'min (40): 11) 


Maksudnya adalah kehidupan karena akan ditanyai 
malaikat di dalam alam kubur, dan kehidupan karena 
akan digiring ke padang mahsyar, karena keduanya 
adalah dua kehidupan yang membuat umat manusia 
mengetahui Allah SWT, sedangkan kehidupan pertama 
ketika di dunia tidak membuat mereka mengetahui 
Allah SWT. 


Sip SAN SA Iya ASN Wa dit SI EN : 
Abang SAN GAN ja BEI Jilia sagi3 1S 
OS Jia BAGI Ia sid BI SI HP 
BAM ARI Ol S9 MEI yak dish Ag AN 
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Ketahuilah! Bahwa apa yang dikandung oleh Hadis ini, 
mulai dari malaikat maut, Munkar, Nakir, dan malaikat- 
malaikat lain: tempat-tempat di akhirat: semua itu 
termasuk perkara-perkara yang bersifat mutasyabbihat, 
yaitu tidak ada jalan bagi seorangpun untuk memahami 
sedikitpun dari sifat-sifatnya berdasarkan akal. Jadi, 
seorang hamba diuji keyakinannya dengan perkara 
mutasyabbihat tersebut, bukan untuk tujuan lain. 
Sesungguhnya kelompok Ahlussunnah wal Jama'ah 
sepakat bahwa orang-orang yang wafat dapat 
memperoleh manfaat dari usaha orang-orang yang 
masih hidup, melalui dua perkara, yaitu: 1) Perkara yang 
keberadaannya disebabkan oleh (atas jasa) si mayat 
ketika masih hidup. 2) Do'a dan istighfar kaum muslimin 
yang ditujukan kepada si mayat, demikian juga dengan 
shadagah dan haji yang ditujukan kepada si mayat. 


Betay IN SS ISA Hildi  EA 
LA di EA Ia Ae Hi sr 
Ae VE seh po) AE UI pad! JB 333 
AG Ka 2g KAI3 SS 3 393 ya 2 2333 0 “5 
Jus dh 
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Namun para ulama' Ahlussunnah wal Jama'ah masih 
berbeda pendapat dalam hal ibadah badaniyah, 
misalnya: puasa, shalat, membaca al-Our'an dan dzikir. 
Jumhur ulama' salaf berpendapat bahwa semua ibadah 
badaniyah itu (pahalanya) sampai kepada si mayat: 
sedangkan sebagian ahli bid'ah menyatakan bahwa 
(pahala) semua ibadah itu sama sekali tidak akan sampai 
kepada si mayat, baik berupa do'a maupun yang lainnya. 
Pernyataan mereka ini dapat dibantah (ditolak) oleh al- 
Our'an dan al-Sunnah. Adapun istidlal (penggunaan 
dalil) mereka dengan firman Allah SWT: 


ip 


F 
“& 
3 
Ce 
& 


Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 
selain apa yang telah diusahakannya (O.S. al-Najm (531: 
39). 


pa JAM AB HA JUS Dua IG GA 
Eka ga 033 Chia 2 G3 khgsan 0 
Ka Ol Ah S3 cal Dag Ab IP cestad 


Penggunaan dalil Ayat ini dibantah (ditolak), karena 
sesungguhnya Allah SWT tidak menafikan pengambilan 
manfaat seseorang terhadap usaha orang lain, 
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sesungguhnya Allah SWT hanya menafikan kepemilikan 
terhadap usaha orang lain. Adapun usaha seseorang 
adalah milik orang yang berusaha itu sendiri: jika dia 
berkenan, maka dia boleh memberikan (hasil) usahanya 
kepada orang lain: dan jika dia berkenan, maka (hasil) 
usahanya tetap untuk dirinya sendiri. Sesungguhnya 
Allah SWT tidak berfirman: “Sesungguhnya seseorang 
tidak dapat memperoleh manfaat, kecuali apa yang 
telah dia usahakan”. 


S5 Lada ega SE Aly SESI ET ag 
WB Yg GE IS ang 3 A3 AI 
AT es KE bata IE Ko3 Jadi ch db 
e II Deh A ia ab sa anis 
Sad Lg di LA Lal 


Demikian akhir pembahasan kitab ini, Allahlah yang 
mengetahui kebenarannya, dan hanya kepadanya 
tempat kembali yang abadi, Dialah Dzat yang 
mencukupiku dan sebagai wakil yang terbaik, tiada daya 
upaya kecuali dari Allah s.w.t. yang maha tinggi dan 
maha agung. Semoga shalawat dan salam tetap tercurah 
kepada Nabi Muhammad s.a.w. kepada keluarga, dan 
sahabatnnya, serta generasi tabi'in, dan pengikut para 
tabi'in sampai hari kiamat. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. 
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BAHRUDIN ACHMAD, lahir di Bekasi, Jawa Barat. 
Alumni Pondok Pesantren Cipasung Tasikmalaya di 
bawah asuhan KH. Moch Ilyas Ruhiat. Mendirikan 
Yayasan Al-Mugsith Bekasi, lembaga kajian Bahasa, 
Sastra, Budaya, dan Kelslaman (2016- hingga sekarang). 

Adapun karya-karya yang pernah diterbitkan 
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1. Najmah Dari Turkistan (novel terjemah) diterbitkan 
oleh Kreasi Wacana Yogyakarta (2002), 
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diterbitkan Media Insani Yogyakarta (2008), 

3. Hikayat-Hikayat Kearifan diterbitkan oleh BakBuk 
Yogyakarta (2018), 
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10. 


11. 


12. 


13, 


Sastrawan Arab Modern: Dalam lintasan sejarah 
kesusastraan Arab diterbitkan oleh GuePedia 
Publisher (2019), 

Sastrawan Arab Jahiliyah: Dalam lintasan sejarah 
kesusastraan Arab diterbitkan oleh Arashi Publisher 
(2019), 

Mengenang Sang Nabi Akhir Zaman Melalui Untaian 
Indah Prosa Lirik Maulid Ad-Diba'i Karya Al-Imam 
Abdurrahman Ad-Diba'i diterbitkan oleh Al-Mugsith 
Pustaka (2019), 

Mati Tertawa Bareng Gus Dur, kumpulan Humor Gus 
Dur, diterbitkan oleh Al-Mugsith Pustaka (2020), 
Terjemah Al-Jawahir Al-Kalamiyah karya Syaikh 
Thohir bin Sholih Al-Jazairy, diterbitkan oleh Al- 
Mugsith Pustaka (2020), 

Nahwu Sufi: Linguistik Arab dalam Perspektif 
Tasawuf, diterbitkan oleh Al-Mugsith Pustaka 
(2020), 

Terjemah Al-Mungid Minad Dhalal: Pembebas Dari 
Kesesatan karya Imam Al-Ghazali, diterbitkan oleh 
Al-Muasith Pustaka (2020), 

Terjemah Fathul Izar (Seksologi Dalam Islam) karya 
KH. Abdullah Fauzi, diterbitkan oleh Al-Mugsith 
Pustaka (2020). 
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diterbitkan oleh Al-Mugsith Pustaka (2020) 
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Selain itu, penulis juga menerbitkan ePustaka 


Karya Ulama Nusantara, sebuah program digitalisasi 
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Karya-Karya Ulama Nusantara yang dikemas dalam 
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ePustaka Khazanah Tafsir Al-@ur'an, sebuah program 
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SEK 


AHLUSSUNNAH 
WAL JAMAAH 


HADRATUSSYAIKH HASYIM ASY'ARI 


itab Risalah Ahlissunnah wal Jamaah ini adalah suatu 

bentuk usaha intelektual dalam mempertahankan 

slam Ahlussunnah wal Jamaah di Indonesia yang 
dilakukan oleh Hadratussyekh. Pada perkembangan berikutnya, 
perdebatan yang kian meruncing ini kemudian diupayakan 
penyatuannya oleh Kiai Hasyim Asy'ari pada tahun 1930 di dalam 
sebuah ceramahnya yang ditulis dengan judul “al-Mawaidh” 
(wejangan-wejangan). Apa yang disebutkan terakhir ini kemudian 
dicatat para pengamat seperti Martin van Bruinnesen sebagai bentuk 
sikap nasionalisme sang kiai. 

Kitab ini sendiri terdiri dari 10 (sepuluh) pasal ditambah 
dengan satu lagi khutbah kitab (pendahuluan). Pasal pertama dari 
kitab ini setelah pendahuluan membahas tetang pemahaman 
mengenai pengertian dari kata sunnah dan kata bid'ah. Masing- 
masing kedua istilah tersebut dibahas dari segi tinjauan pengertian 
bahasa (etimologi) dan pengertian istilah (terminologi). 

Dengan membaca keseluruhan dari pasal-pasal kitab ini, kita 
menjadi mengerti setidaknya dua hal. Pertama, bahwa sebagaimana 
juga dikatakan oleh Martin van Bruinnessen, kenyataan tuduhan 
bid'ah yang pada mulanya ditujukan kaum modernis terhadap ulama 
pesantren telah dinyatakan sebaliknya oleh para ulama tradisional 
dan demikian pula Nahdlatul Ulama. 

Kitab ini sangat bermanfaat bukan hanya untuk memahami, 
menilai, dan membeda mana ibadah mana tradisi, mana sunnah 
mana bid'ah, tapi juga posisi keagamaan para ulama pesantren saat 
itu yang direpresentasikan Hadratussyekh Muhammad Hasyim 
Asy'ari, salah satu ulama paling berpengaruh di bumi Nusantara. 
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